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ABSTRAK 

Pemaknaan ahl al-kita>b dalam al-Qur´an oleh sebagian 

kalangan umat muslim seringkali digeneralisir tanpa melihat 

perbedaan yang ada di dalam konteks pemakaiannya, dan itu 

pun berlangsung cukup lama hingga abad postmodernisme. 

Kalaupun ada yang membedakan, hanya terbatas pada yang 

beriman dan yang tidak beriman kepada Tuhan, tanpa 

menyentuh perbedaan internal yang terbagi dalam berbagai 

macam kelompok. Bahkan dalam konteks tertentu ahl al-kita>b 
distigma sebagai musuh umat muslim.  

Karena fakta itulah, peneliti terdorong untuk mengkaji 

makna-makna frasa ahl al-kita>b dan unsur pembentuknya yakni 

kata ahl dan kata kita>b dalam al-Qur´an ditinjau dari semantik 

kontekstual dan alasan al-Qur´an dalam menjelaskan komunitas 

agama samawi yang menggunakan frasa ahl al-kita>b. Penelitian 

ini menggunakan landasan teori semantik kontekstual. Dengan 

begitu, jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan linguistik sinkronik (‘ilm al-lugah al-
was}fiyyah), sedangkan analisis datanya menggunakan metode 

distribusional dengan teknik pilih unsur penting (PUP), teknik 

urai leksem (TUL) dan teknik gabung leksem (TGL). 

Berdasarkan data yang diperoleh serta penelitian yang 

sudah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa makna 

kata ahl dalam al-Qur´an ditinjau dari semantik kontekstual 

adalah keluarga; kumpulan orang pada tempat tertentu; 

mempelajari, menguasai dan mengamalkan sesuatu; pemilik 

sesuatu; orang yang berhak terhadap sesuatu; umat atau 

pengikut; orang-orang yang menjadi tanggung jawab seseorang; 

dan kerabat yang masih dalam satu hubungan nasab jauh. 

Sementara itu, makna kata kita>b dibagi menjadi tiga, yaitu 

makna kata kita>b yang tidak terkait langsung dengan hal-hal 

yang bersifat teologis, yang berkaitan dengan Allah swt, dan 

yang berkaitan langsung dengan para nabi. Adapun makna frasa  

ahl al-kita>b adalah komunitas Yahudi dan Kristen secara umum; 

komunitas Yahudi dan Kristen yang tidak bersedia beriman 

kepada Nabi Muhammad saw; komunitas Yahudi dan Kristen 

tetapi komunitas Yahudi lebih dominan; komunitas Yahudi; 
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sekelompok komunitas Yahudi; orang-orang tertentu pada 

komunitas Yahudi Madinah; dan komunitas Kristen. Adapun 

alasan penggunaan redaksi ahl al-kita>b di dalam al-Qur´an 

dikarenakan ada beberapa makna yang selalu dikandungnya, 

meskipun dalam konteks yang berbeda-beda. 
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ABSTRACT 

 

The interpretation of ahl al-kitab>b in the Qur’an by some 

Muslims is often generalized without seeing the differences that 

exist within the context of its use, and it also lasts long enough 

until the age of postmodernism. If there is one that 

distinguishes the interpretation, it is limited to those who have 

faith and who do not, without touching the internal differences 

that are divided into various groups. Even in the particular 

context, ahl al-kitab>b is stigmatized as an enemy of Muslims. 

Due to the fact, the researcher is encouraged to examine the 

meanings of the phrase ahl al-kitab>b and its constituent 

elements which are word ahl and kitab>b in the Qur’an in terms 

of contextual semantics and reason of the Qur’an in explaining 

the heavenly religious communities who use the phrase. This 

study uses semantic contextual theory. Thus, this type of 

research is a library research with a linguistic synchronic 

approach (‘ilm al-lugah al-was}fiyyah), while data analysis uses 

the distributional method with technique of pilih unsur penting 

(PUP), teknik urai leksem (TUL), and teknik gabung leksem 

(TGL). 

Based on the findings of this study, it can be concluded that the 

meaning of the word ahl in al-Qur’an in terms of contextual 

semantics is a family; a group of people in a particular place; learn, 

master and practice something; the owner of something; people who 

are entitled to something; people or followers; those under one’s 

responsibility; and relatives who are still in a far nasab kinship. 

Meanwhile, the meaning of word kitab>b is divided into three, ie, not 

directly related to theological matters, related to Allah SWT, and 

directly related to the prophets. The meaning of the phrase ahl al-

kitab>b is the Jewish and Christian communities in general; Jewish 

and Christian communities who are not willing to believe in Prophet 

Muhammad SAW; Jewish and Christian communities with Jewish 
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community to be more dominant; Jewish communities; a group of 

Jewish communities; certain people in the Jewish communities of 

Medina; and Christian communities. The reason for editorial use of 

ahl al-kitab>b in the Qur’an is due to some meaning, albeit in 

different contexts. 
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 البحث ملخص 
 

إن تعبير أهل الكتاب الـمذكور به في القرآن الكرنً هو اسم 
يطلقه بعض الـمسلمين في كثير من الأحيان على اليهود والنصارى 

عمال هذا سياق است ـموجودة فيالاختلافات البصفة عامة، ولا ينظرون 
 . ويميزما بعد الحداثة التعبير بعين الاعتبار. ويستمر هذا الأمر إلى

من يقتصر على البعض أهل الكتاب عن غيرهم إلا أن هذا التمييز 
الخلافات الداخلية التي يتم الإشارة إلى ، دون يؤمن بالله ومن لا يؤمن به

أهل يطلق البعض في سياق معين ، و تقسيمها إلى لرموعات مختلفة
 مسلمين.ـلا على أنهم أعداءب الكتا

أهل تعبير "ة معاني دراسوقاد هذا الواقع إلى قيام الباحث ب
في  "الكتاب"وكلمة  "أهل" كلمةوهي  مكونة لذا ـوالعناصر ال "بالكتا

هذا  القرآن الكرنًاستخدام  وسبب ة السياقيةالقرآن من حيث الدلال
ة. اعتمد الباحث على نظرية الطوائف الدينية السماويلبيان  التعبير

، واستخدم ةيبمكتالـث و البح، فدخل هذا البحث في السياقيةالدلالة 
استخدم طريقة التوزيع في  كما علم اللغة الوصفية، نهجالباحث فيه م

، وتقنية التحليل تحديد العناصر الرئيسيةمع تقنية تحليل البيانات 
 .الـمفرداتي، وتقنية التركيب الـمفرداتي
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واستنادا إلى البيانات التي تم الحصول عليها والدراسات التي 
الـمذكورة في  "أهل"أن الدقصود من كلمة  نستنتجأجريت يمكن أن 

من يجمعه وإياهم  عشيرة أيالقرآن من حيث الدلالة السياقية هي 
، وأصحابه، جعله مؤهَّلا لذا قادرا على مزاولته، و  مسكن واحد

والأقارب الذين لا يزالون في علاقة وآل،  ومستأهل، وأمة أو تابع، 
رتبط مباشرة يلا أولذا  لاثة،قسم إلى ث. أما معنى "الكتاب" فيننسبال

. لأنبياءبارتبط مباشرة والأخير يلله، باتعلق وثانيها يمسائل الدينية، ـبال
؛ اليهود بشكل عامنصارى اليهود وال وه" فبالكتاأهل " أما تعبير

صلى الله عليه وسلم؛ أي هم اليهود والنصارى إلا  لني  حمدوالنصارى الذين لا يؤمنون با
بعض ؛ ؛ لرموعة من الجالية اليهوديةل درجة من اليهودأن النصارى أق

تعبير والسبب في استخدام . مسيحيةـالو  ؛ منورةـمدينة الـفي الاليهود 
ها هذا التعبير توييحنى امعـبعض ال وجودفي القرآن الكرنً الكتاب" أهل "

 .وإن كان ذلك في سياق مختلف
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 \ 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

disertasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsononan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak ا

dilambangkan 

 ba’ b be ة

 ta’ t te ث

 s|a’ s| es (dengan titik di ث

atas) 

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z|al z| zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di ص

bawah) 

 d}ad d} de (dengan titik di ض

bawah) 

 t}a’ t} te (dengan titik di ط

                                                 
1
 Pedoman Penulisan Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012, hlm. 31-34. 
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bawah) 

 z}a’ z} zet (dengan titik di ظ

bawah 

 ain ‘ koma terbalik di‘ ع

atas 

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 wawu w we و

ِ ha’ h ha 

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsononan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidi>n يتعقدّيٍ

 ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta’ Marbutoh 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah هبت

 ditulis jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Aran yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

الأونيبء كرايت  ditulis kara>mah al-auliya> 

 

2. Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, 

dan dammah di tulis t. 

انفطر زكبة  ditulis zaka>tul fit}ri 
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D. Vokal Pendek 

  ِ 

_  ِ  ِ  ِ __ 

__  ِ __ 

kasrah ditulis i 

fathah ditulis a 

dhammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah جبههيتّ

fathah + ya’ mati ditulis a> 

 <ditulis yas’a يسعى

kasrah + ya’ mati ditulis i> 

 ditulis kari>m كريى

dammah + wawu 

mati 
ditulis u> 

 {ditulis furu>d فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بيُكى

fathah + wawu 

mati 
ditulis au 

 ditulis qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأَتى

 ditulis u’idat أعدث

شكرتى نئٍ  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 ditulis al-Qur’a>n انقرآٌ

 ditulis al-Qiya>s انقيبش
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2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf (el)-nya. 

 ’<ditulis as-Sama انسًّبء

 ditulis asy-Syams انشًّص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

انفروض ذوي  ditulis z}awi> al-furu>d} 

انسُّت أهم  ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur´an turun pada suatu bangsa yang sudah memiliki 

kefasihan bahasa sebagai kebanggaan dan kehormatan. Sudah 

barang tentu al-Qur´an merespon hal tersebut. Ini setidaknya 

terlihat dari pernyataan kala>m ila>hi> yang berulang kali 

menantang para sastrawan Arab agar mendatangkan semisal al-

Qur´an.1 Tantangan ini, tentu saja, tidak hanya terbatas pada 

struktur bahasanya, namun juga pada efek yang ditimbulkannya. 

Sebagimana diungkapkan oleh Abu> Zaid, selain kondisi 

keterpesonaan dan perasaan alinasi yang disebabkan oleh 

turunnya al-Qur´an, selalu terkandung sesuatu yang menegaskan 

bahwa dimensi kebahasaan dan kesastraan merupakan elemen 

yang menonjol bagi al-Qur´an sebagai teks yang menjalankan 

efektifitas persuasifnya, dan atas dasar elemen tersebut mereka 

yang mau beriman menjadi mukmin dan yang ingkar menjadi 

kafir.2 

Struktur linguistik al-Qur´an yang sangat fasih ini antara 

lain bisa dilihat dari cara pemilihan diksi kata untuk menunjuk 

beberapa makna yang berbeda yang disesuaikan dengan konteks 

pembicaraan. Taruhlah seperti frasa ahl al-kita>b yang jika 

dituturkan berdampingan dengan kata atau istilah tertentu akan 

mempunyai makna yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Misalnya dalam kasus Q.S. A>l ‘Imra>n 3: 69, 70, 71, 72, 

75, 98, dan 99, frasa ini bermakna komunitas Yahudi, sedangkan 

                                                 
1
Q.S. Hud 11: 13, Q.S. Yunus 10: 38, dan Q.S. al-Baqarah 2: 23. 

2
Ami>n al-Khu>li > dan Nas}r H}a>mid Abu> Zaid, Metode Tafsir Sastra, terj. 

Khairon Nahdiyyin (Yogyakarta: Adab Press, 2004), 96.  
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dalam Q.S. A>l ‘Imra>n 3: 64, Q.S. an-Nisa´ 4: 171, dan Q.S. al-

Ma>´idah 5: 77 bermakna komunitas Kristen, sementara jika 

merujuk pada Q.S. al-’Ankabu>t 29: 46 justru bermakna 

keduanya. Hanya saja sayang, banyak yang menggeneralisasikan 

pengertian frasa ahl al-kita>b di dalam al-Qur´an tanpa melihat 

perbedaan yang ada di dalam konteks pemakaiannya. Kalaupun 

ada yang membedakan, pembedaannya terbatas hanya pada yang 

beriman dan yang tidak beriman kepada al-Qur´an tanpa 

menyentuh perbedaan internal mereka yang terbagi dalam 

berbagai macam kelompok. Adapun kalau dilihat konteksnya, 

terdapat berbagai kemungkinan pemahaman bahwa istilah ini 

menunjuk kepada lebih dari dua kelompok secara umum yakni 

Yahudi dan Kristen yang dalam bahasa al-Qur´an menggunakan 

diksi yahu>d dan nas}a>ra>.  

Dalam konteks inilah, penting untuk memahami original 

meaning dari frasa ahl al-kita>b itu, sebelum melakukan -

meminjam istilah Abu> Zaid- signifikansi3 maknanya. Hal ini 

sekaligus sebagai upaya untuk meminimalisasi pemaknaan atau 

penafsiran yang cenderung liberal dan tidak didasari pada basic 

linguistic dan konteks ketika ayat-ayat tentang ahl al-kita>b 

diturunkan. Yang perlu diingat dalam pemaknaan ini adalah 

bahwa salah satu keistimewaan al-Qur´an adalah pemilihan diksi 

yang merujuk pada referen tertentu yang berbeda dengan diksi 

lain yang mirip, jika sepakat dengan Ibn Fa>ris dan Abu> Hila>l al -

’Askari> yang menolak adanya sinonimi (al-tara>duf). Begitu juga 

dengan teori linguistik tradisional yang mengatakan bahwa 

penambahan materi huruf walaupun sedikit akan menunjukkan 

                                                 
3
Makna signifikansi adalah makna yang akan selalu hadir dalam 

historisitas penafsiran suatu kata atau ungkapan dalam al-Qur´an yang sesuai 

dengan konteks dan intelektualitas pembaca (baca: penafsir). Makna 

signifikansi (magza>) melampui makna pertama (original meaning) yang biasa 

disebut dengan proses ta´wi>l. Dala>lah hasil dari magza> ini pula dimaksudkan 

untuk meminimalisir adanya idiologisasi (talwi>n) dari pemaknaan ahl al-

kita>b dalam sejarahnya. Lebih lengkap lihat Nas}r H}a>mid Abu> Zaid, Imam 

Syafi'i: Moderatisme, Ekletisisme, Arabisme, terj. Khairon Nahdiyyin 

(Yogyakarta: LKiS. 1997), 116-123.  
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pada penambahan makna (ziya>dah al-bina>´ tadullu ‘ala> ziya>dah 

al-ma’na>).4 Jadi tidak ada peluang untuk menyamakan makna 

antara ahl al-kita>b, yahu>d dan nas}a>ra>, karena masing-masing 

mempunyai penekanan makna tersendiri secara terperinci.  

Lebih jauh, Fazlur Rahman \mengurai lebih tegas 

penggunaan diksi-diksi tersebut dalam menyikapi kompleksitas 

makna frasa ahl al-kita>b. Menurutnya setelah lama waktu 

berselang, pengikut Taurat dan Injil menjadi berkelompok-

kelompok dalam ah}za>b (sekte-sekte) dan syiya’ (partai-partai), 

artinya bahwa kaum Yahudi dan Kristen telah berpecah belah 

dalam berbagai sekte karena perbedaan pandangan mengenai 

risalah-risalah yang terdahulu dan perpecahan di antara 

kelompok-kelompok yang menentang risalah Muhammad,5 serta 

kelompok yang mendukung perjuangan Nabi Muhammad saw 

sejak awal perkembangan Islam.6 Kelompok-kelompok inilah 

yang dihadapi oleh al-Qur´an. Oleh sebab itu, dalam 

menghadapi mereka, al-Qur´an menggunakan metode yang 

berbeda-beda.  

Selain itu, perdebatan mengenai siapakah ahl al-kita>b itu 

berawal dari perbedaan pendapat para mufassir ketika 

menafsirkan Q.S. al-Ma>´idah 5: 5 yang mengupas tentang 

mengawini wanita-wanita dari ahl al-kita>b yang memelihara 

kehormatan dan boleh tidaknya memakan sembelihan mereka. 

Memang, para ulama´ sepakat pada kesimpulan bahwa ahl al-

kita>b adalah Yahudi dan Kristen, tetapi mereka tidak 

menyebutkan rincian serta cakupan makna dari frasa itu. Bahkan 

ada pendapat yang memaknainya terlampau jauh, termasuk ahl 

al-kita>b adalah komunitas agama yang diduga keras memperoleh 

kitab atau s}uh}uf samawi. Lebih jauh penganut agama Budha dan 

                                                 
4
Mah}mu>d 'Aka>syah, At-Tah}li >l al-Lugawi> fi > D}au´ 'Ilm ad-Dala>lah 

(Kairo: Da>r an-Nasyr li al-Ja>mi'a>t al-'As}riyyah, 2005), 62. 

5
Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur´an, terj. Anas Mahyuddin 

(Bandung: Pustaka, 1983), 204. 

6
Ibid, 223. 
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Hindu pun dianggap ahl al-kita>b.7 Mungkin pendapat ini tepat, 

jika hanya melihat kata al-kita>b berdiri sendiri, tanpa 

bersintagmatik dengan kata ahl sebagaimana dalam Q.S. Yunus 

10: 37 yang bermakna kitab-kitab yang diberikan kepada para 

nabi sebelum Muhammad saw. Padahal jika al-kita>b disandari 

kata ahl sangat berkemungkinan untuk mengalami penyempitan 

makna. Atas dasar persoalan ini pula, sangat urgen dalam 

penelitian ini untuk membahas dua unsur pembentuk dari frasa 

ahl al-kita>b. 

Dengan demikian, penelitian tentang makna frasa ahl al-

kita>b masih perlu direkonstruksi ulang dengan menggunakan 

teori semantik kontekstual. Karena untuk menemukan original 

meaning berdasarkan konteks ayat-ayat tersebut, semantik 

merupakan teori modern yang sangat relevan. Hal ini sekaligus 

sebagai upaya untuk mendudukkan persoalan atas makna frasa 

itu, sehingga dapat meminimalisir jejak-jejak maknanya dan 

menemukan cakrawala makna baru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang masalah di atas, penelitian ini 

menfokuskan pembahasannya pada pencarian makna frasa ahl 

al-kita>b dengan pendekatan semantik kontekstual. Adapun 

pokok-pokok yang hendak dijawab dalam penelitian ini, 

menyangkut: 

1. Bagaimana makna frasa ahl al-kita>b dan unsur pembentuknya, 

yakni kata ahl dan kata kita>b, di dalam al-Qur´an ditinjau dari 

semantik kontekstual? 

2. Mengapa ketika al-Qur´an menggunakan frasa ahl al-kita>b 

referen maknanya adalah komunitas tertentu yang berbeda-

beda?    

                                                 
7
Lihat al-Maududi dalam majalah al-Wa'y al-Isla>mi>, thn. VII, no. 86, 

Maret 1972. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna frasa ahl 

al-kita>b dan unsur pembentuknya yakni kata ahl dan kata kita>b 

di dalam al-Qur´an ditinjau dari semantik kontekstual dan 

mengetahui alasan al-Qur´an ketika menggunakan frasa ahl al-

kita>b referen maknanya adalah komunitas tertentu yang 

berebeda-beda. 

Manfaat penelitian ini adalah pertama, meminimalisir 

generalisasi terhadap pemaknaan frasa ahl al-kita>b dan kata 

yang membentuk frasa ini yang dilakukan oleh sebagian penafsir 

al-Qur´an. Kedua, memudahkan pemahaman maksud dan tujuan 

ayat serta pemahaman terhadap makna-makna yang terkandung 

di dalamnya. Ketiga, untuk mengembangkan hasil penelitian 

yang bersifat umum dari para penafsir terdahulu yang telah 

melakukan penafsiran mereka dengan argumen-argumen yang 

didasarkan kepada ayat-ayat lain di dalam al-Qur´an dan 

riwayat-riwayat, baik hadis maupun ucapan para sahabat, 

tentunya selain penafsiran-penafsiran yang menggunakan teori 

semantik dalam kajian linguistik. Keempat, sumbangan ilmiah 

bagi perkembangan studi tafsir al-Qur´an dan studi linguistik 

Arab, dan pemahaman tentang makna secara semantis 

kontekstual tentang frasa ahl al-kita>b. Kelima, mengurangi 

upaya-upaya memahami ayat-ayat al-Qur´an yang dilakukan 

secara parsial, sehingga justifikasi kebenaran dengan 

menggunakan dalil ayat-ayat al-Qur´an harus dilakukan 

pemahaman secara komprehensif. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam khazanah keilmuan Islam, penelitian tentang ahl al-kita>b 

bukan sesuatu yang baru. Banyak terdapat kajian tentang hal 

tersebut, mulai dari permasalahan akidah, syari’ah, akhlak, etika 

pergaulan antara kaum muslimin dengan nonMuslim, sampai 

bidang perbandingan agama. Pembahasan tentang hal ini 

tersebar di dalam berbagai bidang keilmuan Islam, terutama di 
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dalam kitab-kitab tafsir. 

Para penafsir yang menafsirkan seluruh al-Qur´an, baik 

periode awal, tengah maupun masa kini, secara umum 

menggunakan pendekatan at-tafsi>r bi al-ma´s|u>r dan at-tafsi>r bi 

ar-ra´y,8 masing-masing dari kedua pendekatan tersebut 

menggunakan metode analisis tah}li>li>, ijma>li >, muqa>ran dan 

maud}u>‘i >.9 Kitab-kitab tafsir ini telah membahas tentang frasa 

ahl al-kita>b, karena permasalahan ahl al-kita>b banyak 

diungkapkan dalam al-Qur´an. Ada juga beberapa penafsir yang 

telah mencoba membahas secara tematik tentang ahl al-kita>b. 

Namun begitu, penafsiran tentang frasa ahl al-kita>b yang 

menggunakan pendekatan semantik sejauh pengamatan peneliti 

belum ada yang melakukannya. Misalnya, Ibn Jari>r at} -T}abari> 

(225-310 H/839-923 M), penulis kitab Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta´wi>l 

al-Qur´a>n yang dikenal dengan nama Tafsi>r at} -T}abari>, dikenal 

sebagai al-Mufassir bi al-ma´s|u>r, ketika membahas tentang frasa 

ahl al-kita>b selalu merujuk kepada riwayat-riwayat yang ada. 

Misalnya ketika menafsirkan Q.S. A>li ‘Imra>n, 3 : 64, at}-T}abari> 

                                                 
8
Al-tafsi>r bi al-ma´s|u>r ialah penafsiran al-Qur´an yang bersandar 

kepada riwayat-riwayat yang s}ah}i>h}. Penafsiran dengan metode ini ada yang 

berupa penafsiran ayat al-Qur´an dengan ayat al-Qur´an yang lain, dengan 

sunnah yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur´an, dengan perkataan sahabat, 

atau dengan perkataan tabi'in besar. at-tafsi>r bi ar-ra´yi ialah penafsiran al-

Qur´an yang tidak berdasarkan teks al-Qur´an maupun sunnah, penafsiran ini 

bisa menggunakan kaidah-kaidah bahasa, teori-teori ilmu pengetahuan dan 

lain-lain. Para pakar 'Ulu>m al-Qur´a>n berselisih pendapat tentang metode 

penafsiran kedua ini, di antara mereka ada yang mengharamkan dan ada 

memperbolehkan. Namun begitu, S}ubh}i> as} -S}a>lih} mempertemukan kedua 

pendapat tersebut dengan menyatakan bahwa yang diharamkan yaitu 

penafsiran yang menyatakan bahwa 'inilah yang dikehendaki Allah' tanpa 

memberikan alasan yang jelas, atau orang menafsirkan al-Qur´an tanpa 

mengetahui kaidah-kaidah bahasa dan dasar-dasar syari'ah. Lihat S}ubh}i > as}-

S}a>lih}, Maba>h}is| fi> 'Ulu>m al-Qur´a>n (Beirut: Da>r al-'Ilm li al-Mala>yi>n, 1988), 

289-292. Lihat pula Manna' al-Qat}t}a >n, Maba>h}is| fi> 'Ulu>m al-Qur´a>n (t.k.: 

t.p., t.t.), 347-353. 

9
'Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> at-Tafsi>r al-Maud}u>'i >, terj. 

Suryan A Jamrah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1994), 12.  
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mengatakan: والإنـجيـل التوراة أهل وهم - الكتاب لأهل مـحمد يا قل- 10 

(Katakan wahai Muhammad kepada ‘Ahl al-Kita>b’ -mereka 

adalah orang-orang yang berpedoman kepada Taurat dan Injil-). 

Selanjutnya, at}-T}abari> menyatakan bahwa Ahl at-Ta´wi>l11 (para 

penafsir al-Qur´an) berselisih pendapat tentang orang (ahl al-

kita>b) yang dimaksud oleh ayat ini, sebagian mengatakan 

mereka adalah orang-orang Yahudi Bani Israel yang ada di 

sekitar Madinah, dan ada yang mengatakan mereka adalah 

utusan orang-orang Kristen Najran. Ketika menjelaskan, at} -

T}abari> menyampaikan alasan-alasan mereka dengan riwayat-

riwayat hadis yang ada. Setelah itu, at}-T}abari> memberikan 

pendapatnya sendiri dengan menyatakan bahwa yang dimaksud 

adalah mereka yang memiliki kedua kitab tersebut (Taurat dan 

Injil), dengan menggunakan analisis kritis dan melihat konteks 

ayatnya.12  

Adapun berbagai kitab tafsir klasik lain yang menggunakan 

pendekatan riwayat (at-tafsi>r bi al-ma´s|u>r), seperti Tafsi>r Ibn 

Kas|i>r, Tafsi>r as|-S|a’a>libi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, ad-Durr al-Mans|u>r 

karya as-Suyu>t}i>, Za>d al-Masi>r karya Abu> al-Faraj ibn al-Jauzi>, 

dan Tafsi>r al-Alu>si>, memakai metode penafsiran yang tidak jauh 

berbeda dengan metode yang dipakai oleh at}-T}abari>, yaitu 

merujuk kepada riwayat-riwayat yang ada, baik riwayat untuk 

menafsirkan maksud kata, ungkapan, ayat maupun kumpulan 

ayat yang ada, di samping kadang juga menyebut sabab 

nuzu>lnya. Kalaupun menggunakan pendekatan bahasa, para 

mufassir itu tidak melakukan analisis makna dari kata yang 

membentuk frasa ahl al-kita>b dan jarang sekali menunjuk 

kepada konteks yang meliputi frasa ini. 

Muhammad Rasyi>d Rid}a> (1282 – 1354 H/1865 – 1935 M), 

                                                 
10

Muh}ammad ibn Jari>r at}-T}abari>, Ja>mi' al-Baya>n fi> Ta´wi>l al-Qur´a>n, 

Juz III (Ama>m al-Ba>b al-Akhd}ar – Sayyidina> al-H}usain, Kairo: al-Maktabah 

at-Taufi>qiyyah, 2004), 327. 

11
At}-T}abari> menggunakan istilah ta´wi>l untuk tafsir. 

12
At}-T}abari>, Ja>mi' al-Baya>n, 327. 
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ketika menafsirkan frasa ahl al-kita>b di dalam kitab tafsirnya, 

al-Mana>r,13 selalu menunjuk kepada kaum Yahudi dan/atau 

Kristen, dan sesekali mengaitkannya dengan komunitas pemeluk 

agama yang lain. Ketika menafsirkan ayat-ayat yang di 

dalamnya ada frasa ahl al-kita>b, Rasyi>d Rid}a> tidak menjelaskan 

arti dan maksud frasa itu. Tafsir ini juga tidak menjelaskan 

maksud yang tersembunyi di balik penggunaan istilah itu untuk 

menyapa kaum Yahudi dan Kristen. Misalnya, ketika 

menafsirkan Q.S. an-Nisa>´ 4: 47 yang di dalamnya ada klausa 

allaz|i >na u>tu> al-kita>b, dijelaskan bahwa yang dimaksudkan 

dengan al-kita>b dalam ayat itu adalah kitab Allah yang 

diturunkan kepada para nabi atau taurat saja.14 Di samping itu, 

Rasyi>d Rid}a> juga menjelaskan bahwa istilah allaz|i>na u>tu> al-

kita>b itu mengisyaratkan bahwa kelompok yang ditunjuk 

kalimat ini seharusnya terikat dengan kitab suci yang mereka 

pelihara dan ketahui.15 Penjelasan ini memang hanya 

dikemukakan dalam penafsiran ayat itu ketika Rasyi>d Rid} a> 

membandingkan frasa itu dengan frasa allaz|i >na u>tu> nas}i>ban min 

al-kita>b yang terdapat dalam Q.S. an-Nisa>´, 4 : 44. Karena al-

Qur´an menyatakan bahwa dalam Taurat dan Injil itu terdapat 

petunjuk dan cahaya, maka dalam pandangan teologis, 

pengertian yang dikemukakan Rasyi>d Rid}a> itu bisa diterapkan 

pada seluruh istilah allaz|i >na u>tu> al-kita>b yang terdapat dalam 

                                                 
13

Al-Mana>r sebenarnya nama majalah yang dikelola oleh Rasyi>d Rid}a>, 

karena isi dari kitab tafsir ini semula adalah artikel-artikel yang ditulis oleh 

Muhammad Rasyi>d Rid}a> di dalam majalah al-Mana>r hasil pengembangan 

dari catatannya terhadap ceramah-ceramah Muhammad 'Abduh ketika 

mengajar tafsir, maka kitab tafsir ini populer dengan sebutan Tafsir al -

Mana>r. Kitab tafsir ini bisa dikatakan sebagai karya bersama Muhammad 

'Abduh dengan Muhammad Rasyi>d Rid}a>, karena kebanyakan idenya diambil 

dari ceramah 'Abduh namun redaksinya dari Rid}a> sendiri. Lihat Muhammad 

Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, jld. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1973), 11. Kitab 

tafsir ini juga dikenal sebagai kitab tafsir dengan pendekatan al-adabi> al-

ijtima>'i>. 

14
Ibid., 144. 

15
Ibid., 143. 
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al-Qur´an. Dalam hal ini Rasyi>d Rid}a> telah mencoba 

mengkaitkan penafsirannya dengan konteks yang ada dalam teks 

tersebut, namun tidak memperhatikan makna gramatikal yang 

ada pada frasa tersebut dan frasa-frasa sejenis. 

M. Quraish Shihab dalam bukunya, Tafsir al-Mishbah; 

Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur´an, melakukan penafsiran 

kritis terhadap al-Qur´an yang disesuaikan dengan keadaan 

kekinian. Quraish Shihab berusaha menafsirkannya dengan 

pendekatan hermeneutik dengan menyatakan bahwa ayat-ayat 

al-Qur´an yang turun 22 tahun lebih itu berinteraksi dengan 

budaya dan perkembangan masyarakat yang dijumpainya. 

Kendati demikian, nilai-nilai yang diamanatkannya dapat 

diterapkan pada setiap situasi dan kondisi.16 Di samping itu, 

Quraish Shihab mencoba menghapus kesalahpahaman terhadap 

al-Qur´an atau kandungan ayat-ayatnya, sehingga pesan-pesan 

al-Qur´an diterapkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan 

pribadi dan masyarakat.17 Sesuai dengan judulnya, Quraish 

Shihab melakukan usaha yang maksimal dalam mengaitkan 

antarayat dan antarsurat di dalam al-Qur´an sesuai dengan 

konteks dari teks yang ada. Usaha terakhir ini merupakan 

kelanjutan dan pengembangan dari apa yang sudah dilakukan 

oleh para penafsir terdahulu dalam mengungkap muna>sabah al-

a>y wa as-suwar (keserasian antara ayat-ayat dan surat-surat 

yang ada dalam al-Qur´an).18 Dalam menafsirkan frasa ahl al-

kita>b, Quraish Shihab tidak jauh berbeda dengan para penafsir 

sebelumnya. Secara leksikal maupun gramatikal dari istilah-

istilah tersebut tidak dibedakannya dengan jelas. Namun pada 

dataran yang sederhana Quraish Shihab kadang menggunakan 

pendekatan semantik. Misalnya, pada saat menafsirkan Q.S. A>li 

‘Imra>n, 3 : 64 Shihab menafsirkan kata تعالوا dengan "marilah 

                                                 
16

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian 

al-Qur´an, jld. II (Ciputat, Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2000), viii.  

17
Ibid., jld. V, 143. 

18
Ibid., jld. I, viii-xvii. 
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menuju ke ketinggian", karena secara leksikal makna dasar kata 

tersebut "tinggi".19 

Pada kesempatan yang lain, Quraish Shihab telah 

melakukan pengkajian khusus tentang ahl al-kita>b dengan 

metode maud}u>‘i> (tematik).20 Metode tematik yang dimaksud 

Quraish Shihab adalah penafsiran al-Qur´an dengan 

mengumpulkan seluruh ayat yang berkaitan dengan tema 

kemudian dicari muna>sabah (konteks) ayat, sejarah, asba>b an-

nuzu>l, penjelasan Nabi saw (as-sunnah) dan sebagainya. Namun 

apa yang dilakukannya tersebut, sebagaimana dinyatakannya 

sendiri, masih sangat terbatas.21 Dalam pemaparannya tentang 

ahl al-kita>b, Quraish Shihab menyatakan bahwa salah satu 

keistimewaan al-Qur´an adalah ketelitian redaksinya. Istilah-

istilah yang dipakai oleh al-Qur´an yang sangat beragam itu 

mempunyai kesan masing-masing. Dengan memberikan 

pemaparan tentang perbedaan antara istilah al-yahu>d dan 

allaz|i >na ha>du> yang masing-masing menunjuk kepada komunitas 

yang sama, namun kesan yang didapat berbeda, untuk istilah al-

yahu>d dalam al-Qur´an kesannya tentu negatif, sementara untuk 

allaz|i >na ha>du> mempunyai kesan positif, seperti kesan positif 

yang lain untuk penyebutan istilah an-nas}a>ra>. Frasa ahl al-kita>b 

sendiri ditemukan bahwa pembicaraan al-Qur´an tentang mereka 

berkisar pada uraian tentang sikap dan sifat mereka—positif dan 

negatif—serta sikap yang hendaknya diambil oleh kaum 

Muslimin terhadap mereka.22  

Di dalam pembahasan berikutnya, Quraish Shihab 

menguraikan tentang sifat dan sikap ahl al-kita>b. Apakah ahl al-

kita>b semua sama? Bagaimana seharusnya sikap terhadap ahl al-

                                                 
19

Ibid., juz I. 107. 

20
Secara lengkap dapat dilihat dalam M. Quraish Shihab, Wawasan Al-

Qur´an, Tafsir Maudhu'i atas Perbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 

cet. XIII, 2003), 347-371. 

21
Ibid., 347. 

22
Ibid, 348-351. 
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kita>b? Mengapa ada kecaman terhadap ahl al-kita>b pada masa 

turunnya al-Qur´an? Siapa yang disebut ahl al-kita>b? Quraish 

Shihab tidak membahas tentang makna frasa ahl al-kita>b, 

apalagi makna kontekstual dari frasa ini yang dengannya bisa 

diketahui tipologi komunitas yang dimaksud oleh frasa ini pada 

berbagai konteksnya. 

Mohammed Arkoun melakukan pembongkaran 

(dekonstruksi) atas makna frasa ahl al-kita>b. Epistemologi 

dekonstruksi, kata Arkoun, dapat mengarah kepada paradigma 

kesatuan agama-agama. Dekonstruksi bisa memunculkan makna 

teks yang sebenarnya tersembunyi dan menentukan ke arah 

mana makna teks itu. Konsep ini juga akan menunjukkan batas 

antara dua hal yang terpikirkan (thinkable) dan yang tak 

terpikirkan (unthinkable). Lebih dari itu, dekonstruksi terhadap 

teks akan melelehkan sakralisasi atas teks yang menghegemoni 

kesadaran umat. Dalam salah satu artikelnya, "The Nation of 

Revelation: From Ahl al-Kita>b to the Societies of The Books" 

Arkoun memberikan kritik pada pemaknaan frasa ahl al-kita>b 

yang selama ini menggunakan paradigma "musuh", untuk itu 

perlu redefinisi dengan mempertimbangkan aspek tradisi, level 

realitas, dan berbagai metode analisis modern. Untuk memberi 

makna baru terhadap frasa ahl al-kita>b, Arkoun memasukkan 

Nabi Ibrahim as sebagai salah satu Peoples of the Book dengan 

menafsirkan "Muslim", sebagaimana tersebut dalam Q.S. A>l 

‘Imra>n 3: 67, sebagai orang yang berserah diri, bukan orang 

yang beragama Islam secara definitif.23  

Dalam membongkar makna frasa ahl al-kita>b, Arkoun 

mengekplorasi ulang melalui demitologisasi. Jika penafsiran 

tentang ahl al-kita>b hanya pada dua komunitas Yahudi dan 

Kristen, dipastikan akan tetap menyisakan sebuah definisi yang 

secara teologis kontroversial, apalagi antara Islam versus 

                                                 
23

Mohammed Arkoun, ‚The Nation of Revelation: From Ahl al-Kita>b to 

the Societies of The Books‛, dalam Journal Die Welt des Islams, Volume 28, 

No. 1-4, 1988, 84. 
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Yahudi dan Kristen telah memperlihatkan ketegangan sosial -

politik dan kompetisi simbolis. Hal ini diperparah lagi oleh 

adanya teks-teks agama yang membenarkan keunggulan 

komunitas tertentu.24 Oleh karena itu, Arkoun mengajak 

pembaca untuk reinterpretasi konsep frasa ahl al-kita>b dari segi 

etimologi dan metode ilmu-ilmu sosial terkini, sebab frasa ahl 

al-kita>b secara bahasa mengandung makna sebagai komunitas 

yang tercerahkan oleh pengetahuan (‘ilm) dari al-kita>b, sedang 

komunitas yang tidak tersentuh oleh pengetahuan (‘ilm), mereka 

disebut sebagai ummiyyu>n atau ja>hiliyyah.25  

Jika frasa ahl al-kita>b hanya menunjuk komunitas tertentu 

saja, kenapa makna teks tersebut tidak diperluas, padahal 

pemaknaan terhadap komunitas ‘ilm sangat ditentukan oleh 

permasalahan-permasalahan yang bersifat historis. Akhirnya, 

Arkoun mengusulkan perubahan paradigma dalam memaknai 

frasa ahl al-kita>b dengan Masyarakat Berkitab agar dapat 

melucuti berbagai faktor penghalang yang bersifat teologis.  

Adapun Fazlur Rahman di dalam bukunya Major Themes of 

the Koran pada saat berbicara tentang "Lahirnya Masyarakat 

Muslim" dan Appendik I dan II tidak memberikan pembahasan 

khusus tentang ahl al-kita>b. Fazlur Rahman hanya mengkritik 

teori Snouck Hurgronje, yang diikuti oleh para sarjana Yahudi 

dan Kristen, tentang keberlanjutan ajaran-ajaran Taurat dan Injil 

pada al-Qur´an dengan hipotesa, pertama, bahwa ketika orang-

orang Yahudi dan Kristen Madinah menolak untuk menerima 

Muhammad sebagai nabi, maka mulailah beliau menonjolkan 

Ibrahim yang dikatakannya bukan Yahudi maupun Kristen, 

tetapi secara eksklusif adalah Islam dan secara langsung 

mempunyai hubungan dengan kaum Muslimin, dan kedua, 

bahwa ketika di Mekah Nabi Muhammad saw yakin bahwa 

ajaran-ajaran yang disampaikannya kepada orang-orang Arab itu 

sama dengan ajaran-ajaran yang disampaikan oleh para nabi 

                                                 
24

Ibid, 84. 

25
Ibid., 83. 
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zaman dahulu kepada kaum mereka masing-masing.26 Ini adalah 

fakta yang tidak salah, namun fakta itu bukanlah seluruh fakta 

yang ada. Fakta yang lain adalah bahwa al-Qur´an bukan hanya 

untuk orang Arab saja dan bahwa penghubungan Ibrahim dengan 

Islam setelah Nabi Muhammad saw berada di Madinah adalah 

tidak benar.27 

Pada waktu berbicara tentang orang-orang Yahudi dan 

Kristen, Fazlur Rahman menyebutkan bahwa kebenaran ajaran 

Taurat dan Injil tidaklah perlu dipertentangkan, namun setelah 

lama waktu berselang pengikutnya berkelompok-kelompok 

dalam ah}za>b (sekte-sekte) dan syiya’ (partai-partai), artinya 

bahwa kaum Yahudi dan Kristen telah berpecah belah dalam 

berbagai sekte karena perpecahan mengenai risalah-risalah yang 

terdahulu dan perpecahan di antara kelompok-kelompok yang 

menentang risalah Muhammad,28 walaupun tidak dipungkiri ada 

beberapa kelompok Yahudi dan Kristen yang mendukung 

perjuangan Nabi Muhammad saw sejak awal perkembangan 

Islam.29 

Paling tidak ada dua disertasi yang secara khusus membahas 

ahl al-kita>b, yaitu ‚Ahl al-Kita>b: Makna dan Cakupannya‛ 

tulisan Muhammad Galib, disertasi ini kemudian diterbitkan 

menjadi sebuah buku (1998), dan disertasi Hamim Ilyas yang 

berjudul ‚Pandangan Muslim Modernis terhadap NonMuslim, 

Studi pandangan Muhammad ‘Abduh dan Rasyi>d Rid}a terhadap 

Ahli Kitab dalam Tafsir al-Mana>r‛ (2002). 

Sesuai dengan judul bukunya, Muhammad Galib mencoba 

untuk mencari makna frasa ahl al-kita>b dan istilah-istilah lain 

yang dipakai oleh al-Qur´an untuk menunjuk komunitas ahl al-

kita>b. Makna frasa ahl al-kita>b mula-mula dicari makna 

                                                 
26

 Rahman, Tema Pokok, 195. 

27
Ibid., 195. 

28
Ibid., 204. 

29
Ibid., 223. 
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leksikalnya dengan menggunakan kamus-kamus yang ada, 

kemudian dicari pendapat para peneliti terdahulu tentang frasa 

ini, setelah itu, Galib menyatakan pendapatnya. Sementara 

untuk makna istilah-istilah sejenis, Galib hanya mencoba 

mengambil kesan pemakaian istilah itu. 

Dalam penelitiannya, Galib menggunakan pendekatan 

historis di samping juga menggunakan pendekatan tafsir 

maud}u>‘i>. Dengan pendekatan ini Galib menginginkan agar bisa 

memotret secara utuh tentang Ahl al-Kita>b. Namun, Galib 

belum bisa sampai pada tujuannya, karena masih banyak hal 

yang belum terungkap dalam disertasinya. Makna frasa ahl al-

kita>b dan istilah-istilah yang menunjuk kepada referen yang 

sama dengan referen yang ditunjuk frasa ahl al-kita>b memang 

sudah dikajinya dengan berbagai argumentasinya, tetapi 

pemaknaannya terasa masih di kulitnya saja, karena belum 

mengangkat hal-hal yang terdalam dari istilah tersebut. 

Misalnya ketika Galib berbicara tentang frasa banu> isra>´i>l, Galib 

hanya mengungkapkan bahwa mereka adalah keturunan Nabi 

Ya’qu>b as, bangsa yang dikasihi Tuhan, di sisi lain juga 

merupakan bangsa yang paling nakal, sukar diatur, bersikap 

ekslusif dan suka berbuat kerusakan.30 Galib tidak menyebutkan 

kelompok mana yang dikasihi Tuhan, apakah semuanya atau 

sebagian saja? Di sisi lain apakah semuanya merupakan bangsa 

yang paling nakal dan sebagainya? Galib tidak membahasnya 

sama sekali. 

Di dalam membahas tentang sikap dan perilaku ahl al-kita>b, 

dan pandangan al-Qur´an terhadap ahl al-kita>b, Galib 

menggeneralisasikan bahwa ahl al-kita>b ‘semua’ seperti itu. 

Sementara ketika membahas tentang interaksi sosial dengan ahl 

al-kita>b, Galib hanya menampilkan hal-hal yang berhubungan 

dengan masalah-masalah fiqh, yaitu tentang makanan, 

perkawinan, salam (pesanan) dan jizyah (upeti/pajak). 

                                                 
30

Muhammad Galib M, Ahl al-Kita>b: Makna dan Cakupannya (Jakarta: 

Paramadina, 1998), 49. 
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Adapun Hamim Ilyas dengan pendekatan historis mengkaji 

pemikiran Muh}ammad ‘Abduh dan Rasyi>d Rid}a> di dalam 

tafsirnya, al-Mana>r. Yang paling pokok dari bahasannya, 

Hamim Ilyas ingin menampilkan pandangan mufassir tentang 

ahl al-kita>b secara komprehensif. Artinya dalam pandangan al-

Qur´an tidak semua ahl al-kita>b itu negatif, sebagaimana yang 

dipahami oleh kebanyakan kaum Muslimin, karena al-Qur´an 

adalah mus}addiq (pemberi konfirmasi) dan muhaimin (pemberi 

koreksi).31  

Ada lima hal pokok tentang ahl al-kita>b yang 

dideskripsikan Hamim Ilyas dalam disertasinya, yaitu: (1) 

pengertian frasa ahl al-kita>b, (2) keselamatan komunitas ahl al-

Kita>b, (3) keberagamaan komunitas ahl al-kita>b, (4) teologi 

komunitas ahl al-kita>b, dan (5) pemeliharaan kitab suci. Dalam 

pandangan tafsir al-Mana>r, ahl al-kita>b, kata Hamim Ilyas, di 

samping ada ayat-ayat yang menunjuk kepada komunitas 

Yahudi dan Kristen, ada pula ayat-ayat yang menunjuk 

komunitas lain, seperti kaum S}a>bi´ah (menurut pandangan 

‘Abduh) memiliki kitab suci dan/atau mengikuti nabi yang 

dikenal, baik dalam tradisi agama Ibrahim maupun bukan 

(menurut Rasyi>d Rid}a>), bahkan termasuk kaum Muslimin.32 

Ketika berbicara tentang keselamatan komunitas ahl al-

kita>b, Hamim Ilyas mengungkapkan penafsiran ‘Abduh dan 

Rasyi>d Rid}a> bahwa, sebagian komunitas ahl al-kita>b, menurut 

penuturan ayat-ayat al-Qur´an, ada yang selamat di akherat 

kelak. Selanjutnya, ketika berbicara tentang keberagamaan 

komunitas ahl al-kita>b, Hamim Ilyas juga mengungkapkan, 

bahwa ada sebagian komunitas ahl al-kita>b, menurut penuturan 

ayat-ayat al-Qur´an, yang saleh, walaupun tidak sedikit yang 

                                                 
31

Hamim Ilyas, Pandangan Muslim Modernis terhadap NonMuslim; 

Studi Pandangan Muhammad 'Abduh dan Rasyi>d Rid}a> terhadap Ahli Kitab 

dalam Tafsir al-Mana>r (Disertasi Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2002), 2. 

32
Ibid., 141-145. 
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kafir, musyrik dan fasik.  

Kajian mengenai ahl al-kita>b dalam Al-Qur’an dengan 

pendekatan historis juga dilakukan oleh peneliti dari Barat, G. 

Vadja (2012) dan  John L. Esposito (2014).  Menurut Vadja ahl 

al-kita>b mengacu pada orang-orang Yahudi, kristen dan Sa>bii>n. 

Ketiga komunitas ini, tambahnya, merupakan agama monoteis 

(mengakui keesaan Allah) yang memiliki kitab suci seperti 

taurat, zabur dan injil. Jadi secara genealogis, komunitas ini 

merupakan agama samawi yang serumpun dengan Islam. Vadja 

menjelaskan bahwa mayoritas komunitas ini digambarkan oleh 

Al-Qur’an sebagai orang-orang yang menolak ajaran yang 

dibawa Muhammad dan dikenai jizyah (pajak) karena hidup di 

negara Islam.33 Kesimpulan yang sama juga dikemukakan 

Esposito. Hanya saja, tambahnya, selain merujuk pada Yahudi, 

kristen dan Sa>biii>n ahl al-kita>b terkadang juga merujuk pada 

komunitas agama lain seperti Zoroastrian (sebuah agama yang 

berasal dari daerah Persia Kuno atau kini dikenal dengan Iran). 

Menurutnya, Al-Qur’an menggunakan frasa ini mengacu pada 

orang-orang Yahudi, Kristen, Sabian dan sebagian agama lain 

dalam berbagai konteks. Agama lain yang dimaksud Esposito 

adalah komunitas agama yang tunduk di bawah kekuasaan 

Islam, bahkan agama India atau hindu juga dikategorikan masuk 

dalam frasa ahl al-kita>b. Komunitas dari agama-agama ini oleh 

kekuasaan Nabi Muhammad dilindungi dengan menyebutnya 

sebagai kafir zimmi>.34  

Selain itu ada penelitian dari Umi Sumbulah yang mengkaji 

mengenai maksud ahl al-kita>b menurut para ulama yang 

tergabung dalam organisasi islam di Indonesia seperi Nahdlatul 

Ulama (NU), Muhammadiyyah dan Hizbut Tahrir Malang. Teori 

                                                 
33

Vadja, G., ‚Ahl al-Kitāb‛, dalam  P. Bearman, Th. Bianquis, C. E. 

Bosworth, E. Van Donzel dan W. P. Heinrichs (ed.), Encyclopaedia of Islam, 

cet. 2, (Leiden: Brill, 2012), 264. 

34
Esposito, John L. (ed.), ‚Ahl al-Kitab‛ dalam The Oxford Dictionary 

of Islam, (Oxford: Oxford University Press, 2014), 10. 
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yang digunakan dalam artikel ini adalah living sunnah. Artikel 

ini menunjukkan bahwa ada perbedaan konsep tentang makna 

ahl al-kitāb menurut pimpinan NU, Muhammadiyah dan Hizbut 

Tahrir. Ahl al-Kitāb dalam padangan NU adalah komunitas 

Yahudi dan Nasrani, baik yang masih mengakui keesaan Allah 

maupun yang tidak, Sementara Muhammadiyah memaknainya 

dengan menambahkan bahwa komunitas ahl al-kitāb yang secara 

teologis menyimpang dari ajaran Islam telah ada sejak zaman 

Nabi. Adapun dari kalangan Hizbut Tahrir menyatakan bahwa 

makna ahl al-kitāb merujuk pada orang-orang Yahudi dan 

Nasrani yang memiliki sistem teologi yang masih murni 

sebagaimana sebelum datangnya risalah Muhammad.35 

Sebenarnya masih ada beberapa tulisan yang secara spesifik 

berbicara tentang ahl al-kita>b, seperti al-Yahu>d fi> al-Qur´a>n 

karya ‘Afif ‘Abd al-Fatta>h} T}abba>rah, an-Nas}ra>niyyah min at-

Tauh}i>d ila> at-Tas|li>s| karya Muh}ammad Ah}mad al-H}ajj, dan 

H}aqi>qah an-Nas}ra>niyyah min al-Kutub al-Muqaddasah karya 

Ah}mad H}ija>zi> as-Saqa>. Namun karya-karya tersebut tidak ada 

satu pun yang menggunakan pendekatan semantik. 

Toshihiko Izutsu mencoba memahami makna al-Qur´an 

dengan pendekatan semantik dalam beberapa karyanya, antara 

lain God and Man in the Koran; Semantics of the Koranic 

Weltanschauung, telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Agus Fahri Husein dkk. dengan judul Relasi 

Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur´an 

(2003), dan Ethico-Religious Concepts in the Koran, telah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh orang yang sama 

dengan judul Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur´an 

(2003). Di dalam kedua buku tersebut dengan sangat cermat 

Izutsu menjelaskan topik yang dibahas dengan pendekatan 

semantik yang Izutsu pahami.  

                                                 
35

Umi Sumbulah, ‚Islam dan Ahl Al-Kitāb: Kajian Living Sunnah di 

Kalangan Pimpinan NU, Muhammadiyah dan Hizbut Tahrir Malang‛, dalam 

Jurnal Al-Tahrir, Vol. 11, No. 1 Mei 2011, 151-171. 
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Dengan penekanan pada aspek metodologis, yakni 

pendekatan semantik, pada buku pertama, Izutsu memaparkan 

segitiga relasi Tuhan dan manusia dalam al-Qur´an, relasi 

ontologis, relasi komunikatif, dan relasi etis. Di samping itu, 

Izutsu juga melakukan analisis tentang makna dasar dan makna 

relasional yang berkaitan dengan segitiga relasi Tuhan dan 

manusia tersebut.  

Pada buku kedua, melalui pendekatan semantik yang ketat, 

Izutsu mengupas konsep-konsep religius dalam al-Qur´an. 

Setiap konsep dibicarakan melalui sejumlah perbandingan, 

dijajarkan dengan konsep lawannya dengan tetap mengacu 

kepada al-Qur´an. Dengan cara yang demikian, al-Qur´an 

berbicara dan menerangkan dirinya sendiri.  

Di samping itu, pemuatan kutipan-kutipan puisi masa pra-

Islam, baik pada buku pertama maupun buku kedua, memberi 

gambaran diakronis perihal terciptanya suatu konsep, 

perkembangannya, serta antisipasi terhadapnya yang disuguhkan 

di dalam al-Qur´an.  

Kedua buku Izutsu ini belum menyentuh sama sekali 

pendekatan semantik tentang frasa ahl al-kita>b di dalam al-

Qur´an, kecuali pada saat menganalisis kata "Alla>h" dalam al-

Qur´an, yang bukan saja menjadi kata kunci, namun Izutsu 

menyebutnya sebagai kata fokus, Izutsu mengaitkannya dengan 

kehidupan masyarakat "Arab" pada saat itu yang telah mengenal 

kata "Alla>h" dari orang-orang Yahudi dan Kristen. Begitu juga 

ketika menganalisis kata-kata kunci yang berhubungan dengan 

etika religius, misalnya kufr dan nifa>q, Izutsu juga 

mendasarkannya kepada ayat-ayat yang berhubungan dengan ahl 

al-kita>b. Namun begitu, tidak ada pembahasan yang spesifik 

tentang frasa ahl al-kita>b dengan pendekatan semantik yang 

dilakukan oleh Izutsu. 

Sarjana Muslim yang melakukan pendekatan semantik 

terhadap al-Qur´an antara lain adalah ‘A>´isyah ‘Abd ar-Rah}ma>n 

Bint asy-Sya>t}i´ dengan bukunya yang berjudul at-Tafsi>r al-

Baya>ni> li al-Qur´a>n al-Kari>m, terdiri dari dua juz, yang cetakan 
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pertamanya diterbitkan pada tahun 1962. Juz I terdiri dari tujuh 

surat al-Qur´an, yaitu: ad}-D}uha>, asy-Syarh}, az-Zalzalah, al-

’A>diya>t, an-Na>zi’a>t, al-Balad, dan at-Taka>s|ur, dan juz II juga 

memuat tujuh surat al-Qur´an, yaitu: al-’Alaq, al-Qalam, al-

’As}r, al-Lail, al-Fajr, al-Humazah, dan al-Ma>‘u>n. Semua surat 

yang dianalisis oleh Bint asy-Sya>t}i´ ini adalah makkiyyah, yang 

menurut para ulama´ ‘ulu>m al-Qur´a>n, nilai sastranya lebih 

tinggi dibanding dengan surat-surat madaniyyah.  

Dalam menulis bukunya ini, Bint asy-Sya>t}i´, dengan 

bimbingan gurunya yang sekaligus suaminya, Ami>n al-Khu>li>, 

ingin mengungkap kemukjizatan al-Qur´an dari segi bahasa dan 

sastranya. Metodologi yang dipakai adalah metodologi tah}li>li>, 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh para mufassir terdahulu, 

hanya saja Bint asy-Sya>t}i´ menggunakan pendekatan semantik 

dengan pertama-tama mencari makna leksikalnya, dan jika perlu 

juga makna gramatikal dan kontekstualnya, di samping mencoba 

mencari makna yang dipahami oleh orang-orang Arab pada masa 

turunnya al-Qur´an, lalu membandingkan pendapat para 

mufassir tentang tema yang ditafsirkannya, baru Bint asy-Sya>t}i´ 

menetapkan pendapatnya yang didasarkan kepada pemahaman 

masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur´an. Bint asy-Sya>t}i´ 

hanya berhenti kepada pemahaman ini, tanpa mencoba untuk 

menangkap pesan yang ada dan mengaitkannya dengan 

kehidupan masa kini. Hal ini bisa dipahami, karena tujuan 

utamanya adalah hanya memahami makna al-Qur´an dan 

mengungkap kemukjizatannya dari segi bahasa dan sastranya.  

Hal ini juga dilakukan oleh Bint asy-Sya>t}i´ pada bukunya 

al-I’ja>z al-Baya>ni li al-Qur´a>n wa Masa>´il ibn al-Azraq; Dira>sah 

Qur´a>niyyah Lugawiyyah Baya>niyyah. Di dalam bukunya ini, 

yang paling utama, Bint asy-Sya>t}i´ mencoba memahami 

kemukjizatan al-Qur´an dari segi bahasa pada Fawa>tih} as-Suwar 

dan rahasia huruf-huruf al-Qur´an, makna dan rahasia kata, serta 

gaya bahasa dan rahasia pengungkapan. Dengan pendekatan 

semantik, Bint asy-Sya>t}i´ membedakan makna dari kata-kata 

yang bersinonim, begitu pula kata dan derivasinya, dan lain-
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lain.  

Penelitian ini membahas makna dasar frasa ahl al-kita>b, 

kata yang membentuknya dan variasi maknanya di dalam al-

Qur´an dengan melihat konteksnya, baik konteks internal 

maupun konteks eksternal teks, dengan pendekatan semantik 

kontekstual. Dengan kata lain, penelitian ini berupaya 

mengembangkan dan melanjutkan upaya-upaya yang telah 

dilakukan para pendahulu. Di samping itu, penelitian ini 

diharapkan dapat turut andil dalam pengembangan ilmu di 

bidang tafsir al-Qur´an secara umum, dan penerapan teori-teori 

bahasa modern, terutama teori semantik dalam penafsiran al-

Qur´an. 

 

E. Kerangka Teori 

Semantik berasal dari bahasa Yunani sema (kata benda) yang 

berarti tanda atau lambang. Kata kerjanya adalah semaino yang 

berarti menandai atau melambangkan. Yang dimaksud tentang 

tanda atau lambang sebagai padanan kata sema adalah 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure, 

yaitu yang terdiri sign (tanda), signifier (penanda) dan signified 

(petanda). Sign adalah citra bunyi atau kesan psikologi bunyi 

yang timbul dalam pikiran. Signifie adalah pengertian atau 

kesan makna yang ada dalam pikiran. Sebagai tanda linguistik 

sign dan signifie itu biasanya mengacu pada sebuah acuan yang 

disebut signified.36 Signified atau referen adalah benda yang ada 

di luar bahasa (realitas konkrit). Akar kata sema adalah 's' dan 

'm' hampir sama dengan kata simah dari kata "wasm" dalam 

bahasa Arab yang bermakna tanda yang akar katanya adalah 

waw, si>n, dan mi>m. Kata kerja sema adalah 'semaino' yang 

berarti 'menandai' atau 'melambangkan'. Tanda atau lambang 

yang dimaksud disini adalah tanda-tanda linguistik.  

Adapun dalam bahasa Arab semantik diterjemahkan dengan 

                                                 
36

Ferdinand De Saussure, Course In General Linguistics Ferdinand De 

Saussure (New York: Mc-Graw-Hill Paperbacks, 1966), 65-66. 
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‘ilm ad-dala>lah. Muh}ammad ‘Ali al-Khu>li> (2001) menjelaskan 

bahwa di dalam kajian bahasa Arab ‘ilm ad-dala>lah dibedakan 

dengan ‘ilm al-ma’na>. Menurutnya, ‘ilm al-dala<lah adalah ilmu 

yang mengkaji makna yang berhubungan antara bahasa dengan 

dunia luar. Hal ini sebagaimana yang digambarkan dalam 

segitiga makna Ferdinand De Saussure. Adapun ‘ilm al-ma’na> 

adalah ilmu yang mengkaji makna yang berhubungan 

antarbahasa itu sendiri. Al-Khu>li> memberikan contoh tentang 

sinonimi, antonimi, polisemi, homonimi dan lain-lain 

merupakan contoh ‘ilm al-ma’na>.37  

Sebagaimana dijelaskan Stephen Ullman (2007) dalam buku 

‛The Meaning of Meaning‛, C. K. Ogden dan I. A. Richards 

mengumpulkan tidak kurang dari enam belas definisi yang 

berbeda, bahkan mencapai 23 bagian jika tiap bagian 

dipisahkan. Akan tetapi defenisi-definisi ini menurutnya bisa 

dipersempit ke arah pembahasan makna saja, tanpa mengaitkan 

dengan hal-hal lain di luar bahasa (linguistik). Semantik 

merupakan kajian makna adalah istilah yang digunakan untuk 

bidang linguistik yang mempelajari tanda linguistik dengan hal -

hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi 

liguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh 

karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang 

makna atau arti, yaitu salah satu dari tataran analisis bahasa: 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan yang terakhir adalah 

semantik.38 

Menurut Ullman, semantik dikelompokkan menjadi dua 

yaitu semantik referensial dan semantik kontekstual. Semantik 

referensial adalah semantik sebagaimana yang didefinisikan 

Ogden dan Richards, serta Ferdinand De Saussure, yaitu model 

analisa tentang makna yang terkenal dengan model segitiga 

                                                 
37

Muh}ammad 'Ali al-Khu>li>, 'Ilm ad-Dala>lah: 'ilm al-ma'na> (al-Urdun: 

Da>r al-Fala>h} li an-Nasyr wa at-Tauzi>', 2001),25.  

38
Stephen Ullman, Pengantar Semantik, terj. Sumarsono (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), 65. 
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dasar (sudah dijelaskan pada definisi semantik). Sedangkan 

semantik kontekstual yang juga diistilahkan dengan makna 

operasional menurutnya adalah makna yang bergantung dari 

konteks ketika sebuah bahasa dituturkan. Konteks sendiri 

diartikan sebagai sebuah keadaan yang disertai dengan indikator 

yang berada di luar dan di dalam bahasa.39 

Menurut Geoffrey Leech (1997) semantik kontekstual 

berkaitan erat atau terpengaruh dengan antardisiplin ilmu 

bahasa, yaitu: filsafat, psikologi, dan antropologi.40 

Kontekstualisme menurutnya sama halnya language game 

(permainan bahasa), yang dikemukakan filsuf Wittgenstein, 

yang dipakai untuk menjelaskan bagaimana di dalam konteks 

terbatas suatu makna dapat dipahami hanya dengan mengamati 

apa yang sedang terjadi.41 Dengan bahasa lain, makna bagi 

Wittgenstein pada dasarnya juga dapat dipahami dengan sistem 

bahasa yang spesifik atau hubungan-hubungan bahasa yang 

secara spesifik digunakan dalam sehari-hari (ordinary language) 

sebagai sebuah permainan yang mempunyai peraturan sendiri.42  

Sedangkan dari psikologi semantik menunjukkan psikologi 

behaviorisme Bloomfield ketika mendefinisikan makna bentuk 

linguistik sebagai situasi ketika penutur mengujarkannya dan 

respon yang timbul pada pihak pendengar. Bloomfield 

menganalisis situasi ke dalam bagian-bagian pembentuknya 

yang terdiri dari rangsangan penutur, ujaran, dan tanggapan 

pendengar.43  

                                                 
39

Ibid.  

40
Geoffrey Leech, Semantik, terj., Paina P. dan Soemitro, (Surakarta: 

Sebelas Maret University Press, 1997), 79. 

41
Kaelan, Filsafat Bahasa (Yogyakarta: Paradigma, 1998), 89. 

42
John B. Thompson, Filsafat Bahasa dan Hermeneutik Untuk Penelitian 

Sosial, (Surabaya: Visi Humanika, 2005), 33.  

43
Bloomfield membuat ilustrasi sederahana yakni, "Jill merasa lapar. Ia 

melihat buah apel di pohon (rangsangan penutur). Tenggorokan, lidah dan 

bibirnya mengeluarkan bunyi (ujaran). Jack melompat pagar, memanjat 
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Adapun semantik ketika berkaitan dengan antropologi 

adalah peranan bahasa dalam masyarakat, yakni bahasa 

diperlakukan sebagai ragam tindakan dan makna ketika 

digunakan (language in action and meaning as use). Dengan 

pandangan ini, makna akan dapat dipahami di dalam suatu 

konteks atau makna akan selalu terikat dengan konteks. Linguis 

Firth-lah yang memperkenalkan konteks sebagai istilah bahasa 

dengan menyatakan bahwa makna kata ditentukan hanya 

menurut konteksnya saja. Menurut pendekatan ini makna tidak 

hanya sekedar ujaran, tetapi tingkah laku manusia juga termasuk 

makna.  

Sebelumnya, tambah Leech, istilah konteks lama menjadi 

bagian dari teori kritik sastra meskipun tidak disebutkan secara 

khusus. Sebelum Firth membagi konteks menjadi beberapa 

macam istilah bahasa kontemporer seperti konteks situasi, 

konteks ujaran, konteks budaya, dan lain sebagainya, seorang 

ahli antropologi bernama Malinowsky telah membicarakan 

pengaruh konteks dalam pembentukan makna bahasa Kiriwina 

bagi penduduk Trobriand di gugusan kepulauan Pasifik 

selatan.44 Konteks bagi Malinowsky terbagi dua macam, yaitu 

konteks perbincangan dan konteks situasi atau lingkungan yang 

mengitari teks.45 Namun, Firth beranggapan apa yang dirintis 

oleh Malinowsky tersebut belum memadai dan kurang 

mencakup. Firth kemudian menyusun kerangka konsep konteks 

yang lebih lengkap untuk teori linguistik umum. Konsep pokok 

konteks bagi Firth adalah pelibat, tindakan pelibat baik berupa 

tindak ujar maupun tindak non-ujar, hubungan atau keterkaitan 

                                                                                                   
pohon, mengambil apel, membawanya kepada Jill, dan menaruh di tangannya 

(tanggapan pendengar). Jill makan apel tersebut. Thompson, Filsafat Bahasa, 

79. 

44
Salwa> Muh}ammad al-‘Awwa>, al-Wuju>h wa  an-Naz}a>’ir fi> al-Qur´a>n 

al-Kari>m, (Kairo: Da>r asy-Syuru>q, 1998), 62. 

45
M. A. K. Halliday dan Ruqaiya Hasan, Bahasa, Konteks, dan Teks: 

Aspek-aspek Bahasa dalam Pandangan Semiotik Sosial (Yogyakarta: Gajah 

Mada University, 1994), 7. 
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lingkungan dan benda-benda dengan ujaran dan dampak maupun 

akibat tindak ujar.46 

Lebih jauh lagi, semantik kontekstual dalam penjelasan 

Leech adalah kritik kombinasi antara teori semantik mekanik 

beraliran empiris-me-ilmiah seperti L. Bloomfield, Morris dan 

Firth, dengan semantik mentalisme-intuitif beraliran 

rasionalisme yang dipelopori Noam Chomsky. Menurut aliran 

empirisme-ilmiah, secara umum semantik dapat dipahami 

sebagai cabang linguistik yang mengkaji makna secara abstrak. 

Supaya makna tidak abstrak aliran ini mencoba mengembangkan 

suatu teori ilmiah mengenai makna dengan mennggunakan 

obyektifitas ilmiah yang ideal dan menempatkan masalah 

kebahasaan menjadi sebuah ilmu.47 Dengan kata lain, jika suatu 

makna itu dibicarakan dalam pengertian gagasan, konsep, atau 

keadaan mental internal, maka makna itu tetap ber-ada di luar 

lingkup observasi ilmiah. Oleh karena itu, menurut aliran ini, 

semantik seharusnya mengadakan studi terhadap makna dalam 

pengertian situasi, penggunaan dan konteks (hubungan prilaku 

bahasa yang nampak di luar dan dapat diamati). Adapun 

rumusan akhir yang ditawarkan aliran ini mengenai hubungan 

makna dan konteks adalah "pada akhirnya makna dapat 

diperoleh dari konteks yang diamati" atau "pada akhirnya makna 

dapat direduksi menjadi konteks yang diamati".48 Artinya, 

bahwa suatu konstruk yang abstrak hanya bisa diterima sebagai 

                                                 
46

H}aidar, ‘Ilm ad-Dala>lah, 163-164. Namun dalam kajian semantik 

kontekstual, yang terakhir ini tidak diikutkan. Karena dampak atau akibat 

tindak ujar yang mengkaji adalah pragmatik. Hal inilah yang membedakan 

antara semantik dan pragmatik, yakni semantik kontekstual lebih 

menekankan pada bahasa, adapun konteks hanya sebagai pendukung bahasa. 

Sedangkan pragmatik, konteks memiliki peranan kuat dalam menentukan 

maksud penutur dalam berinteraksi dengan lawan tutur. Muhammad 

Rohmadi, Pragmatik: teori dan analisis, (Yogyakarta: Lingkar Media 

Yogyakarta, cet. I, 2004), 2.  

47
Edgar V. Macknight, Meaning in Texts: The Historical Shaping of a 

Narrative Hermeneutics (Philadelphia: Fortress press, 1978), 102. 

48
Geoffrey Leech, Semantik, 82. 
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ilmiah jika konstruk itu dapat didefinisikan dalam batas-batas 

peristiwa yang dapat diamati.49  

Meskipun mencoba mengilmiahkan semantik, namun aliran 

ini, menurut Leech, justru terjebak pada hal-hal yang abstrak 

yakni menerima apa yang dicatat secara internal dalam pikiran 

sebelum konteksnya ekuivalen dengan konteksnya sendiri 

(kontekstualisme kejiwaan), dan abstraksi yang terlalu luas, 

semisal "budaya Indonesia" telah diterima sebagai bagian dari 

deskripsi kontekstual, sehingga banyak bermain-main dalam 

mendiskripsikan obyek non-verbal. 

Menurut Leech dalam pendekatan kontekstual yakni 

pengamatan sebagaimana menurut aliran-aliran di atas, 

dianggap sebagai pengalaman yang mendukung konteks, dan 

dari pengamatan inilah nantinya yang menghasilkan makna-

makna konseptual, baik pengamatan melalui kompe-tensi 

semantik (pengalaman yang tersimpan di dalam otak penutur 

suatu bahasa) maupun pengamatan terhadap internal teks, 

karena menurutnya teks adalah petunjuk yang asli. Dalam hal 

ini, agar tidak terjadi ambigui-tas, Leech membedakan antara 

istilah kamus dan kompetensi semantik, karena menurut 

sementara orang dianggap sama. Kamus adalah buku refe-rensi 

yang sudah dibakukan oleh leksiografi berdasarkan suatu 

penelitian atau bisa juga disebut dengan istilah leksikon. 

Sedangkan kompetensi semantik adalah inbuiltt dictianory, 

dalam arti kamus di dalam otak manusia yang dihasilkan dari 

pengamatan indrawi (pengalaman) sebagai bagian perlengkapan 

mental sebagai penutur suatu bahasa.50 

Dengan kata lain, dalam semantik kontekstual analisa 

bahasa lebih ditekankan pada internal teks yang didasarkan atas 

kompetensi semantik penutur suatu bahasa. Sedangkan eksternal 

bahasa adalah pendukung makna internal teks, karena situasi 
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Abdul Wahab, Teori Semantik (Surabaya: Airlangga University Press, 

cet. I, 1995), 40. 

50
Geoffrey Leech, Semantik, 219. 
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konteks non-verbal (eksternal teks) dalam sematik kontekstual 

harus dipilah-pilah didasarkan pada karakteristik situasi yang 

melingkupi dengan cara menunjuk obyeknya, bukan 

mendeskripsikan obyek itu dengan bahasa.  

Maka suatu kata atau kalimat ketika masuk dalam konteks, 

maknanya haruslah mengalami penyempitan dari bobot 

kemungkinan yang dihasilkan oleh sederet makna potensial 

(makna konseptual) yang tersedia bagi pengguna bahasa itu, 

atau makna yang tersedia dalam konsep pengguna bahasa. Jika 

suatu kata mempunyai potensi (kemungkinan) tiga makna atau 

lebih, maka pengertian kata tersebut harus dimodifikasi dalam 

konteks, sehingga hanya ada satu kemungkinan makna yang 

hadir dalam konteks tersebut. Dengan kata lain, semantik 

kontekstual bukan melihat makna secara keseluruhan sebagai 

kumpulan yang diperoleh dari konteks, tetapi melihat bahwa 

makna kontekstual sebagai hal yang tergantung pada 

seperangkat makna potensial yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Meskipun demikian, mengikuti pendapat Stephen 

Ullman, dalam menganalis makna-makna potensial suatu kata 

tidak diharuskan untuk mengumpulkan dan menganalisis satu 

persatu makna potensial dengan berdasarkan konteks yang 

berbeda, akan tetapi cukup dengan memilih satu makna 

potensial yang sudah tersedia berdasarkan operasional 

(kontekstual) kata tersebut digunakan.51 

Secara lebih luas Leech mengatakan bahwa spesifikasi 

konteks (baik linguistik maupun non-linguistik) mengandung 

efek penyempitan kemungkinan komunikatif dari pesannya, 

karena pesan berada dalam abstraksi dari konteks. Bagi Leech 

pengkhususan makna dapat terjadi pada, pertama, konteks 

menghilangkan ambiguitas tertentu atau makna ganda dalam 

pesan, kedua, konteks menunjukkan acuan jenis kata tertentu 

                                                 
51

Karena menurutnya jika kita mengungkung diri untuk mengumpulkan 

dan menganalisis semua konteks tempat kata itu berada, maka tugas kita 

menjadi tidak bermanfaat dan tidak pernah konklusif. Stepen Ullman, 

Pengantar Semantik, 78-79.   
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yang kita sebut deictic  (this, that, here, there, now, then, dan 

lain-lain) dan ungkapan lain yang dengan makna pasti (John, I, 

you, hi, it, dan lain-lain), dan ketiga, konteks bisa memberikan 

informasi yang oleh penutur telah dihilangkan dengan elips 

(misalnya kita dapat menerima bahwa kata Zaid! jamal!  berarti 

semacam Zaid usirlah unta itu, dan bukan Ahmad bawalah 

keledai itu kemari atau yang lain).52 

Tinjauan terhadap konteks seperti di atas menurut Leech 

sama saja dengan Linguistik Noam Chomsky yakni competence 

dan performance. Dalam arti bahwa suatu kata yang memiliki 

tiga makna atau lebih menurut kamus atau makna konseptual 

merupakan sebagian dari competence (kemampuan 

mengembangkan potensi berbahasa dalam wujud abstrak), hal 

ini diasah dengan cara belajar bahasa di lingkungan tertentu 

dalam wujud empiris. Akan tetapi, menurut Leech, sebagian 

besar semantik kontekstual adalah mengenai performance, yaitu 

penggunaan praktis dari aturan dan kategori yang kita lakukan 

untuk mengetahui mana makna yang paling tepat, setelah tahu 

latar belakangnya dari konteksnya. Kemudian Leech 

menambahkan bahwa studi makna-makna dalam konteks secara 

logis merupakan kelanjutan kompetensi semantik bukan 

sebaliknya, serta kemungkinan-kemungkinan makna potensial 

tidak dapat diselesaikan hanya dengan teori konseptual 

kompetensi. Hal inilah yang membedakan Leech dengan 

Chomsky, tetapi studi makna konseptual harus didasarkan pada 

abstraksinya dari kekhususan konteks (konteks dalam 

pengertian yang terbatas yaitu situasi ucapan). 

Penjelasan Leech di atas sejalan dengan pendapat Muqa>til 

ibn Sulaima>n dan K. Amer yang membagi konteks menjadi tiga, 

yaitu konteks bahasa (as-siya>q al-lugawi>), konteks situasi (siya>q 

al-mauqif) dan konteks budaya (as-siya>q as|-s|aqa>fi>).53 Konteks 
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Geoffrey Leech, Semantik, 85-86. 
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Muqa>til ibn Sulaima>n, al-Asyba>h wa an-Naz{a>´ir, (Kairo: Al-H}aya’ al-

Mis{ri> al-'Amm li al-Kita>b, 1975), 62-63. Oleh Umar Mukhta>r ketiga konteks 
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bahasa (as-siya>q al-lugawi>) adalah sebuah keadaan yang 

berkaitan dengan fonologi, morfologi, sintaksis dan wacana 

dalam sebuah bahasa (secara umum). Makna yang dihasilkan 

konteks ini didasarkan atas susunan-sunanan dalam ilmu bahasa 

tanpa ada mempertimbangkan dari unsur lain. Konteks situasi 

(siya>q al-mauqif) adalah sebuah keadaan sekeliling ketika 

terjadinya proses berbahasa, baik itu pembicara, yang diajak 

bicara, bahasa itu sendiri, maupun unsur-unsur di sekelilingnya. 

Makna yang dihasilkan dari konteks situasi didasarkan atas 

pertimbangan unsur-unsur yang terkait dan ada ketika terjadinya 

proses berbahasa. Sementara konteks budaya (as-siya>q as|-

s|aqa>fi>) adalah sebuah keadaan sosial masyarakat secara umum 

dalam memakai bahasa ketika terjadinya proses berbahasa. 

Makna yang dihasilkan dari konteks situasi didasarkan atas 

pertimbangan unsur-unsur kebiasaan yang digunakan 

masyarakat di mana terjadinya proses berbahasa itu. Lebih jauh 

konteks budaya di sini tidak hanya dimaknai realitas konkrit 

dari suatu masyarakat. Konteks kebiasaan ungkapan atau bahasa 

yang digunakan dalam tradisi menulis dan berbahasa masyarakat 

pada waktu itu juga bisa dikatakan konteks budaya dalam 

pengertian budaya linguistik. 

Dengan demikian, yang dimaksud semantik kontekstual 

dalam penelitian ini adalah salah satu cabang ilmu linguistik 

yang menganalisa suatu ungkapan yang memiliki potensi -

potensi makna sehingga ditemukan satu makna yang sesuai 

dengan konteks ketika ungkapan itu dituturkan. Konteks yang 

dimaksud di sini adalah konteks bahasa, situasi dan budaya. 

Untuk konteks kedua dan ketiga sifatnya mendukung konteks 

pertama dan gradatif. Artinya, konteks budaya dipakai untuk 

                                                                                                   
ini ditambah satu lagi, yaitu Konteks emosi rasa bahasa (as-siya>q al-'a>t{ifi>), 

yakni adalah sebuah keadaan yang berkaitan dengan psikologi seseorang 

dalam berbahasa. Makna yang dihasilkan dari konteks ini didasarkan atas 

pertimbangan rasa bahasa penutur dan yang mendengarkan. Lihat, Ahmad 

Umar Mukhta>r, 'Ilm ad-Dala>lah, (Kairo: 'Alla>m al-Kutub, 1998), 65. Lihat 

juga H}aidar, 'Ilm ad-Dala>lah, 156-162. 
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menganalisis manakala tidak ditemukan konteks situasi. Namun 

demikian konteks budaya linguistik Arab dalam pengertian 

konteks bahasa sudah include di dalamnya.  

Secara operasional teori semantik kontekstual ini digunakan 

untuk menganalisa frasa ahl al-kita>b dan unsur pembentuknya 

yakni kata ahl dan kita>b dalam al-Qur´an.54 Dintinjau secara 

makna, satu frasa dan kedua kosakata ini masing-masing 

memiliki potensi makna yang sangat beragam. Namun demikian 

potensi-potensi makna ketiganya akan menyempit manakala 

diletakkan dalam konteks Al-Qur’an. Bahkan dalam konteks 

tertentu masing-masing dari ketiganya ditinjau dari semantik 

kontekstual hanya memiliki satu potensi makna yang 

mengeliminasi makna-makna lain. Pengeliminasian makna lain 

ini didasarkan pada konteks linguistik ayat (internal teks) atau 

keterkaitan masing-masing ketiganya dengan redaksi lain dalam 

ayat yang memuatnya. Ini adalah langkah awal untuk 

menentukan makna, hanya saja makna yang dihasilkan internal 

teks ini perlu diperkuat dan diperjelas konteks eksternal teks 

seperti konteks situasi dan budaya \.  

Konteks situasi menjelaskan mengenai -meminjam istilah 

                                                 
54

Pemilihan semantik kontekstual ini dikarenakan dibanding semantik 

lain, semantik ini lebih komprehensif dalam menjelaskan suatu kata. Ini bisa 

dilihat dari obyektifitasnya dalam menerangkan potensi-potensi makna suatu 

kata, tanpa mengecualikan satupun. Jadi setiap kata berhak untuk dimaknai 

secara variatif tergantung konteks yang mengitarinya. Selain itu semantik 

model ini menganalisis kosa kata atau struktur yang disesuaikan konteks 

pengunanaan (language in action and meaning as use) sehingga makna yang 

dihasilkan spesifik. Ini berbeda dengan semantik medan makna (semantic 

field) yang hanya menghasilkan makna umum yang tergantung pada kata-

kata lain yang dalam medan itu. Lebih jauh, semantik medan makna seolah-

olah sibuk dengan kata-kata lain, bukan kata yang sedang diteliti. Di 

samping itu, semantik kontekstual juga berbeda dengan semantik referensial 

yang langsung mengarah pada makna budaya secara umum tanpa 

menghiraukan makna situasi yang seringkali bervariasi. Dengan kata lain, 

dalam menganalisis makna, semantik kontekstual memiliki metode yang 

bertahap. Dimulai dari konteks bahasa, kemudian didukung konteks situasi, 

jika situasi tidak ada baru menggunakan konteks budaya.  
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ilmu tafsir- asba>b an-nuzu>l atau latar belakang suatu ayat. 

Sementara konteks budaya akan menjelaskan secara umum 

konteks situasi masing-masing ketiganya dalam kerangka 

budaya linguistik Arab pada saat itu. Selain itu konteks budaya 

ini juga difungsikan untuk memperkuat makna internal teks dari 

masing-masing ketiganya manakala konteks situasi tidak 

ditemukan.  

Semantik kontekstual dalam penelitian ini sebenarnya bisa 

diperoleh dengan menganalisis internal teks, sedangkan 

eksternal (konteks situasi dan budaya) sifatnya hanya 

mendukung. Lebih jelas, lihat gambar berikut: 

Teori Semantik kontekstual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : batas pembagian tingkatan 

  : proses jalanya makna kontekstual 

  : proses jeda untuk menentukan sudut 

pandang 

  : pondasi awal semantik kontekstual 

  : sesuatu yang dijadikan sebagai 

penguat makna kontekstual 

Redaksi Ahl al-kita>b 

Potensi makna 

Konteks 

situasi 
Konteks linguistik 

Konteks 

budaya 

Makna kontekstual 

Ahl al-kita>b 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui studi 

pustaka (library research) yaitu mengkaji data tertentu baik 

yang berasal dari sumber data primer maupun data skunder yang 

memiliki kaitan langsung dengan obyek yang diteliti. Pada 

penelitian ini digunakan tipe penelitian yang bersifat deskriptif-

analitik yaitu menguraikan dan menganalisis frasa ahl al-kita>b 

dan unsur pembentuknya yakni kata ahl dan kita>b di dalam al-

Qur´an sampai tahap penilaian terhadapnya secara sistematis 

dengan teori semantik. Obyek material yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah menganalisa frasa ahl al-kita>b dan unsur 

pembentuknya yakni kata ahl dan kita>b dalam al-Qur´an. 

Sedangkan pendekatan atau sudut pandang (obyek formal) yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah linguistik sinkronik ('ilm al-

lugah al-was{fi>) yakni menganalisis makna ahl al-kita>b dan unsur 

pembentuknya pada masa dan konteks tertentu.55 

Metode merupakan cara mendekati, mengamati, 

menganalisis, dan menyelesaikan suatu fenomena atau 

masalah.56 Untuk membahas masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini akan ditempuh tiga tahapan strategis, yaitu 

tahapan pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil 

analisis data.57 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumetasi adalah 

                                                 
55

Karena alasan teknis yakni keterbatasan waktu dan referensi serta 

banyaknya jumlah kosa ahl al-kitab dan kedua unsur pembentuknya dalam 

Al-Qura’an penelitian ini tidak menggunakan pendekatan diakronik, atau 

bahkan pankronik (gabungan dari sinkronik dan diakronik).  

56
Harimurti Kridalaksan, Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia, 

1993), 106. 

57
Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode, dan 

Tekniknya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 74. 



32 

 

mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel 

penelitian dari beberapa catatan, transkrip, buku-buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.58 

Dengan menggunakan metode ini peneliti mengumpulkan obyek 

penelitian dari sumber tertulis tentang frasa ahl al-kita>b dan 

unsur pembentuknya yakni kata ahl dan kata kita>b di dalam al-

Qur´an. Al-Qur´an sebagai sumber primer tersebut juga didu-

kung dengan data skunder yang berupa tafsir-tafsir al-Qur´an, 

syarah hadis, majalah, surat kabar, karya sastra, buku bacaan 

umum, karya ilmiah, buku perundang-undangan dan materi 

perkuliahan yang membahas tentang frasa ahl al-kita>b dan unsur 

pembentuknya di dalam al-Qur´an.  

Adapun teknik yang digunakan dalam metode dokumentasi 

ini yaitu teknik searching, teknik collection dan teknik chek-

list. Teknik searching digunakan untuk mencari literatur tulisan 

tentang ayat-ayat al-Qur´an yang di dalamnya terdapat frasa ahl 

al-kita>b dan unsur pembentuknya. Kemudian dilanjutkan dengan 

teknik collection yaitu mengumpulkan data-data yang khusus 

membahas tentang ayat-ayat al-Qur´an yang di dalamnya 

terdapat frasa ahl al-kita>b dan unsur pembentuknya di dalam al-

Qur´an. Setelah itu peneliti memakai teknik chek-list, teknik ini 

digunakan untuk menyeleksi obyek dan membubuhkan tanda 

pada obyek yang akan diteliti yaitu frasa ahl al-kita>b dan unsur 

pembentuknya di dalam al-Qur´an. 

Selain mengunakan metode dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data, peneliti juga memanfaatkan dirinya sendiri 

sebagai sumber data yang dengan sadar dan secara aktif 

memanfaatkan intuisi peneliti.59 

                                                 
58

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Jakarta: Andi 

Offset, 1993), 202. 

59
Artinya, pengumpulan data dilakukan pula melalui intuisi kebahasaan 

yang dimiliki (termasuk intuisi gramatika sebagai akibat pemahaman atas 

suatu teori). Lihat, Fatimah Djajasudarma, Metoda Linguistik Ancangan 

Penelitian dan Kajian (Bandung: Refika Aditama, cet. II, 2006), 69. Lihat 

juga Mahsun, Metode Penelitian, 75. 



33 

 

2. Analisis Data 

Untuk analisis data dalam penelitian ini akan digunakan 

metode distribusional dengan teknik pilih unsur penting (PUP), 

teknik urai leksem (TUL) dan teknik gabung leksem (TGL). 

Metode distribusional adalah metode yang menganalisis satuan 

lingual tertentu berdasarkan prilaku atau tingkah laku 

kebahasaan satuan itu dalam hubungannya dengan satuan yang 

lain.60 Langkah awal adalah teknik dengan pilih unsur penting 

(PUP) yang digunakan untuk mengelompokkan dan 

menginventarisir frasa ahl al-kita>b dan unsur pembentuknya di 

dalam al-Qur´an. Namun, jika data yang akan dihasilkan secara 

kuantitas berjumlah banyak dan tidak mungkin analisis teknik 

ini disajikan semua, maka dalam menggunakan teknik pilih 

unsur penting ini juga digunakan "sistem sampel cluster 

random". Sampel cluster random adalah penyusunan 

perencanaan berdasarkan atas susunan kelompok yang masing-

masing mempunyai makna dan konteks yang sama, untuk 

pengambilan sampel analisis data yang dilakukan secara acak 

pada masing-masing kelompok. \ 

Cara merandom dalam penelitian ini dilakukan secara 

sistem acak batas, artinya pemilihan data analisis dengan cara 

yang dibatasi maksimal tidak lebih dari tiga. Data analisis yang 

dipilih adalah data yang di dalam kelompok makna itu secara 

struktur dan konteks menonjol dibanding yang lain. Adapun se-

luruh data selain hasil random disajikan sebagai informasi 

bentuk data yang mempunyai makna yang sama. Namun begitu, 

jika ada satu kelompok makna yang mempunyai satu konteks 

eksternal, maka yang dianalisis hanya satu ayat atau hanya 

sekedar menunjukkan terjemahannya. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan teknik urai leksem (TUL), 

teknik ini digunakan sebagai upaya menjelaskan masing-masing 

                                                 
60

 Djajasudarma, Metoda Linguistik, 84. Lihat juga lebih lanjut, Edi 

Subroto, Pengantar Metoda Penelitian Linguistik Struktural (Surakarta: 

Sebelas Maret University Press, 1992), 63-64. 
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unsur pembentuk dari frasa ahl al-kita>b yakni kata ahl dan kata 

kita>b di dalam al-Qur´an secara terpisah. Pada teknik ini akan 

diuraikan pula potensi makna-makna dari kedua unsur kata 

tersebut. Potensi makna-makna ini diambilkan dari beberapa 

hadis-hadis sahih yang terdapat dalam al-kutub as-sittah dan 

kamus-kamus bahasa Arab yang secara kuantitas tebal dan 

relevan yaitu Lisa>n al-’Arab karya Ibn al-Manz}u>r, Ta>j al-’Aru>s 

karya az-Zubaidi>, dan al-Asyba>h wa an-Naz}a>´ir fi> al-Qur´a>n al-

Kari>m karya Muqa>til ibn Sulaima>n al-Balkhi>.61 Selain itu, pada 

tahapan ini kata ahl dan kata kita>b dalam analisisnya oleh 

peneliti dijadikan sebagai unsur langsung dalam sebuah kalimat, 

kemudian menghubungkannya secara sintagmatik kepada unsur-

unsur pembentuk kalimat lainnya sehingga menjadi lebih besar 

dan menjadi satu kesatuan konteks yang menghasilkan makna 

tertentu. Sementara hubungan paradigmatik dalam penelitian ini 

hanya sebagai pendukung. 

Analisis selanjutnya adalah dengan teknik gabung leksem 

(TGL), teknik ini digunakan untuk mengabungkan kata ahl dan 

kata kita>b sehingga menjadi frasa ahl al-kita>b. Pada tahapan 

inilah potensi makna-makna dari kedua unsur itu yang 

dihasilkan dari teknik sebelumnya dipertimbangkan dalam 

menentukan makna kontekstualnya. Dalam pada ini pula 

pergeseran dan perubahan makna dari kata ahl dan kata kita>b 

setelah menjadi frasa dianalisis yang didasarkan pada konteks 

masing-masing frasa tersebut.  

Lebih lanjut dan sama halnya dengan cara teknik 

sebelumnya, frasa ahl al-kita>b dalam analisisnya oleh peneliti 

                                                 
61

Potensi makna-makna kedua unsur tersebut bukan dimaksudkan untuk 

mengumpulkan semua makna-makna yang dikandung oleh kata ahl dan kata 

kita>b, akan tetapi hanya sebagai jalan pintu masuk untuk menganalisis 

makna kontekstual kedua unsur tersebut dalam al-Qur´an, karena fokus 

penelitian ini hanya dalam al-Qur´an bukan kamus-kamus tersebut. Hal ini 

juga sebagai petunjuk awal bahwa kedua unsur tersebut mempunyai potesi 

makna yang beragam dalam tradisi linguistik Arab. Selain itu, potensi 

makna-makna itu tidak dalam pengertian membatasi potensi makna kata ahl 

dan kata kita>b yang terkandung dalam al-Qur´an.  
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dijadikan sebagai unsur langsung dalam sebuah kalimat, 

kemudian menghubungkannya secara sintagmatik kepada unsur-

unsur pembentuk kalimat lainnya sehingga menjadi lebih besar 

dan menjadi satu kesatuan konteks yang menghasilkan makna 

tertentu. Sementara hubungan paradigmatik dalam penelitian ini 

hanya sebagai pendukung. 

 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan cara bagaimana untuk meyajikan 

hasil analisis data sebaik-baiknya agar mudah dipahami oleh 

pembaca. Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini akan 

menggunakan metode formal, yaitu peneliti menyajikan hasil 

analisis data menggunakan cara deskripsi penulisan biasa tanpa 

disertai rumus tertentu.62 Metode formal ini menggunakan 

teknik verbal, teknik cluster dan teknik slide. Teknik verbal 

merupakan cara untuk mengkomunikasikan hasil analisis data 

dalam bentuk uraian kalimat yang mudah dipahami oleh 

pembaca. Teknik cluster adalah menyusun perencanaan 

berdasarkan hasil analisis data atas susunan kelompok yang 

mempunyai makna tertentu.  

Adapun susunan dalam pengelompokan ini mengikuti proses 

analisis data sebagaimana di atas. Sementara teknik slide 

digunakan untuk menampilkan ayat-ayat al-Qur´an beserta 

terjemah bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat data yang 

dianalisis baik secara random maupun tidak. Sifat dari teknik 

slide ini kondisional, artinya hanya digunakan jika dalam 

analisis membutuhkan penjelasan redaksi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam disertasi ini terbagi menjadi 5 bab, 

diawali dengan bab pertama, yakni pendahuluan. Bab ini berisi: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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Mahsun, Metode Penelitian, 154. 
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penenilitan, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan landasan bagi 

pembahasan pada bab-bab berikutnya. 

Guna mendapatkan makna yang komprehensif terhadap 

frasa ahl al-kita>b, pembahasan makna kata yang membentuk 

frasa ahl al-kita>b ini di dalam al-Qur´an merupakan sesuatu 

yang tidak terelakkan. Pembahasannya dimulai dengan mencari 

potensi makna kata ahl dalam bahasa Arab pada posisi leksikal 

dan posisi struktural yang dilanjutkan dengan makna kata ahl 

dalam konteks al-Qur´an. Pembahasan ini diletakkan di dalam 

bab kedua. 

Selanjutnya, pada bab ketiga, pembahasan difokuskan 

kepada makna kata al-kita>b, baik potensi-potensi maknanya 

dalam bahasa Arab, maupun maknanya di berbagai konteks di 

dalam al-Qur´an. Pertanyaan pokok yang coba dijawab di dalam 

bab ini adalah potensi makna apa saja dari kata al-kita>b dalam 

bahasa Arab dipakai untuk makna apa saja kata al-kita>b di 

dalam al-Qur´an, dan dalam konteks apa kata al-kita>b 

mempunyai makna sebagaimana yang dimaksud oleh al-Qur´an. 

Pada bab keempat, pembahasan difokuskan kepada makna 

frasa ahl al-kita>b. Pencarian makna frasa ahl al-kita>b ini 

merupakan kelanjutan dari pencarian makna dua kata yang 

membuat frasa ini. Tentu saja pencarian makna frasa ini berkisar 

perubahan-perubahan makna dari frasa ini yang dihubungkan 

dengan konteks, baik internal maupun eksternalnya, yang 

membentuk makna ini. 

Keseluruhan pembahasan di atas diakhiri dengan bab 

kelima, yaitu penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran 

bagi para pembaca untuk mengembangkan penelitian sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan sesuai 

dengan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna kata ahl dalam al-Qur´an ditinjau dari semantik 

kontekstual adalah keluarga batih; kumpulan orang pada tempat 

tertentu; mempelajari, menguasai dan mengamalkan sesuatu; 

pemilik sesuatu; orang yang berhak terhadap sesuatu; umat atau 

pengikut; orang-orang yang menjadi tanggung jawab seseorang; 

dan kerabat yang masih dalam satu hubungan nasab jauh. 

Sedangkan makna kata kita>b dibagi menjadi dua, pertama, makna 

kata kita>b yang tidak berkaitan langsung dengan ulu> al-'azm 

yaitu mengadakan perjanjian; pekerjaan menulis; buku; wahyu 

yang tertulis; surat; catatan amal manusia; pengetahuan Allah 

swt; pembatasan dari Allah swt; ketetapan Allah swt; tabiat atau 

karakter manusia; dan kewajiban atau yang diwajibkan,  kedua, 

makna kata kita>b yang berkaitan langsung dengan Nabi Ulu> al-

'Azm yaitu kitab-kitab Allah swt yang diturunkan kepada para 

Nabi as (temasuk Nabi Muhammad saw); kitab-Kitab yang 

diturunkan kepada para Nabi, sebelum al-Qur'an; kitab taurat dan 

injil; kitab taurat; kitab Injil; dan Al-Qur´an. Adapun makna 

frasa ahl al-kita>b ditinjau dari semantik kontekstual adalah 

komunitas Yahudi dan Kristen secara umum; komunitas Yahudi 

dan Kristen yang tidak bersedia Beriman kepada Nabi 

Muhammad saw; komunitas Yahudi dan Kristen, tetapi 

komunitas Yahudi lebih dominan; komunitas Yahudi; 
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Sekelompok Komunitas Yahud; orang-orang tertentu pada 

komunitas Yahudi Madinah; dan komunitas Kristen 

2. Alasan penggunaan redaksi ahl al-kita>b di dalam al-Qur’an 

dikarenakan ada beberapa makna yang selalau dikandungnya, 

meskipun dalam konteks yang berbeda-beda. Makna-makna yang 

terkandung dan melekat pada gabungan genetif ini adalah 

mengenal tradisi tulis menulis, para elit dan intelektual, merujuk 

pada sebagian dari suatu komunitas baik Yahudi dan Kristen 

maupun salah satunya, bernuansa teologis, terutama berkaitan 

dengan kejelasan Taurat dan Injil, kebenaran ayat-ayat al-Qur´an 

dan kenabian Isa dan Muhammad, memiliki berbagai macam 

status keagamaan, dan netral dengan pengertian satu sisi dari 

kelompok mereka memiliki sifat yang baik dan sisi lain bersifat 

buruk. Selain itu secara khusus Tuhan ingin menunjukkan 

kelebihan dan keunggulan kedua kelompok manusia yang 

beragama samawi tersebut baik tersirat maupun tersurat 

 

B. Saran-Saran 

Peneliti menyadari bahwa analisis ini jauh dari sempurna dan 

belum cukup mampu mengungkap makna frasa ahl al-kita>b dan 

unsur pembentuknya, yakni kata ahl dan kata kita>b di dalam al-

Qur´an ditinjau dari semantik kontekstual. Hal ini dikarenakan 

landasan teori yang digunakan hanya semantik, itu pun hanya 

semantik kontekstual. Dalam pada itu, pemaknaan frasa ahl al-

kita>b ini akan lebih sempurna manakala digunakan semantik 

medan makna dengan mencoba mencari relasi penggunaan kata, 

frasa dan klausa yang berdekatan dengan frasa ini seperti 

nas{a>ra>, yahu>d, banu> isra>´i>l, al-laz|i >na ha>du>, al-laz|i>na u>tu> al-

kita>b dan lain-lain. Untuk itu, kiranya perlu dilanjutkan dan 

dikembangkan lebih jauh penelitian yang serupa dengan 

menggunakan analisis teori yang secara struktural, levelnya 

berada di atas semantik seperti pragmatik dan hermeneutik.  

 Sementara merujuk pada latar belakang masalah 

diharapkan dalam konteks berinterkasi teologis umat muslim 
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lebih bertoleransi dengan sesama agama samawi dan tanpa 

menggeneralisasikan pengertian frasa ahl al-kita>b di dalam al-

Qur´an dengan melihat perbedaan yang ada di dalam konteks 

pemakaiannya. 

Akhirnya, tidak ada gading yang tak retak. Apapun, baik 

buruk, benar salah dan bagus jelek, hasil penelitian ini, masukan 

dan kritikan yang konstruktif peneliti selalu buka untuk 

pengembangan keilmuan lebih lanjut. Semoga apa yang ada 

dalam penelitian ini bisa bermanfaat bagi peneliti sendiri secara 

khusus, dan bagi siapapun yang mah}abbah terhadap al-Qur´an 

dan linguistik Arab, secara umum. A>mi>n. 
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LAMPIRAN 1: 

Makna Kata Ahl dalam Al-Qur´an 

1. Keluarga 

a. Mud}a>f ilaih berbentuk ism z}a>hir 

٘خَ} .1 ْٓ زَشَّ َٝ   ٚ غَ  ػ٤ََِْ شَحػ  َٔ ُْ ْٖ  ح  ٓ   َ َْ  ضْ كوَخََُ  هزَْ َٛ  ْْ  ٌ ُّ َ   ػ٠ََِ أدَُ  ْٛ َ لِ  َٞٗٚ   ر٤َْض   أ ٌْ َ٣  ْْ  ٌ َُ  ْْ  ٛ َٝ   َُٚ 

 َٕ ٞ س   [11: حُوظض{ ]ٗخَط 

ح} .1 َٖ  هخَُٞ  ْٖ  أطَؼَْدَز ٤ ش   ٓ  ْٓ ض   حللَّّ   أَ َٔ ًَخطٚ    حللَّّ   سَزْ رشََ َٝ  ْْ  ٌ ََ  ػ٤ََِْ ْٛ ُْز٤َْض   أَ َّٚ   ح ٤ذ   اٗ   ٔ ٤ذ   زَ د  َٓ }

 [37: ٛٞد]

7. { َٕ هشَْ َّٖ ر   ك ٢ َٝ  ٌ ط  لَ  ٤ٞ  َٝ  َٖ خْ جَ  طزَشََّ ٤َّش   طزَشَُّ  ِ  ٛ ُْدَخ ٠َُ ح  ٝ َٖ  حلْْ ْٔ أهَ  لََسَ  َٝ َٖ  حُظَّ آط ٤ ًَخسَ  َٝ  حُضَّ

 َٖ ؼْ أؽَ  َٝ  َ سَع َُٞٚ   حللَّّ خ َٝ َٔ َّ ٣ذ   اٗ  ٛ ذَ  حللَّّ   ٣ ش  ٤ زْ  ُ   ْ  ٌ ْ٘ خْظَ  ػَ ََ  حُش   ْٛ ُْز٤َْض   أَ ْْ  ح  ً شَ   ٜ ٣ طَ َٝ 

٤شًح  ٜ  [77: حلْزضحد{ ]ططَْ

b. Mud}a>f ilaih berbentuk d}ami>r 

ٗخَدَٟ} .1 ذ   َٝ ٍَ  سَرَّٚ   ٗٞ  َّٕ  سَد    كوَخَ ْٖ  حرْ٘ ٢ ا   ٓ ٢ ِ ْٛ َّٕ  أَ ا  ػْذىََ  َٝ ُْسَنُّ  َٝ ْٗضَ  ح أَ َٝ   ْ ٌَ  أزَْ

 َٖ ٤  ٔ  ً ُْسَخ  [54: ٛٞد{ ]ح

1. { َْ حخْؼَ ٣شًح ُ ٢ َٝ ص  َٝ  ْٖ  ٓ ٢ ِ ْٛ  [12: ؽٚ{ ]أَ

٘ ٢ سَد   } .7 ِ ٢ ٗدَ   ْٛ أَ خ َٝ َّٔ  ٓ  َ٣ َٕ  ِٞ َٔ  [162: حُشؼشحء{ ]ؼْ

خ} .5 َّٔ َُ ٞح َٝ ْْ  كظَسَ   ٜ ظخَػَ ح َٓ خَذٝ  َٝ  ْْ  ٜ دَّصْ  ر ؼَخػَظَ ْْ  س   ٜ ٤َْ ح اُ  خ أرَخَٗخَ ٣خَ هخَُٞ  َٓ ٢  ـ ٙ   ٗزَْ  َٛز 

خَ دَّصْ  ر ؼَخػَظ٘  ٤َْ٘خَ س  ٤ش   اُ   ٔ َٗ َِ٘خَ َٝ ْٛ ٗسَْلعَ   أَ ٗضَْدحَد   أخََخٗخَ َٝ َٝ  ََ ٤ش   ٤ًَْ ُ يَ  رؼَ  َ   رَ ٤ش  ٣َ  ٤ًَْ { غ 

 [64: ٣ٞعق]

خ} .4 َّٔ ح كََِ ٚ   دخََِٞ  ح ػ٤ََِْ َٜخ ٣خَ هخَُٞ  ٣ض   أ٣َُّ ُْؼضَ  غَّ٘خَ ح َِ٘خَ َٓ ْٛ أَ جْ٘خَ حُؼُّشُّ  َٝ خ  ضْخَخس   ر ز ؼَخػَش   َٝ  ٓ 

ف   ْٝ َ ََ  َُ٘خَ كؤَ ٤ٌَْ ُْ طظََذَّمْ  ح َّٕ  ػ٤ََِْ٘خَ َٝ َ  ا  ١ حللَّّ َٖ  ٣دَْض  ه ٤ ظظََذ    ٔ ُْ  [88 :٣ٞعق{ ]ح

ح} .6 َٛزٞ  ٢ حرْ ٤ظ   ٔ ٙ   َٛزحَ ر وَ ُْوٞ  َ ٚ   ػ٠ََِ كؤَ خْ ٤شًح ٣ؤَصْ   أرَ ٢ َٝ ٗ ٢ رظَ   ٞ أطْ َٝ  ْْ  ٌ  ِ ْٛ َ َٖ  ر ؤ ٤ ؼ  َٔ { أخَْ

 [27: ٣ٞعق]

ٗخَ خَخءَ  ا رحَ زَظ٠َّ} .3 ش  ْٓ كخَسَ  أَ س   َٝ ُّٞ ِْ٘خَ حُظَّ٘ َْ  ه   ٔ خ حزْ َٜ ْٖ  ك ٤  ٓ    َ  ً   ٖ خ٤َْ ْٝ ٖ   صَ ِيََ  حث٤َْْ٘ ْٛ أَ ْٖ  ا لَّ  َٝ َٓ 

ٍ   ٚ  ػ٤ََِْ  عَزنََ  ْٞ وَ ُْ ْٖ  ح َٓ َٝ  َٖ َٓ خ آ َٓ َٝ  َٖ َٓ ؼَٚ   آ َ   ا لَّ  َٓ ٤  ِ  [54 :ٛٞد{ ]هَ

ح} .8 ؽ   ٣خَ هخَُٞ  َّخ ُٞ  َ   اٗ  ع  ْٖ  سَر  يَ  س  ح َُ  ِٞ ٤َْيَ  ٣ظَ  ِ يَ  كؤَعَْش   اُ  ْٛ َ َٖ  ر و طْغ   ر ؤ  ٓ   َ لَ  ح٤َُِّْ ِْظلَ ضْ  َٝ َ٣ 

 ْْ  ٌ ْ٘ شَأطَيََ  ا لَّ  أزََذ   ٓ  ْٓ خ ا َّٗٚ   ح َٜ ٤ز  ظ  خ ٓ  َٓ  ْْ  ٜ َّٕ  أطََخرَ ْ   ا   ٛ ذَ ػ  ْٞ زْر   َٓ زْر   أ٤ََُْظَ  حُظُّ  حُظُّ

٣ذ    [81: ٛٞد{ ]ر وشَ 
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ِ يَ  كؤَعَْش  } .2 ْٛ َ َٖ  ر و طْغ   ر ؤ  ٓ   َ حطَّز غْ  ح٤َُِّْ َٝ  ْْ  ٛ لَ  أدَْرخَسَ ِْظلَ ضْ  َٝ َ٣  ْْ  ٌ ْ٘ ٞح أزََذ   ٓ  ؼ  ْٓ ح  ز٤َْث   َٝ

 َٕ ٝ ش  َٓ  [64: حُسدش{ ]ط ئْ

خ} .14 َّٔ َُ َٝ  ْٕ خَ خَخءَصْ  أَ ع ِ٘  ؽًخ س  ٢ءَ  ُٞ  ْْ  ع   ٜ ػَخمَ  ر  َٝ  ْْ  ٜ ح رسَْػًخ ر  هخَُٞ  لَ  طخََقْ  لَ  َٝ َٝ  ْٕ  طسَْضَ

َّخ ٞىَ  اٗ  ٘دَُّ ِيََ  ٓ  ْٛ أَ شَأطَيََ  ا لَّ  َٝ ْٓ َٖ  ًَخٗضَْ  ح  ٓ  َٖ ٣ ُْـخَر ش   [77 :حُؼٌ٘زٞص{ ]ح

حعْظزَوَخَ} .11 ُْزخَدَ  َٝ هذََّصْ  ح ٤ظَٚ   َٝ  ٔ ْٖ  هَ ُْل٤َخَ د ر ش   ٓ  أَ َٛخع٤َ    َٝ ُْزخَد   ُذََٟ ذَ خ هخَُضَْ  ح ْٖ  خَضَحء   َٓ َٓ 

ِ يَ  أسََحدَ  ْٛ َ ْٕ  ا لَّ  ع ٞءًح ر ؤ َٖ  أَ ْٝ  ٣ غْدَ ْ   ػَزحَد   أَ ٤  ُ  [14: ٣ٞعق{ ]أَ

ا رْ } .11 صَ  َٝ ْٝ ْٖ  ؿَذَ ِ يَ  ٓ  ْٛ ة   أَ   ٞ َٖ  ط زَ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ذَ  ح وخَػ  َٓ   ٍ ظخَ ِْو  حللَّّ   ُ  ٤غ   َٝ  ٔ ْ   عَ ٤  ِ : ػٔشحٕ آٍ{ ]ػَ

111] 

ح} .17 ٞح هخَُٞ   ٔ َِٚ   َُ٘ ز٤َ  ظََّ٘ٚ   ر خللَّّ   طوَخَعَ ْٛ أَ َٝ  َّْ َّٖ  ث  َُ ٚ   َُ٘وَٞ    ٤  ُ َٞ خ ُ  ذْٗخَ َٓ  ٜ ِ يَ  شَ ْٜ َٓ   ٚ  ِ ْٛ َ َّخ أ اٗ  َٝ 

 َٕ هٞ   [52: حَُ٘ٔ{ ]ُظََخد 

ْٗد٤َْ٘خَٙ  } .15 َ َِٚ   كؤَ ْٛ أَ شَأطََٚ   ا لَّ  َٝ ْٓ َٖ  ًَخٗضَْ  ح  ٓ  َٖ ٣ ُْـخَر ش   [87: حلْػشحف{ ]ح

٤ْ٘خَٙ  كَ } .14 َِٚ   ٘دََّ ْٛ أَ َٝ  َٖ ٤ ؼ  َٔ  [134: حُشؼشحء{ ]أخَْ

ْٗد٤َْ٘خَٙ  } .16 َ َِٚ   كؤَ ْٛ أَ شَأطََٚ   ا لَّ  َٝ ْٓ َٛخ ح َٖ  هذََّسْٗخَ  ٓ  َٖ ٣ ُْـخَر ش   [43: حَُ٘ٔ{ ]ح

13. { ٍَ َّٕ  هخَ َٜخ ا  ؽًخ ك ٤ ح ُٞ  ٖ   هخَُٞ  ْ   ٗسَْ ْٖ  أػََِْ َٔ خ ر  َٜ ٤ََّ٘ٚ   ك ٤ دَ    َُ٘٘   َِٚ ْٛ أَ ْٓ  ا لَّ  َٝ َٖ  ًَخٗضَْ  شَأطََٚ  ح  ٓ 

 َٖ ٣ ُْـخَر ش   [71: حُؼٌ٘زٞص{ ]ح

٤ْ٘خَٙ   ا رْ } .18 َِٚ   ٗدََّ ْٛ أَ َٝ  َٖ ٤ ؼ  َٔ  [175: حُظخكخص{ ]أخَْ

خ} .12 َّٔ ٞع٠َ هؼ٠ََ كََِ  ٓ  ََ عَخسَ  حلْْخََ َٝ   ٚ  ِ ْٛ َ ْٖ  آٗظََ  ر ؤ ٍَ  ٗخَسًح حُطُّٞس   خَخٗ ذ   ٓ  ٚ   هخَ  ِ ْٛ َ ح لْ  ٌ ثٞ  ْٓ  ح

ْْ  ؼَِ  ٢َُ  ٗخَسًح آٗغَْض   اٗ   ٢  ٌ خ آط ٤ َٜ ْ٘ ْٝ  ر خَزشَ   ٓ  س   أَ َٝ َٖ  خَزْ ْْ  حَُّ٘خس   ٓ   ٌ َٕ  ُؼَََِّ { طظَْطَِٞ 

 [12: حُوظض]

14. { ٍَ هخَ َٝ   ٚ ظ٤ْخَٗ  ل  ح ُ  ْْ  حخْؼَِٞ   ٜ ْْ  ك ٢ ر ؼَخػَظَ  ٜ  ُ زَخ ْْ  س   ٜ َٜخ ُؼَََِّ َٗ كٞ  ح ا رحَ ٣ؼَْش  ْٗوَِزَٞ  ٠َ ح ْْ  اُ   ٜ  ِ ْٛ َ  أ

 ْْ  ٜ َٕ  ُؼَََِّ ؼٞ   [61: عق٣ٞ{ ]٣شَْخ 

ٍَ  ٗخَسًح سَأَٟ ا رْ } .11 ٚ   كوَخَ  ِ ْٛ َ ح لْ  ٌ ثٞ  ْٓ ْْ  ُؼََِ  ٢ ٗخَسًح آٗغَْض   ا ٗ  ٢ ح  ٌ خ آط ٤ َٜ ْ٘ ْٝ  ر وزَظَ   ٓ  ذ   أَ  ػ٠ََِ أخَ 

 [14: ؽٚ{ ]ٛ ذًٟ حَُّ٘خس  

ٍَ  ا رْ } .11 ٞع٠َ هخَ  ٓ   ٚ  ِ ْٛ َ ْْ  ٗخَسًح آٗغَْض   اٗ   ٢ لْ   ٌ خ عَآط ٤ َٜ ْ٘ ْٝ  ر خَزشَ   ٓ  ْْ  أَ  ٌ َٜخد   آط ٤ ْْ  هزَظَ   ر ش   ُؼٌَََِّ 

 َٕ  [3: حَُ٘ٔ{ ]طظَْطَِٞ 

خ} .17 َّٔ ٞع٠َ هؼ٠ََ كََِ  ٓ  ََ عَخسَ  حلْْخََ َٝ   ٚ  ِ ْٛ َ ْٖ  آٗظََ  ر ؤ ٍَ  ٗخَسًح حُطُّٞس   خَخٗ ذ   ٓ  ٚ   هخَ  ِ ْٛ َ ح لْ  ٌ ثٞ  ْٓ  ح

ْْ  ُؼََِ  ٢ ٗخَسًح آٗغَْض   اٗ   ٢  ٌ خ آط ٤ َٜ ْ٘ ْٝ  ر خَزشَ   ٓ  س   أَ َٝ َٖ  خَزْ ْْ  حَُّ٘خس   ٓ   ٌ َٕ  ُؼَََِّ { طظَْطَِٞ 

 [12: حُوظض]

٠َ كشََحؽَ } .15 ٚ   اُ   ِ ْٛ َ َ   كدََخءَ  أ دْ ٖ   ر ؼ  ٤  ٔ  [16: حُزحس٣خص{ ]عَ

ٌَشَلْ٘خَ َُٚ   كخَعْظدََزْ٘خَ} .14 خ كَ َٓ   ٚ ْٖ  ر  ش    ٓ  آط٤َْ٘خَٙ   ػ  َٝ   َِٚ ْٛ ْْ  أَ  ٜ ثَِْ  ٓ َٝ  ْْ  ٜ ؼَ شً  َٓ َٔ ْٖ  سَزْ ٗخَ ٓ  ْ٘ذ   ػ 

شَٟ ًْ ر  َٝ  َٖ ٣ ِْؼخَر ذ   [85: حلْٗز٤خء{ ]ُ 

َٛزْ٘خَ} .16 َٝ َٝ   َُٚ   َِٚ ْٛ ْْ  أَ  ٜ ثَِْ  ٓ َٝ  ْْ  ٜ ؼَ شً  َٓ َٔ َّ٘خ سَزْ شَٟ ٓ  ًْ ر  َٝ ٢ ُ  ٝ ُْزخَد   لْ  َ  [57 :ص{ ]حلْْ

خ} .13 َٓ َٝ  َٕ ٖ   ًَخ  ٓ ئْ  ٔ  ُ  ْٕ ََ  أَ ٘خً ٣وَْظ   ٓ ئْ ً  ا لَّ  ٓ  ْٖ  خَطَؤ َٓ َٝ  ََ َ ٘خً هظَ  ٓ ئْ  ٓ  ً ٣ش   خَطَؤ ٘شَ   سَهزَشَ   كظَسَْش   ٓ ئْ  ٓ 

٣شَ   د  ش   َٝ َٔ غََِّ  ٓ ٠َ ٚ   اُ   ِ ْٛ َ ْٕ  ا لَّ  أ ح أَ ذَّهٞ  ْٕ  ٣ظََّ َٕ  كبَ  ْٖ  ًَخ  ٓ   ّ ْٞ ٝ    هَ ْْ  ػَذ   ٌ َُ  َٞ  ٛ َٝ   ٖ  ٓ ئْ ٣ش   ٓ   كظَسَْش 

٘شَ   سَهزَشَ    ٓ ئْ  ٓ  ْٕ ا  َٝ  َٕ ْٖ  ًَخ  ٓ   ّ ْٞ ْْ  هَ  ٌ ْْ  ر٤ََْ٘  ٜ ر٤ََْ٘ ٤ثخَم   َٝ ٣شَ   ٓ  ش   كذَ  َٔ غََِّ  ٓ ٠َ ٚ   اُ   ِ ْٛ َ ٣ش   أ طسَْش  َٝ 
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٘شَ   سَهزَشَ    ٓ ئْ  ٓ  ْٖ َٔ ْْ  كَ ذْ  َُ ّ   ٣دَ  ٤خَ ٖ   كظَ  ش٣َْ ْٜ ٖ   شَ ظظَخَر ؼ٤َْ رشًَ  ٓ  ْٞ َٖ  طَ َٕ  حللَّّ   ٓ  ًَخ خ حللَّّ   َٝ ًٔ ٤  ِ  ػَ

خ ًٔ ٤  ٌ  [21: حُ٘غخء{ ]زَ

2. Orang-orang yang menjadi tanggung jawab seseorang 

ْ   لَ } .1  ً ز  ٞ  ر   حللَّّ   ٣ ئَحخ  ْـ ْْ  ك ٢ خَُِّ  ٌ خٗ  َٔ ْٖ  أ٣َْ  ٌ َُ َٝ  ْْ  ً ز  خ ٣ ئَحخ  َٔ ْ   ر  َٕ  ػَوَّذطْ  خ َٔ ٌَلَّخسَطٚ    حل٣َْْْ ّ   كَ  ا ؽْؼخَ

َٖ  ػَشَشَس   ٤  ً غَخ َٓ  ْٖ عَؾ   ٓ  ْٝ خ أَ َٓ  َٕ ٞ  ٔ ْْ  ط طْؼ   ٌ ٤  ِ ْٛ َ ْٝ  أ ْْ  أَ  ٜ ط  َٞ غْ  ً  ْٝ ٣ش   أَ ْٖ  سَهزَشَ   طسَْش  َٔ ْْ  كَ ذْ  َُ  ٣دَ 

  ّ ٤خَ ّ  أ٣ََّ  ثلَََثشَ   كظَ  ُ يَ  خ ْْ  ًَلَّخسَس   رَ  ٌ خٗ  َٔ ْْ  ا رحَ أ٣َْ حزْلظَ ٞح زَِلَْظ  َٝ  ْْ  ٌ خَٗ َٔ ُ يَ  أ٣َْ ٖ   ًَزَ ْْ  حللَّّ   ٣ ز٤َ    ٌ َُ   ٚ  آ٣خَط 

 ْْ  ٌ َٕ  ُؼَََِّ ٝ ٌ ش   [82: حُٔخثذس{ ]طشَْ

خ ٣خَ} .1 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ٘ ٞح حَُّز  َٓ ح آ ْْ  هٞ   ٌ ل غَ ْٗ ْْ  أَ  ٌ ٤  ِ ْٛ َ أ َٛخ ٗخَسًح َٝ د  هٞ  دَخسَس  َٝ  حَُّ٘خط   َٝ ُْس  خ ح َٜ ٌَش   ػ٤ََِْ لََث  َٓ 

لََظ   ذحَد   ؿ  َٕ  لَ  ش  ٞ َ  ٣ؼَْظ  خ حللَّّ َٓ  ْْ شَٛ  َٓ َٕ  أَ ٣لَْؼَِٞ  خ َٝ َٓ  َٕ ٝ ش  َٓ  [6: حُظسش٣ْ{ ]٣ ئْ

ح} .7 خ كخَػْز ذٝ  َٓ  ْْ جظْ  ْٖ  ش   ٓ   ٚ  ٗ َْ  دٝ  َّٕ  ه  َٖ  ا  ٣ ش  ُْخَخع  َٖ  ح ٣ ٝح حَُّز  ش  ْْ  خَغ   ٜ ْٗل غَ ْْ  أَ  ٜ ٤  ِ ْٛ َ أ َٝ  َّ ْٞ ش  حُْ  ٣َ َٓ ٤خَ  و 

ُ يَ  ألََ  َٞ  رَ  ٛ   ٕ غْشَح ُْخ  ٖ   ح ز ٤  ٔ ُْ  [14: حُضٓش{ ]ح

5. { ْْ  ٛ طشََح َٝ  َٕ ٞ خ ٣ ؼْشَػ  َٜ َٖ  ػ٤ََِْ ٤ ؼ  َٖ  خَخش   ٓ    ٍ َٕ  حُزُّ ٝ ْ٘ظ ش  َ٣  ْٖ ٍَ  خَل ٢    ؽَشْف   ٓ  هخَ َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ  آ

 َّٕ َٖ  ا  ٣ ش  ُْخَخع  َٖ  ح ٣ ٝح حَُّز  ش  ْْ  خَغ   ٜ ل غَ ْٗ ْْ  أَ  ٜ ٤  ِ ْٛ َ أ َٝ  ْٞ ش   َّ ٣َ َٓ ٤خَ ُْو  َّٕ  ألََ  ح َٖ  ا  ٤  ٔ  ُ خ ْ   ػَزحَد   ك ٢ حُظَّ ٤ و   ٓ }

 [54: حُشٞسٟ]

4. {  ٍ َٕ  ُيََ  ع٤َوَٞ  خََِّلٞ   ٔ ُْ َٖ  ح خَ شَـَِظَْ٘خَ حلْْػَْشَحد   ٓ  حُ٘  َٞ ْٓ َ ٗخَ أ  ِٞ ْٛ أَ ْـل شْ  َٝ َٕ  َُ٘خَ كخَعْظَ  ُٞ ْْ  ٣وَٞ   ٜ ٘ظَ  ُْغ  َ  ر ؤ

خ ْْ  ك ٢ ٤َُْظَ  َٓ  ٜ ر   ٞ َْ  هِ  ْٖ  ه  َٔ ِ ي  ٣َ  كَ ْٔ  ْْ  ٌَُ  َٖ ْٕ  ش٤َْجخً حللَّّ   ٓ  ْْ  أسََحدَ  ا  ح رٌ   ْٝ  ػَشًّ ْْ  أسََحدَ  أَ َْ  ٗلَْؼخً رٌ    رَ

 َٕ خ حللَّّ   ًَخ َٔ َٕ  ر   ِٞ َٔ  [11 :حُلظر{ ]خَز ٤شًح طؼَْ

6. { َْ ْْ  رَ ظ  ْ٘ ْٕ  ظََ٘ ْٖ  أَ ِ ذَ  َُ وَ ْ٘ َ٣   ٍ ع ٞ َٕ  حُشَّ  ٞ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ح َٝ ٠َ ْْ  اُ   ٜ ٤  ِ ْٛ َ َٖ  أرَذَحً أ   ٣ ص  ْْ  ك ٢ ُ يَ رَ  َٝ  ٌ ر   ٞ  هِ 

 ْْ ْ٘ظ  ظََ٘ َٝ  َّٖ ء   ظَ ْٞ ْْ  حُغَّ ْ٘ظ   ً خ َٝ ًٓ ْٞ سًح هَ  [11: حُلظر{ ]رٞ 

3. Kerabat jauh yang masih dalam satu hubungan nasab  

َٕ  كلَََ } .1 ٤ؼٞ  ٤شًَ  ٣غَْظطَ  ط  ْٞ لَ  طَ َٝ ٠َ ْْ  اُ   ٜ  ِ ْٛ َ َٕ  أ ؼٞ   [44: ٣ظ{ ]٣شَْخ 

ٞحَٝ } .1 ُّٔ ُْسَحَّ  أطَ  شَسَ  ح ْٔ ُْؼ  ح َٝ   َّ ْٕ  للّ  ْْ  كبَ  شْط  خ أ زْظ  َٔ َٖ  حعْظ٤َْغَشَ  كَ ذ١ْ   ٓ  َٜ ُْ لَ  ح ح َٝ وٞ   ِ ْْ  طسَْ  ٌ ٝعَ ء   زَظ٠َّ س 

ذ١ْ   ٣زَِْ ؾَ  َٜ ُْ َِّٚ   ح س  َٓ  ْٖ َٔ َٕ  كَ ْْ  ًَخ  ٌ ْ٘ ٣ؼًخ ٓ  ش  َٓ  ْٝ ٚ   أَ ْٖ  أرًَٟ ر   ٓ   ٚ ذ٣ْشَ   سَأعْ  ْٖ  كلَ   ٓ   ّ ٤خَ ْٝ  ط   طَذهَشَ   أَ

 ْٝ ْْ  كبَ رحَ ٗ غ ي   أَ ْ٘ظ   ٓ َ ْٖ  أ َٔ ظَّغَ  كَ َٔ شَس   طَ ْٔ ُْؼ  ٠َ ر خ سَح    اُ 
ُْ خ ح َٔ َٖ  حعْظ٤َْغَشَ  كَ ذ١ْ   ٓ  َٜ ُْ ْٖ  ح َٔ ْْ  كَ ذْ  َُ ّ   ٣دَ  ٤خَ  كظَ 

ّ   ثلَََثشَ   سَح    ك ٢ أ٣ََّخ
ُْ عَزْؼشَ   ح ْْ  ا رحَ َٝ ِْيَ  سَخَؼْظ  ِشَ   ػَشَشَس   ط   ٓ ُ يَ  ًَخ ْٖ  رَ َٔ  ُ  ْْ َُ  ْٖ  ٌ َ٣  ْٛ ١ ِٚ   أَ ش   زَخػ 

ذ   غْد  َٔ ُْ ّ   ح ُْسَشَح ح ح حطَّوٞ  َٝ  َ ٞح حللَّّ  ٔ حػَِْ َٝ  َّٕ َ  أَ ٣ذ   حللَّّ وخَد   شَذ  ُْؼ   [126: حُزوشس{ ]ح

7. { ْٕ ا  َٝ  ْْ لْظ  وخَمَ  خ  خ ش  َٔ  ٜ ح ر٤َْ٘   ٞ خ كخَرْؼثَ ًٔ ٌَ ْٖ  زَ  ٓ   ٚ  ِ ْٛ َ خ أ ًٔ ٌَ زَ َٝ  ْٖ خ ٓ  َٜ  ِ ْٛ َ ْٕ  أ ٣ذحَ ا  ك  ن   ا طْلََزًخ ٣ ش  َٞ  ٣ 

خ حللَّّ   َٔ  ٜ َّٕ  ر٤ََْ٘ َ  ا  َٕ  حللَّّ خ ًَخ ًٔ ٤  ِ  [74: حُ٘غخء{ ]خَز ٤شًح ػَ

5. { ٍَ دطَْ٘ ٢ ٛ ٢َ  هخَ َٝ ْٖ  سَح ٢ ػَ ذَ  ٗلَْغ   ٜ شَ ذ   َٝ  ٛ ْٖ  شَخ خ ٓ  َٜ  ِ ْٛ َ ْٕ  أ َٕ  ا  ٚ   ًَخ ٤ظ   ٔ ْٖ  ه ذَّ  هَ  ٓ   َ  كظََذهَضَْ  ه ز 

 َٞ  ٛ َٝ  َٖ  ٓ  َٖ ر ٤ ٌَخر  ُْ  [16: ٣ٞعق{ ]ح

ً شْ } .4 حرْ ظخَد   ك ٢ َٝ  ٌ ُْ َْ  ح ش٣َْ ْٗظزَزَصَْ  ا ر   َٓ ْٖ  ح خ ٓ  َٜ  ِ ْٛ َ ٌَخٗخً أ  [16: ٓش٣ْ{ ]شَشْه ٤ًّخ َٓ
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4. Kumpulan orang pada tempat tertentu 

a. Mud}a>f ilaih berbentuk ism z}a>hir 

1. { َّٕ ُ يَ  ا  ْ   ُسََن   رَ َ   طخََخط  ْٛ َ  [65: ص{ ]حَُّ٘خس   أ

ْٗطَِوَخَ} .1 ََ  أط٤ََخَ ا رحَ ظ٠َّزَ  كخَ ْٛ خ هش٣َْشَ   أَ َٔ خ حعْظطَْؼَ َٜ َِ ْٛ َ ح أ ْٞ ْٕ  كؤَرََ خ أَ َٔ  ٛ خَذحَ ٣ ؼ٤َ  لٞ  َٞ َٜخ كَ  ك ٤

ذحَسًح ٣ذ   خ  ْٕ  ٣ ش  ْ٘وغََّ  أَ َ٣   ٚ َٓ ٍَ  كؤَهَخَ ْٞ  هخَ جضَْ  َُ ٚ   لَطَّخَزْصَ  ش   [33: حٌُٜق{ ]أخَْشًح ػ٤ََِْ

خ} .7 َّٔ َُ خَ خَخءَصْ  َٝ ع ِ٘  َْ  س  ٤  ٛ ُْز شْشَٟ ا رْشَح ح ر خ ٌ ٞ ا َّٗخ هخَُٞ   ِ ْٜ  ٓ   َ ْٛ َ ٙ   أ ُْوش٣َْشَ   َٛز  َّٕ  ح خ ا  َٜ َِ ْٛ َ ح أ  ًَخٗٞ 

 َٖ ٤  ٔ  ُ  [71: حُؼٌ٘زٞص{ ]ظَخ

َّخ} .5 َٕ  اٗ   ُٞ ْ٘ض  َ   ػ٠ََِ ٓ  ْٛ َ ٙ   أ ُْوش٣َْشَ   َٛز  خْضًح ح َٖ  س  خء   ٓ  َٔ خ حُغَّ َٔ ح ر  َٕ  ًَخٗٞ  : حُؼٌ٘زٞص{ ]٣لَْغ وٞ 

75] 

4. { ْٞ َُ َٝ  َّٕ ْٛ  أَ ُْو شَٟ ََ أَ ح ح  ٞ٘ َٓ ح آ ْٞ حطَّوَ ْْ  ُلَظَسَْ٘خَ َٝ  ٜ ًَخص   ػ٤ََِْ َٖ  رشََ خء   ٓ  َٔ حلْْسَْع   حُغَّ َٝ  ْٖ  ٌ َُ َٝ 

ح ْْ  ًَزَّرٞ   ٛ خ كؤَخََزْٗخَ َٔ ح ر  َٕ  ًَخٗٞ  زٞ  غ  ٌْ  [26: حلْػشحف{ ]٣َ

6. { َٖ  ٓ َ َ   أكَؤَ ْٛ َ ُْو شَٟ أ ْٕ  ح ْْ  أَ  ٜ ْْ  ر٤َخَطخً رؤَعْ ٘خَ ٣ؤَطْ ٤َ  ٛ َٝ  َٕ ٞ  ٔ  [23: حلْػشحف] {ٗخَث 

3. { َٖ  ٓ أَ َٝ َ َ   أ ْٛ َ ُْو شَٟ أ ْٕ  ح ْْ  أَ  ٜ س٠ً رؤَعْ ٘خَ ٣َؤطْ ٤َ ْْ  ػ   ٛ َٝ  َٕ ِْؼزَٞ   [28: حلْػشحف{ ]٣َ

خ} .8 َٓ ِْ٘خَ َٝ ْٖ  أسَْعَ ِ يَ  ٓ  خَخلً  ا لَّ  هزَْ ٢ س  ز   ٞٗ  ْْ  ٜ ْٖ  ا ٤َُْ  ٓ   َ ْٛ َ ُْو شَٟ أ ْْ  ح ٝح أكَََِ ٤ش   حلْْسَْع   ك ٢ ٣غَ 

ٝح ْ٘ظ ش  َٕ  ٤ًَْقَ  ك٤ََ َٖ  ػَخه زشَ   ًَخ ٣ ْٖ  حَُّز   ٓ  ْْ  ٜ  ِ ُذَحَس   هزَْ شَس   َٝ َٖ  خ٤َْش   ح٥ْخ  ٣ َِّز  ح ُ  ْٞ  أكَلَََ  حطَّوَ

 َٕ  ِٞ  [142: ٣ٞعق{ ]طؼَْو 

خ} .2 ٚ   ػ٠ََِ حللَّّ   أكَخَءَ  َٓ  ُ ْٖ  سَع ٞ  ٓ   َ ْٛ َ ُْو شَٟ أ ٚ   ح َِّ  ِ ٍ   كَ ع ٞ ُ ِشَّ َٝ ١ ز   ُ ُْو شْر٠َ َٝ ٠ ح َٓ ٤ظَخَ ُْ ح َٝ 

  ً غَخ َٔ ُْ ح َٝ  ٖ ٤   ٖ حرْ َٝ   َ ز ٤ َٕ  لَ  ٢ًَْ  حُغَّ ٞ ٌ ُشًَ  ٣َ َٖ  دٝ  ْْ  حلْْؿَْ٘ ٤خَء   ر٤َْ  ٌ ْ٘ خ ٓ  َٓ َٝ   ْ  ً ٍ   آطخَ ع ٞ  حُشَّ

  ٙ زٝ  خ كخَ  َٓ َٝ  ْْ خً  َٜ َٗ   ْٚ٘ ٜ ٞح ػَ ْٗظَ ح كخَ حطَّوٞ  َٝ  َ َّٕ  حللَّّ َ  ا  ٣ذ   حللَّّ وخَد   شَذ  ُْؼ   [3: حُسشش{ ]ح

خَخءَ } .14 َٝ   َ ْٛ َ ٣٘شَ   أ ذ  َٔ ُْ َٕ ٣غَْظزَْش   ح ٝ  [63: حُسدش{ ]ش 

11. { ْٖ َّٔ  ٓ َٝ  ْْ  ٌَُ ْٞ َٖ  زَ َٕ  حلْْػَْشَحد   ٓ  ٘خَك وٞ   ٓ  ْٖ  ٓ َٝ   َ ْٛ َ ٣٘شَ   أ ذ  َٔ ُْ ح ح شَدٝ  ْْ  لَ  حُ٘  لخَم   ػ٠ََِ َٓ  ٜ  ٔ  طؼََِْ

  ٖ ْْ  ٗسَْ  ٜ  ٔ ْْ  ٗؼََِْ  ٜ ر  ٖ   عَ٘ ؼزَ   ط٤َْ شَّ َٓ  َّْ َٕ  ث  ٠َ ٣ شَدُّٝ ْ   ػَزحَد   اُ  ٤  [141: حُظٞرش{ ]ػَظ 

َٕ  خَٓ } .11 َ   ًَخ ْٛ َ ٣٘شَ   لْ  ذ  َٔ ُْ ْٖ  ح َٓ َٝ  ْْ  ٜ َُ ْٞ َٖ  زَ ْٕ  حلْْػَْشَحد   ٓ  ْٖ  ٣ظَخَََِّل ٞح أَ ٍ   ػَ لَ  حللَّّ   سَع ٞ َٝ 

ح ْْ  ٣شَْؿَزٞ   ٜ ْٗل غ  َ ؤ ْٖ  ر  ٚ   ػَ ُ يَ  ٗلَْغ  ْْ  رَ  ٜ ْْ  لَ  ر ؤََّٗ  ٜ ٤ز  ؤ   ٣ ظ  َٔ لَ  ظَ لَ  ٗظََذ   َٝ ظَش   َٝ َٔ خْ  ك ٢ َٓ

  َ لَ  حللَّّ   عَز ٤ َٕ ٣طََج   َٝ جخً ٞ ؽ  ْٞ ٤ع   َٓ  ـ ٌ لَّخسَ  ٣َ ُْ لَ  ح َٝ  َٕ ْٖ  ٣َ٘خَُٞ   ٓ    ٝ ْْ  ً ظ ذَ  ا لَّ  ٤َْٗلًَ  ػَذ   ٜ َُ   ٚ  ر 

  َ َٔ ُ ر   ػَ َّٕ  طَخ َ  ا  ٤غ   لَ  حللَّّ َٖ  أخَْشَ  ٣ ؼ  ٤ ٘ سْغ   ٔ ُْ  [114: حُظٞرش{ ]ح

17. { ٍَ ٕ   هخَ ْٞ ْْ  ك شْػَ ْ٘ظ  َٓ ٚ   آ ََ  ر  ْٕ  هزَْ َٕ  أَ ْْ  آرَ  ٌ َُ  َّٕ ٌْ  َٛزحَ ا  َٔ ٞٙ   ش  َُ  ٔ ٌَشْط  ٣٘شَ   ك ٢ َٓ ذ  َٔ ُْ ٞح ح خ   ُ ظ خْش 

خ َٜ ْ٘ خ ٓ  َٜ َِ ْٛ َ فَ  أ ْٞ َٕ  كغََ ٞ  ٔ  [117: حلْػشحف{ ]طؼََِْ

ا رْ } .15 ْْ  ؽَخث لشَ   هخَُضَْ  َٝ  ٜ ْ٘ ََ  ٣خَ ٓ  ْٛ دَ  أَ َّ  لَ  ٣ثَْش  وخَ  ٓ  ْْ  ٌ ح َُ ؼٞ  ٕ   كخَسْخ  ٣غَْظؤَرْ  ٣ن   َٝ ْ   كشَ   ٜ ْ٘  حَُّ٘ز ٢َّ  ٓ 

 َٕ  ُٞ َّٕ  ٣وَٞ  سَس   ٞطَ٘خَر ٤   ا  ْٞ خ ػَ َٓ سَس   ٛ ٢َ  َٝ ْٞ ْٕ  ر ؼَ َٕ  ا  ٣ذٝ   [17: حلْزضحد{ ]ك شَحسًح ا لَّ  ٣ ش 

٢ ا رْ } .14 ش  ْٔ ٍ   أ خْظ يَ  طَ َْ  كظَوَٞ  َٛ  ْْ  ٌ ُّ ْٖ  ػ٠ََِ أدَُ  َٓ    ٚ لِ  ٌْ يَ  ا ٠َُ كشََخَؼْ٘خَىَ  ٣َ   ٓ خ طوَشََّ  ٢ًَْ  أ  َٜ  ػ٤َْ٘ 

لَ  َٝ  َٕ ِْضَ  طسَْضَ َ هظَ ٤َْ٘  ٗلَْغًخ َٝ َٖ  خىَ كَ٘دََّ  ٓ    ْ ُْـَ كظَََّ٘خىَ  ح ٗخً َٝ َٖ  كَِزَ ثضَْ  ك ظٞ  ٤ ٘ َ   ك ٢ ع  ْٛ َ َٖ  أ ذ٣َْ َٓ  َّْ  ث 

جضَْ  ٞع٠َ ٣خَ هذَسَ   ػ٠ََِ خ   [54: ؽٚ{ ]ٓ 
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َّ٘خ} .16  ٌ َُ ْٗشَؤْٗخَ َٝ ٝٗخً أَ ٍَ  ه ش  َٝ ْ   كظَطََخ  ٜ ش   ػ٤ََِْ  ٔ ُْؼ  خ ح َٓ ْ٘ضَ  َٝ ٣خً ً   ٝ َ   ك ٢ ثخَ ْٛ َ َٖ  أ ذ٣َْ ْْ  طظَِْٞ  َٓ  ٜ  ػ٤ََِْ

خَ َّ٘خ آ٣خَط٘   ٌ َُ َٖ  ً َّ٘خ َٝ ٤  ِ شْع   [54: حُوظض{ ]ٓ 

b. Mud}a>f ilaih berbentuk d}ami>r 

ْٗطَِوَخَ} .1 زخَ ا رحَ زَظ٠َّ كخَ  ً ٤٘شَ   ك ٢ سَ خ حُغَّل  َٜ ٍَ  خَشَهَ خ هخَ َٜ مَ  أخََشَهْظَ ْـش  ظ  خ ُ  َٜ َِ ْٛ َ جضَْ  ُوَذَْ  أ  ش٤َْجخً خ 

شًح ْٓ  [31: حٌُٜق{ ]ا 

خ ٣خَ} .1 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ ح لَ  آ  ِٞ طخً طذَْخ  ْْ  ؿ٤َْشَ  ر ٤ٞ   ٌ ط  ٞح طغَْظؤَْٗ غ ٞح زَظ٠َّ ر ٤ٞ   ٔ ط غَِ   خ ػ٠ََِ َٝ َٜ  ِ ْٛ َ  أ

 ْْ  ٌ  ُ ْْ  خ٤َْش   رَ  ٌ َُ  ْْ َٕ  ُؼٌَََِّ  ٝ ًَّش   [13: حُ٘ٞس{ ]طزََ

خ} .7 َٓ َٝ  ْْ َٕ  لَ  ٌَُ   ٞ َ   ك ٢ ط وخَطِ  َٖ  حللَّّ   عَز ٤ غْظؼَْؼلَ ٤  ٔ ُْ ح َٝ  َٖ ٍ  حُ ٓ  خَخ حُ٘  غَخء   ش   َٝ   ٕ ُْذحَ  ٞ ُْ ح َٝ  َٖ ٣  حَُّز 

 َٕ  ُٞ خَ ٣وَٞ  خْ٘خَ سَرَّ٘ ْٖ  أخَْش   ٓ   ٙ ُْوش٣َْشَ   َٛز  ْ   ح  ُ خ خ حُظَّ َٜ  ِ ْٛ َ َْ  أ حخْؼَ ْٖ  َُ٘خَ َٝ ْٗيَ  ٓ  ٤ًّخ ُذَ   ُ َٝ  َْ حخْؼَ  َُ٘خَ َٝ

 ْٖ ْٗيَ  ٓ  ٤شًح ُذَ   [34: حُ٘غخء{ ]ٗظَ 

ُ يَ } .5 ْٕ  رَ ْْ  أَ َُ  ْٖ  ٌ ْٜ  سَرُّيَ  ٣َ ُْو شَٟ ِ يَ ٓ  ْ   ح ِْ خ ر ظ  َٜ  ِ ْٛ َ أ َٝ  َٕ  ٞ  [171 :حلْٗؼخّ{ ]ؿَخكِ 

خ} .4 َٓ ِْ٘خَ َٝ ْٖ  هش٣َْشَ   ك ٢ أسَْعَ خ أخََزْٗخَ ا لَّ  ٗزَ ٢    ٓ  َٜ َِ ْٛ َ ُْزؤَعَْخء   أ حء   ر خ شَّ حُؼَّ َٝ  ْْ  ٜ َٕ  ُؼَََِّ ػ ٞ شَّ { ٣ؼََّ

 [25: حلْػشحف]

خ} .6 َٓ َٝ  َٕ ِ يَ  سَرُّيَ  ًَخ ْٜ  ٤ ُْو شَٟ ُ  خ ْ  ر ظ ِْ  ح َٜ  ِ ْٛ َ أ َٝ  َٕ ٞ ِ س  ظْ  [113: ٛٞد{ ]ٓ 

ْٗطَِوَخَ} .3 ََ  أط٤ََخَ ا رحَ زَظ٠َّ كخَ ْٛ خ هش٣َْشَ   أَ َٔ خ حعْظطَْؼَ َٜ َِ ْٛ َ ح أ ْٞ ْٕ  كؤَرََ خ أَ َٔ  ٛ خَذحَ ٣ ؼ٤َ  لٞ  َٞ َٜخ كَ  ك ٤

ذحَسًح ٣ذ   خ  ْٕ  ٣ ش  ْ٘وغََّ  أَ َ٣   ٚ َٓ ٍَ  كؤَهَخَ ْٞ  هخَ جضَْ  َُ ٚ   لَطَّخَزْصَ  ش   [33: حٌُٜق{ ]أخَْشًح ػ٤ََِْ

َّٕ  هخَُضَْ } .8 ىَ  ا   ِٞ  ٔ ُْ ح ا رحَ ح َٛخ هش٣َْشًَ  دخََِٞ  ح أكَغَْذٝ  خَؼَِٞ  سَ  َٝ ضَّ َٜخ أػَ   ِ ْٛ َ َُّشً  أ ُ يَ  أرَ  ًَزَ َٝ  َٕ { ٣لَْؼَِٞ 

 [75: حَُ٘ٔ]

خ} .2 َٓ َٝ  َٕ ِ يَ  سَرُّيَ  ًَخ ْٜ ُْو شَٟ ٓ  خ ك ٢ ٣زَْؼثََ  زَظ٠َّ ح َٜ   ٓ ْْ  ٣ظَِْ ٞ سَع ٞلً  أ   ٜ خَ ػ٤ََِْ خ آ٣خَط٘  َٓ  ً َّ٘خ َٝ

٢  ٌ  ِ ْٜ ُْو شَٟ ٓ  خ ا لَّ  ح َٜ  ِ ْٛ َ أ َٝ  َٕ ٞ  ٔ  ُ  [42: حُوظض{ ]ظَخ

خ} .14 َّٔ َُ خَ خَخءَصْ  َٝ ع ِ٘  َْ  س  ٤  ٛ ُْز شْشَٟ ا رْشَح ح ر خ ٌ ٞ ا َّٗخ هخَُٞ   ِ ْٜ  ٓ   َ ْٛ َ ٙ   أ ُْوش٣َْشَ   َٛز  َّٕ  ح خ ا  َٜ َِ ْٛ َ ح أ  ًَخٗٞ 

 َٖ ٤  ٔ  ُ  [71: حُؼٌ٘زٞص{ ]ظَخ

11. { َ ٗيََ ٣غَْؤ  ُٞ   ٖ ش   ػَ ْٜ ّ   حُشَّ ُْسَشَح ٍ   ح ٚ   ه ظخَ َْ  ك ٤ ٍ   ه  ٚ   ه ظخَ طَذ   ًَز ٤ش   ك ٤ َٝ  ْٖ َ   ػَ ً لْش   حللَّّ   عَز ٤ َٝ 

  ٚ ذ   ر  غْد  َٔ ُْ ح َٝ   ّ ُْسَشَح ا خْشَحج   ح َٝ   ٚ  ِ ْٛ َ ْ٘ٚ   أ زشَ   ٓ  ًْ ْ٘ذَ  أَ ظَْ٘ش   حللَّّ   ػ  ُْل  ح زشَ   َٝ ًْ َٖ  أَ  ٓ   َ ُْوظَْ لَ  ح َٝ 

 َٕ ْْ ٣ وخَط   ٣ضََحُٞ   ٌ َٗ ْْ  زَظ٠َّ ِٞ   ً دُّٝ ْٖ  ٣شَ  ْْ  ػَ  ٌ  ٘٣ ٕ   د  ْٖ  حعْظطََخػ ٞح ا  َٓ دْ  َٝ ْْ  ٣شَْطذَ   ٌ ْ٘  ٓ  ْٖ ٚ   ػَ  ٘٣  د 

ضْ   ٔ َٞ  ك٤ََ  ٛ ُجَ يَ  ًَخك ش   َٝ  ٝ ْْ  زَز طَضْ  كؤَ  ٜ خُ  َٔ ٤ْٗخَ ك ٢ أػَْ شَس   حُذُّ ح٥ْخ  ُجَ يَ  َٝ أٝ   حَُّ٘خس   أطَْسَخد   َٝ

 ْْ َٜخ ٛ  َٕ  ك ٤ ذٝ   ُ  [113: حُزوشس{ ]خَخ

11. { ََ دخََ ٣٘شََ  َٝ ذ  َٔ ُْ ٖ   ػ٠ََِ ح ٤ ْٖ  ؿَلِْشَ   ز  خ ٓ  َٜ  ِ ْٛ َ خَذَ  أ َٞ َٜخ كَ ٖ   ك ٤ ٤َِْ ٕ   سَخ  ْٖ  َٛزحَ ٣وَْظظَ لََ  ٓ   ٚ ٤ؼظَ   ش 

َٛزحَ َٝ  ْٖ  ٓ   ٙ   ٝ ١ كخَعْظـَخَثَٚ   ػَذ  ْٖ  حَُّز   ٓ   ٚ ٤ؼظَ  ١ ػ٠ََِ ش  ْٖ  حَُّز   ٓ   ٙ   ٝ ًَضَٙ   ػَذ  َٞ ٞع٠َ كَ  كوَؼ٠ََ ٓ 

  ٚ ٍَ  ػ٤ََِْ ْٖ  َٛزحَ هخَ  ٓ   َ َٔ ٕ   ػَ َّٚ   حُش٤َّْطَخ ٝ   اٗ  َ   ػَذ  ٖ   ٓ ؼ  ز ٤  [14: حُوظض{ ]ٓ 

ا رْ } .17 َٝ  ٍَ ْ   هخَ ٤  ٛ َْ  سَد    ا رْشَح ٘خً رَِذَحً َٛزحَ حخْؼَ  ٓ مْ  آ حسْص  َٝ   َِٚ ْٛ َٖ  أَ شَحص   ٓ  َٔ ْٖ  حُثَّ َٓ  َٖ َٓ ْْ  آ  ٜ ْ٘  ٓ 

ّ   ر خللَّّ   ْٞ َ٤ُْ ح ش   َٝ ٍَ  ح٥ْخ  ْٖ  هخَ َٓ ظ  ؼٚ    ًَلشََ  َٝ َٓ ِ ٤لًَ  كؤَ  َّْ  هَ ٙ   ث  ٠َ أػَْطَشُّ ر جْظَ  حَُّ٘خس   ػَزحَد   اُ  َٝ 

٤ش   ظ  َٔ ُْ  [116: حُزوشس{ ]ح

15. { ْْ َُ َٝ ذ   أَ ْٜ َ٣  َٖ ٣ َِّز   ُ  َٕ ثٞ  ْٖ  حلْْسَْعَ  ٣شَ  َٜخ رؼَْذ   ٓ   ِ ْٛ َ ْٕ  أ ْٞ  أَ ْْ  ٗشََخء   َُ  ٛ ْْ  أطََزْ٘خَ  ٜ ر   ٞ ٗطَْزغَ   ر زٗ  َٝ 

ْْ  ػ٠ََِ  ٜ ر   ٞ ْْ  هِ   ٜ َٕ  لَ  كَ ؼٞ  َٔ  [144: حلْػشحف{ ]٣غَْ
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خ} .14 َٔ َّ َ   اٗ  ثَ ُْس٤َخَس   َٓ ٤ْٗخَ ح خء   حُذُّ َٔ ُْ٘خَٙ   ًَ ْٗضَ َٖ  أَ خء   ٓ  َٔ ٚ   كخَخْظَِؾََ  حُغَّ خ حلْْسَْع   ٗزََخص   ر  َّٔ  ٓ   َ  ً ْ  ٣ؤَ

ّ   حَُّ٘خط   ْٗؼخَ َ حلْْ خ حلْْسَْع   أخََزصَ   ا رحَ زَظ٠َّ َٝ َٜ كَ خْش  ضَْ  ص  َّ٘٣ حصَّ َٝ  َّٖ ظَ خأَ  َٝ َٜ  ِ ْٛ  ْْ  ٜ َٕ  أََّٗ ٝ س   هخَد 

خ َٜ َٛخ ػ٤ََِْ ٗخَ أطَخَ ش  ْٓ ْٝ  ٤َُْلًَ  أَ خسًح أَ َٜ َٛخ َٗ ِْ٘خَ ٤ذحً كدََؼَ ْٕ  زَظ  َ ؤ ًَ  ْْ َُ  َٖ ْـ ظ   طَ ْٓ َ ُ يَ  ر خلْْ َ   ًَزَ  ٗ لظَ  

ّ   ح٣٥ْخَص   ْٞ وَ  ُ  َٕ ٝ ٌَّش   [15: ٣ٞٗظ{ ]٣ظَلََ

16. { َّٕ َٕ  ا  ْٞ ََ  حلْْسَْع   ك ٢ ػَلََ  ك شْػَ خَؼَ َٝ  َِ ْٛ خأَ ٤ؼَخً َٜ ق   ش  ْْ  ؽَخث لشًَ  ٣غَْظؼَْؼ   ٜ ْ٘ ْْ  ٣ زرَ  ر   ٓ   ٛ  أرَْ٘خَءَ

٣غَْظس٤َْ ٢ َٝ  ْْ  ٛ َّٚ   ٗ غَخءَ َٕ  اٗ  َٖ  ًَخ  ٓ  َٖ ٣ ذ  لْغ   ٔ ُْ  [5: حُوظض{ ]ح

ح} .13 َّخ هخَُٞ  َ   ً َّ٘خ اٗ  ِ ٘خَ ك ٢ هزَْ ْٛ َ َٖ  أ ٤ و  شْل   [16: حُطٞس{ ]ٓ 

18. { َّْ َٛذَ  ث  ٠َ رَ ٚ   اُ   ِ ْٛ َ طَّ  أ َٔ َ  [77: حُو٤خٓش{ ]٣٠ظَ

ا رحَ} .12 ح َٝ وَِزَٞ  ْٗ ٠َ ح ْ   اُ   ٜ  ِ ْٛ َ ح أ ْٗوَِزَٞ  َٖ  ح ٤  ٜ  ٌ  [71: حُٔطلل٤ٖ{ ]كَ

ِ ذ  } .14 ْ٘وَ َ٣ ٚ   ا ٠َُ َٝ  ِ ْٛ َ ٝسًح أ غْش   [2: حلٗشوخم{ ]َٓ

11. {  َّٚ َٕ  اٗ  ٚ   ك ٢ ًَخ  ِ ْٛ َ ٝسًح أ غْش   [17: حلٗشوخم{ ]َٓ

5. Pemilik sesuatu 

{ ْٖ َٓ َٝ  ْْ غْ  َُ ْْ  ٣غَْظطَ   ٌ ْ٘ لً  ٓ  ْٞ ْٕ  ؽَ رَ  أَ  ٌ ْ٘ سْظَ٘خَص   ٣َ  ٔ ُْ ٘خَص   ح  ٓ ئْ  ٔ ُْ ْٖ  ح  ٔ خ كَ ٌَضْ  َٓ َِ َٓ  ْْ  ٌ خٗ  َٔ ْٖ  أ٣َْ  ٓ   ْ  ٌ  كظ٤ََخَط 

٘خَص    ٓ ئْ  ٔ ُْ حللَّّ   ح َٝ   ْ ْْ  أػََِْ  ٌ خٗ  َٔ ْْ  ر ب ٣  ٌ ْٖ  رؼَْؼ  َّٖ  رؼَْغ   ٓ   ٛ ٞ س   ٌ ْٗ ٕ   كخَ ٜ   ر ب رْ  ِ ْٛ َ َّٖ  َّٖ أ  ٛ آطٞ  َٝ  َّٖ  ٛ ٞسَ  أ خ 

ٝف   ؼْش  َٔ ُْ سْظَ٘خَص   ر خ غَخك سَخص   ؿ٤َْشَ  ٓ  لَ  ٓ  زحَص   َٝ ظَّخ   ٓ   ٕ َّٖ  كبَ رحَ أخَْذحَ ْٕ  أ زْظ  َٖ  كبَ  شَش   أط٤ََْ  ر لخَز 

 َّٖ  ٜ خ ٗ ظْق   كؼ٤َََِْ سْظَ٘خَص   ػ٠ََِ َٓ  ٔ ُْ َٖ  ح ُْؼزَحَد   ٓ  ُ يَ  ح ْٖ  رَ َٔ  ُ  َ٢ ُْؼَ٘ضََ  خَش  ْْ  ح  ٌ ْ٘  ٓ  َٝ ْٕ ٝح أَ  خ٤َْش   طظَْز ش 

 ْْ  ٌ حللَّّ   َُ س   َٝ ْ   ؿَلٞ  ٤  [14: حُ٘غخء{ ]سَز 

6. Orang yang berhak terhadap sesuatu 

خ} .1 َٓ َٝ  َٕ ٝ ً ش  ْٕ  ا لَّ  ٣زَْ َٞ  حللَّّ   ٣شََخءَ  أَ  ٛ   َ ْٛ َ ٟ أ َٞ َ   حُظَّوْ ْٛ َ أ شَس   َٝ ْـل  َٔ ُْ  [46 :حُٔذثش{ ]ح

1. { َّٕ َ  ا  ْْ  حللَّّ  ً ش   ٓ ْ ْٕ  ٣ؤَ ح أَ خٗخَص   ط ئَدُّٝ َٓ َ ٠َ حلْْ خ اُ  َٜ  ِ ْٛ َ ا رحَ أ َٝ  ْْ ظ  ْٔ ٌَ َٖ  زَ ْٕ  حَُّ٘خط   ر٤َْ ٞح أَ  ٔ  ٌ ٍ   طسَْ ُْؼذَْ  ر خ

 َّٕ َ  ا  خ حللَّّ َّٔ ْْ  ٗ ؼ   ٌ ظ  ٚ   ٣ؼَ  َّٕ  ر  َ  ا  َٕ  حللَّّ ٤ؼخً ًَخ  ٔ ٤شًح عَ  [48 :حُ٘غخء{ ]رظَ 

زخَسًح} .7 ٌْ ٌْ  حلْْسَْع   ك ٢ حعْظ  َٓ ٤  ت   شَ َٝ لَ  حُغَّ ٤ن   َٝ ش   ٣سَ  ٌْ َٔ ُْ ٤  ت   ح ٚ   ا لَّ  حُغَّ  ِ ْٛ َ َْ  ر ؤ َٜ َٕ  كَ ٝ ْ٘ظ ش   ا لَّ  ٣َ

َٖ  ع َّ٘ضَ  ٤ ُ َّٝ َ ْٖ  حلْْ ذَ  كََِ ٣لًَ  حللَّّ   ُ غ َّ٘ض   طدَ  ْٖ  طزَْذ  َُ ذَ  َٝ ٣لًَ  حللَّّ   ُ غ َّ٘ض   طدَ   ٞ  [57: كخؽش{ ]طسَْ

ََ  ا رْ } .5 َٖ  خَؼَ ٣ ٝح حَُّز  ْ  هِ    ك ٢ ًَلشَ   ٜ ٤َّشَ  ٞر   ٔ ُْسَ ٤َّشَ  ح  ٔ ٤َّش   زَ  ِ  ٛ ُْدَخ ٍَ  ح ْٗضَ َ ٤٘ظََٚ   حللَّّ   كؤَ  ٌ ٚ   ػ٠ََِ عَ  ُ  سَع ٞ

ػ٠ََِ َٝ  َٖ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ْْ  ح  ٜ َٓ ُْضَ َ أ شَ  َٝ َٔ  ِ ًَ ٟ َٞ ح حُظَّوْ ًَخٗٞ  خ أزََنَّ  َٝ َٜ خ ر  َٜ َِ ْٛ َ أ َٝ  َٕ ًَخ َ    حللَّّ   َٝ  ٌ  ش٢َْء   ر 

خ ًٔ ٤  ِ  [16: حُلظر{ ]ػَ

7. Umat atau Pengikut 

1. { َٕ ًَخ ش   َٝ  ٓ ْ َِٚ   ٣ؤَ ْٛ لََس   أَ ًَخس   ر خُظَّ حُضَّ َٝ  َٕ ًَخ ْ٘ذَ  َٝ ٚ   ػ  ٤ًّخ سَر   شْػ   [44: ٓش٣ْ{ ]َٓ
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زًخ} .1  ٞٗ ْٖ  ٗخَدَٟ ا رْ  َٝ  ٓ   َ ٤ْ٘خَٙ   َُٚ   كخَعْظدََزْ٘خَ هزَْ َِٚ   كَ٘دََّ ْٛ أَ َٝ  َٖ ٌَشْد   ٓ  ُْ ْ   ح ٤ ُْؼظَ   [36: حلْٗز٤خء{ ]ح

٤ْ٘خَٙ  } .7 ٗدََّ َٝ   َِٚ ْٛ أَ َٝ  َٖ ٌَشْد   ٓ  ُْ ْ   ح ٤ ُْؼظَ   [36: حُظخكخص{ ]ح

5. { ٍَ ذ   ٣خَ هخَ  ٞٗ   َّٚ ْٖ  ٤َُْظَ  اٗ  ِ يَ  ٓ  ْٛ َّٚ   أَ َ   اٗ  َٔ ُ ر   ؿ٤َْش   ػَ ٖ   كلَََ  طَخ ُْ َ خ طغَْؤ ٚ   ُيََ  ٤َُْظَ  َٓ ْ   ر  ِْ  اٗ   ٢ ػ 

ظ يَ  ْٕ  أػَ  َٕ  أَ ٞ ٌ َٖ  طَ  ٓ  َٖ ٤  ِ  ٛ ُْدَخ  [56: ٛٞد{ ]ح

ز٤َْ٘خَ} .4 ْٝ َ ٚ   كؤَ ٕ   ا ٤َُْ ِْيَ  حطْ٘غَ   أَ ل  ُْ خَ ح  ٘ ز٤ْ ٘خَ ر ؤػ٤َْ٘  َٝ ٗخَ خَخءَ  كبَ رحَ َٝ ش  ْٓ كخَسَ  أَ س   َٝ ُّٞ خ كخَعِْ يْ  حُظَّ٘ َٜ ْٖ  ك ٤  ٓ 

   َ  ً   ٖ خ٤َْ ْٝ ٖ   صَ ِيََ  حث٤َْْ٘ ْٛ أَ ْٖ  ا لَّ  َٝ ٚ   عَزنََ  َٓ ٍ   ػ٤ََِْ ْٞ ُْوَ ْْ  ح  ٜ ْ٘ لَ  ٓ  زْ٘ ٢ َٝ َٖ  ك ٢ ط خَخؽ  ٣ ٞح حَُّز   ٔ  ظََِ

 ْْ  ٜ َّ َٕ  اٗ  ْـشَهٞ   [13: حُٔئٕٓ٘ٞ{ ]ٓ 

شْ } .6  ٓ أْ ِيََ  َٝ ْٛ لََس   أَ حطْطَز شْ  ر خُظَّ خ َٝ َٜ صْهخً ٗغَْؤَُ يَ  لَ  ػ٤ََِْ ٖ   س  ه يَ  ٗسَْ ُْؼخَه زشَ   ٗشَْص  ح َٝ ٟ َٞ ِظَّوْ  ُ }

 [171: ؽٚ]

8. Orang yang mempelajari, menguasai dan mengamalkan 

خ} .1 َٓ ِْ٘خَ َٝ ْٖ  أسَْعَ ِ يَ  ٓ  خَخلً  ا لَّ  هزَْ ٢ س  ز   ٞٗ  ْْ  ٜ ٤َْ ح اُ  ََ  كخَعْؤَُٞ  ْٛ ش   أَ ًْ ْٕ  حُز   ْْ  ا  ْ٘ظ  َٕ  لَ  ً  ٞ  ٔ { طؼََِْ

 [57: حُ٘سَ]

خ} .1 َٓ ِْ٘خَ َٝ خَخلً  ا لَّ  هزَِْيََ  أسَْعَ ٢ س  ز   ٞٗ  ْْ  ٜ ٤َْ ح اُ  ََ  كخَعْؤَُٞ  ْٛ ش   أَ ًْ ْٕ  حُز   ْْ  ا  ْ٘ظ  َٕ  لَ  ً  ٞ  ٔ { طؼََِْ

 [3: حلْٗز٤خء]
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LAMPIRAN 2: 

Makna Kata Kita>b dalam al-Qur´an 

1. Tidak Berkaitan Langsung dengan Hal-Hal yang Bersifat 

Teologis  

a. Mengadakan perjanjian 

٤ُْغَْظؼَْل ق  } َٝ  َٖ ٣ َٕ  لَ  حَُّز  ذٝ  ٌَخزًخ ٣دَ  ْ   زَظ٠َّ ٗ   ٜ ْـ٘ ٤َ ْٖ  حللَّّ   ٣   ٓ   ٚ  ِ َٖ  كؼَْ ٣ حَُّز  َٝ  َٕ ظخَدَ  ٣زَْظـَٞ   ٌ ُْ خ ح َّٔ  ٓ 

ٌَضْ  َِ َٓ  ْْ  ٌ خٗ  َٔ ْْ كٌََخط ز   أ٣َْ  ٛ ٞ  ْٕ ْْ  ا  ظ  ْٔ  ِ ْْ  ػَ  ٜ ْْ  خ٤َْشًح ك ٤  ٛ آطٞ  َٝ  ْٖ  ٓ   ٍ خ ١ حللَّّ   َٓ ْْ  حَُّز   ً لَ  آطخَ ٛ ٞح َٝ ش  ٌْ  ط 

 ْْ  ٌ ُْز ـخَء   ػ٠ََِ كظ٤ََخَط  ْٕ  ح َٕ  ا  ٘خً أسََدْ ح طسََظُّ ُْس٤َخَس   ػَشَعَ  ُ ظزَْظـَٞ  ٤ْٗخَ ح ْٖ  حُذُّ َٓ َٝ  َّٖ  ٜ ْٛ ش  ٌْ  ٣  َّٕ َ  كبَ   حللَّّ

 ْٖ شَح رؼَْذ   ٓ  ًْ َّٖ ا   ٜ س   ٛ  ْ   ؿَلٞ  ٤  [77: حُ٘ٞس{ ]سَز 

b. Pekerjaan menulis 

1. {  ٚ  ٔ ٣ ؼَِ   ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ ُْس  ح سَحسَ  َٝ ْٞ حُظَّ َٝ  ََ ٤ ْٗد  حلْْ   [58: ػٔشحٕ آٍ{ ]َٝ

ٍَ  ا رْ } .1 ٤غ٠َ ٣خَ حللَّّ   هخَ َٖ  ػ  َْ  حرْ ش٣َْ ً شْ  َٓ ظ ٢ حرْ َٔ ػ٠ََِ ػ٤ََِْيَ  ٗ ؼْ ذطَ يَ  َٝ  ُ ح ٝذ   يَ أ٣ََّذْط   ا رْ  َٝ  ر ش 

ُْو ذ ط   ْ   ح   ٌَِ ذ   ك ٢ حَُّ٘خطَ  ط  ْٜ َٔ ُْ لًَ  ح ْٜ ًَ ا رْ  َٝ ظ يَ  َٝ ْٔ ظخَدَ  ػََِّ  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ ُْس  ح سَحسَ  َٝ ْٞ حُظَّ َٝ  ََ ٤ ْٗد  حلْْ  َٝ 

ا رْ  َٖ  طخَِْ ن   َٝ  ٓ   ٖ ٤ ٤ْجشَ   حُط   َٜ ْ٘ل خ   ر ب رْٗ ٢ حُط٤َّْش   ًَ َ خ كظَ َٜ ٕ   ك ٤ ٞ ٌ َ ة   ر ب رْٗ ٢ ؽ٤َْشًح كظَ ط زْش  َٝ  َٚ َٔ ًْ َ  حلْْ

حلْْرَْشَصَ  ا رْ  ر ب رْٗ ٢ َٝ ج   َٝ ط٠َ ط خْش  ْٞ َٔ ُْ ا رْ  ر ب رْٗ ٢ ح ََ  رَ٘ ٢ ًَللَْض   َٝ ْ٘يَ  ا عْشَحث ٤ ْْ  ا رْ  ػَ  ٜ َ جظْ  خ 

ُْز٤َ  ٘خَص   ٍَ  ر خ َٖ  كوَخَ ٣ ٝح حَُّز  ْْ  ًَلشَ   ٜ ْ٘  ٓ  ْٕ سْش   ا لَّ  َٛزحَ ا  ٖ   ع  ز ٤  [114: حُٔخثذس{ ]ٓ 

c. Buku 

{ َّ ْٞ َ١ ٣  ٞ خءَ  ٗطَْ َٔ َ    ًَط٢َ    حُغَّ د  ٌ ظ ذ   حُغ   ِْ خ ُ  َٔ ٍَ  رذَأَْٗخَ ًَ َّٝ ِْن   أَ ٤ذٙ    خَ ػْذحً ٗ ؼ  َّخ ػ٤ََِْ٘خَ َٝ  ً َّ٘خ اٗ 

 َٖ ٤  ِ  [145: حلْٗز٤خء{ ]كخَػ 

d. Surat 

َٛذْ } .1 ظخَر ٢ حرْ  ٌ ْٚ  َٛزحَ ر  ُْو  َ ْْ  كؤَ  ٜ ٤َْ َّْ  اُ  ٍَّ  ث  َٞ ْْ  طَ  ٜ ْ٘ ْٗظ شْ  ػَ خرحَ كخَ َٓ  َٕ ؼٞ   [18 :حَُ٘ٔ] {٣شَْخ 

خ ٣خَ هخَُضَْ } .1 َٜ لَ   أ٣َُّ َٔ ُْ ُْو ٢َ  اٗ   ٢ ح ٢ََّ  أ  ظخَد   اُ   ً   ْ ٣  [12: حَُ٘ٔ{ ]ًَش 
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2. Berkaitan dengan Allah swt 

a. Kewajiban atau yang diwajibkan 

ْ   كبَ رحَ} .1 لََسَ  هؼ٤ََْظ  ٝح حُظَّ ً ش  َ  كخَرْ خ حللَّّ ًٓ دحًَٝ  ه ٤خَ ػ٠ََِ ه ؼٞ  َٝ  ْْ  ٌ ر   ٞ٘ ْْ  كبَ رحَ خ  ْ٘ظ  ؤَْٗ َٔ ٞح حؽْ  ٔ  كؤَهَ ٤

لََسَ  َّٕ  حُظَّ لََسَ  ا  َٖ  ػ٠ََِ ًَخٗضَْ  حُظَّ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ظخَرخً ح طخً ً  هٞ  ْٞ  [147 :حُ٘غخء{ ]َٓ

لَ } .1 ٘خَذَ  َٝ ْْ  خ   ٌ خ ػ٤ََِْ َٔ ْْ  ك ٤ ػْظ  ٚ   ػَشَّ ْٖ  ر  طْزشَ   ٓ  ْٝ  حُ٘  غَخء   خ  ْْ  أَ ْ٘ظ  َ٘ ًْ َ ْْ  ك ٢ أ  ٌ ْٗل غ  َْ  أَ  ِ  حللَّّ   ػَ

 ْْ  ٌ َّٖ  أََّٗ  ٜ َٗٝ ً ش  ْٖ  عَظزَْ  ٌ َُ َّٖ  لَ  َٝ  ٛ ذٝ  حػ  َٞ ح ط  شًّ ْٕ  ا لَّ  ع  ح أَ  ُٞ لً  طوَٞ  ْٞ ٝكخً هَ ؼْش  لَ  َٓ ٞح َٝ  ٓ  طؼَْض 

ٌَخذ   ػ وْذسََ  ظخَد   ٣زَِْ ؾَ  زَظ٠َّ حُ٘    ٌ ُْ ٞح أخَََِٚ   ح  ٔ حػَِْ َٝ  َّٕ َ  أَ ْ   حللَّّ خ ٣ؼََِْ ْٗل   ك ٢ َٓ ْْ أَ  ٌ ٝٙ   غ   كخَزْزسَ 

ٞح  ٔ حػَِْ َٝ  َّٕ َ  أَ س   حللَّّ ْ   ؿَلٞ  ٤  ِ  [174: حُزوشس{ ]زَ

b. Catatan amal manusia 

1. { ََّ  ً َٝ   ٕ ْٗغَخ ٘خَٙ   ا  ْٓ ُْضَ ٚ   ك ٢ ؽَخث شَٙ   أَ ج   ػ ٘ و  ٗ خْش  َٝ   َُٚ  َّ ْٞ ش   ٣َ َٓ ٤خَ و  ُْ ظخَرخً ح ِْوخَٙ   ً  ْ٘ش ٞسًح ٣َ َٓ }

 [17: حلْعشحء]

يَ  ًَل٠َ ظخَريََ ً   حهْشَأْ } .1 َّ  ر ٘لَْغ  ْٞ َ٤ُْ ٤زخً ػ٤ََِْيَ  ح  [15: حلْعشحء{ ]زَغ 

7. { َّ ْٞ ََّ  ٗذَْػ ٞ ٣َ خَط   ً  ْْ  أٗ   ٜ  ٓ خ َٓ ْٖ  ر ب  َٔ ط ٢َ  كَ ظخَرَٚ   أٝ   ً   ٚ  ٘٤  ٔ ُجَ يَ  ر ٤َ  ٝ َٕ  كؤَ ٝ ْْ  ٣وَْشَء   ٜ ظخَرَ لَ  ً  َٝ 

 َٕ ٞ  ٔ  [31: حلْعشحء{ ]كظَ ٤لًَ  ٣ ظَِْ

غَ } .5 ػ   ٝ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ َٖ  ظشََٟكَ  ح ٤  ٓ دْش   ٔ ُْ َٖ  ح ٤ و  شْل  خ ٓ  َّٔ  ٓ   ٚ َٕ  ك ٤  ُٞ ٣وَٞ  ٣ِْظََ٘خَ ٣َخ َٝ َٝ   ٍ خ ظخَد   َٛزحَ َٓ  ٌ ُْ  ح

س   لَ  خَد  ٤شَسً  ٣ ـ  ـ لَ  طَ َٛخ ا لَّ  ًَز ٤شَسً  َٝ ح أزَْظَخ خَذٝ  َٝ خ َٝ ح َٓ  ِٞ  ٔ شًح ػَ لَ  زَخػ  َٝ   ْ  ِ  سَرُّيَ  ٣ظَْ

 [52: حٌُٜق{ ]أزََذحً

لَ } .4 ٌَِ  ق   َٝ خ ا لَّ  غًخٗلَْ  ٗ  َٜ عْؼَ ُذ٣ََْ٘خَ ٝ  ظخَد   َٝ ن   ً  ْ٘ط  ُْسَن    ٣َ ْْ  ر خ  ٛ َٕ  لَ  َٝ ٞ  ٔ : حُٔئٕٓ٘ٞ{ ]٣ ظَِْ

61] 

أشَْشَهضَ  } .6 س   حلْْسَْع   َٝ  ٞ َٜخ ر٘  غَ  سَر   ػ   ٝ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ٢ءَ  ح خ  َٝ  َٖ ذحَء   ر خَُّ٘ز ٤  ٤ َٜ حُشُّ َٝ  َ٢ ه ؼ  َٝ 

 ْْ  ٜ ُْسَن    ر٤ََْ٘ ْْ  ر خ  ٛ َٕ  لَ  َٝ ٞ  ٔ  [62: حُضٓش{ ]٣ ظَِْ

خ} .3 َّٓ َ ْٖ  كؤَ ط ٢َ  َٓ ظخَرَٚ   أٝ   ً   ٚ  ٘٤  ٔ ٍ   ر ٤َ ّ   ك٤َوَٞ  ٝح َٛخإ  ْٚ  حهْشَء  ظخَر ٤َ  [12: حُسخهش{ ]ً 

خ} .8 َّٓ أَ َٝ  ْٖ ط ٢َ  َٓ ظخَرَٚ   أٝ   ً   ٚ  ُ خ َٔ ٍ   ر ش  ْْ  ٤َُْظَ٘ ٢ ٣خَ ك٤َوَٞ  صَ  َُ ْٚ  أٝ  ظخَر ٤َ  [14: حُسخهش{ ]ً 

َّٕ  ًَلََّ } .2 ظخَدَ  ا  ُْل   ً  خس  ح ٖ   ُلَ ٢ دَّ ٤ د    [3: حُٔطلل٤ٖ{ ]ع 

ظخَد  } .14  ً   ّ شْهٞ   [2: حُٔطلل٤ٖ{ ]َٓ

َّٕ  ًَلََّ } .11 ظخَدَ  ا  َٖ  ُلَ ٢ حلْْرَْشَحس   ً  ٤  ٤   ِ  [18: حُٔطلل٤ٖ{ ]ػ 

ظخَد  } .11  ً   ّ شْهٞ   [14: حُٔطلل٤ٖ{ ]َٓ

خ} .17 َّٓ َ ْٖ  كؤَ ط ٢َ  َٓ ظخَرَٚ   أٝ   ً   ٚ  ٘٤  ٔ  [3: حلٗشوخم{ ]ر ٤َ

خ} .15 َّٓ أَ َٝ  ْٖ ط ٢َ  َٓ ظخَرَٚ   أٝ  سَحءَ  ً  َٝ   ٙ ش  ْٜ  [14: حلٗشوخم{ ]ظَ
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c. Pengetahuan Allah swt 

ْ٘ذَٙ  } .1 ػ  لخَط ر   َٝ ُْـ٤َْذ   َٓ َٜخ لَ  ح  ٔ َٞ  ا لَّ  ٣ؼََِْ  ٛ   ْ ٣ؼََِْ خ َٝ ُْزشَ    ك ٢ َٓ ُْزسَْش   ح ح خ َٝ َٓ ْٖ  طغَْو ؾ   َٝ سَهشَ   ٓ  َٝ 

خ ا لَّ  َٜ  ٔ لَ  ٣ؼََِْ خص   ٢ك   زَزَّش   َٝ َٔ لَ  حلْْسَْع   ظ ِ  لَ  سَؽْذ   َٝ ظخَد   ك ٢ ا لَّ  ٣خَر ظ   َٝ  ً   ٖ ز ٤  ٓ }

 [42: حلْٗؼخّ]

خ} .1 َٓ َٝ   ٕ ٞ ٌ ٕ   ك ٢ طَ خ شَؤْ َٓ ْ٘ٚ   طظَِْٞ  َٝ  ٓ  ْٖ  ٓ   ٕ لَ  ه شْآ َٝ  َٕ  ِٞ َٔ ْٖ  طؼَْ  ٓ   َ َٔ ْْ  ً َّ٘خ ا لَّ  ػَ  ٌ  ػ٤ََِْ

ٜ ٞدحً َٕ  ا رْ  ش  ٞ ٚ   ط ل ٤ؼ  خ ك ٤ َٓ د   َٝ ْٖ  ٣ؼَْض  ْٖ  سَر  يَ  ػَ  ٓ   ٍ ثوْخَ س   ٓ  لَ  حلْْسَْع   ك ٢ رسََّ  ك ٢ َٝ

خء   َٔ لَ  حُغَّ ْٖ  أطَْـشََ  َٝ ُ يَ  ٓ  لَ  رَ زشََ  َٝ ًْ ظخَد   ك ٢ ا لَّ  أَ  ً   ٖ ز ٤  [61: ٣ٞٗظ{ ]ٓ 

خ} .7 َٓ َٝ  ْٖ خء   ك ٢ ؿَخث زشَ   ٓ  َٔ حلْْسَْع   حُغَّ ظخَد   ك ٢ ا لَّ  َٝ  ً   ٖ ز ٤  [34: حَُ٘ٔ{ ]ٓ 

5. { ٍَ هخَ َٝ  َٖ ٣ ٝح حَُّز  َْ  حُغَّخػَش   طؤَطْ ٤٘خَ لَ  ًَلشَ  سَر  ٢ ر٠ََِ ه  َٝ  ْْ  ٌ ْ   ُظَؤَطْ ٤ََّ٘  ُ ُْـ٤َْذ   ػَخ د   لَ  ح ٚ  ٣ؼَْض  ْ٘  ػَ

  ٍ ثوْخَ س   ٓ  حص   ك ٢ رسََّ َٝ خ َٔ لَ  حُغَّ لَ  حلْْسَْع   ك ٢ َٝ ْٖ  أطَْـشَ   َٝ ُ يَ  ٓ  لَ  رَ زشَ   َٝ ًْ ظخَد   ك ٢ ا لَّ  أَ  ً 

  ٖ ز ٤  [7: عزؤ{ ]ٓ 

حللَّّ  } .4 َٝ  ْْ  ٌ ْٖ  خَِوََ َّْ  ط شَحد   ٓ  ْٖ  ث  َّْ  ٗ طْلشَ   ٓ  ْْ  ث   ٌ حخًخ خَؼََِ َٝ خ أصَْ َٓ َٝ   َ  ٔ ْٖ  طسَْ ْٗث٠َ ٓ  لَ  أ   طؼََغ   َٝ

ٚ   ا لَّ   ٔ ِْ خ ر ؼ  َٓ ش   َٝ َّٔ ْٖ  ٣ ؼَ ش   ٓ  َّٔ ؼَ لَ  ٓ  ْ٘وضَ   َٝ  ٣  ْٖ  ٓ   ٙ ش   ٔ ظخَد   ك ٢ ا لَّ  ػ   ً  َّٕ ُ يَ  ا   حللَّّ   ػ٠ََِ رَ

٤  [11: كخؽش{ ]ش  ٣غَ 

خ} .6 ْٖ  أطََخدَ  َٓ ٤زشَ   ٓ  لَ  حلْْسَْع   ك ٢ ٓ ظ  ْْ  ك ٢ َٝ  ٌ ْٗل غ  ظخَد   ك ٢ ا لَّ  أَ  ً  ْٖ  ٓ   َ ْٕ  هزَْ َٛخ أَ  ٗزَْشَأَ

 َّٕ ُ يَ  ا  ٤ش   حللَّّ   ػ٠ََِ رَ  [11: حُسذ٣ذ{ ]٣غَ 

خ} .3 َٓ َٝ  ْٖ َٜخ حللَّّ   ػ٠ََِ ا لَّ  حلْْسَْع   ك ٢ دحَرَّش   ٓ  صْه  ٣ؼََِْ  س  َٛخ ْ  َٝ غْظوَشََّ َٜخ ٓ  دػََ ْٞ غْظَ  ٓ َٝ   َ  ك ٢ ً 

ظخَد    ً   ٖ ز ٤  [6: ٛٞد{ ]ٓ 

8. { ٍَ َٜخ هخَ  ٔ ِْ ْ٘ذَ  ػ  ظخَد   ك ٢ سَر  ٢ ػ  َُّ  لَ  ً  لَ  سَر  ٢ ٣ؼَ  ْ٘غ٠َ َٝ  [41: ؽٚ{ ]٣َ

خ} .2 َٓ َٝ  ْٖ لَ  حلْْسَْع   ك ٢ دحَرَّش   ٓ  ٤ش   ؽَخث ش   َٝ ٚ   ٣طَ  ْ   ا لَّ  ر دَ٘خَز٤َْ َٓ ثَ  أ  ْٓ ْْ أَ  ٌ خ خُ  ؽْ٘خَ َٓ  ك ٢ كشََّ

ظخَد    ٌ ُْ ْٖ  ح َّْ  ش٢َْء   ٓ  ٠َ ث  ْْ  اُ   ٜ َٕ  سَر   ٝ  [78: حلْٗؼخّ{ ]٣ سْشَش 

14. {ٞ س  ْٔ خ حللَّّ   ٣َ ٣ ثزْ ض   ٣شََخء   َٓ ْ٘ذَٙ   َٝ ػ  َٝ  ُّّ ظخَد   أ   ٌ ُْ  [72: حُشػذ{ ]ح

11. { ْْ ْْ  أََُ َّٕ  طؼََِْ َ  أَ ْ   حللَّّ خ ٣ؼََِْ خء   ك ٢ َٓ َٔ حلْْسَْ  حُغَّ َّٕ  ع  َٝ ُ يَ  ا  ظخَد   ك ٢ رَ  ً  َّٕ ُ يَ  ا   حللَّّ   ػ٠ََِ رَ

٤ش    [34: حُسح{ ]٣غَ 

11. {  َّٚ اٗ  ّ    ك ٢ َٝ ظخَد   أ   ٌ ُْ ِ ٢   ُذ٣ََْ٘خَ ح ْ   ُؼََ ٤  ٌ  [5: حُضخشف{ ]زَ

٘خَ هذَْ } .17 ْٔ  ِ خ ػَ ْ٘و ض   َٓ ْْ  حلْْسَْع   طَ  ٜ ْ٘ ْ٘ذَٗخَ ٓ  ػ  ظخَد   َٝ  [5: م{ ]زَل ٤ع   ً 

ظخَد   ك ٢} .15  ً   ٕ  ٞ٘ ٌْ  [38: حُٞحهؼش{ ]َٓ

14. { ََّ  ً ظخَرخً أزَْظ٤َْ٘خَٙ   ش٢َْء   َٝ  [12: حُ٘زؤ{ ]ً 

d. Pembatasan dari Allah swt 

خ} .1 َٓ َٝ  َٕ ْٕ  ُ ٘لَْظ   ًَخ ٞصَ  أَ  ٔ ٕ   ا لَّ  طَ ظخَرخً حللَّّ   ر ب رْ لًَ  ً  ئَخَّ  ٓ  ْٖ َٓ دْ  َٝ حدَ  ٣ ش  َٞ ٤ْٗخَ ثَ ٚ   حُذُّ َٜخ ٗ ئْط  ْ٘  ٓ 

 ْٖ َٓ دْ  َٝ حدَ  ٣ ش  َٞ شَس   ثَ ٚ   ح٥ْخ  َٜخ ٗ ئْط  ْ٘  ٓ ١ عَ٘دَْض  َٝ  َٖ ٣ ش   ً  [154: ػٔشحٕ آٍ{ ]حُشَّخ



259 

 
1. { َّٕ ذَّسَ  ا  ٜ ٞس   ػ  ْ٘ذَ  حُشُّ شًح ػَشَشَ  حثْ٘خَ حللَّّ   ػ  ْٜ ظخَد   ك ٢ شَ َّ  حللَّّ   ً  ْٞ حص   خَِنََ  ٣َ َٝ خ َٔ  حُغَّ

حلْْسَْعَ  خ َٝ َٜ ْ٘ ّ   أسَْرؼَشَ   ٓ  ش  ُ يَ  ز  ٖ   رَ ٣ و٤َ    حُذ   ُْ ٞح كلَََ  ْ  ح  ٔ  ِ َّٖ  طظَْ  ٜ ْْ  ك ٤  ٌ ْٗل غَ ح أَ  ٞ هخَطِ  َٝ 

 َٖ ٤  ً شْش   ٔ ُْ خ ًَخكَّشً  ح َٔ ًَ  ْْ  ٌ َٗ  ٞ ٞح ًَخكَّشً  ٣ وخَطِ   ٔ حػَِْ َٝ  َّٕ َ  أَ غَ  حللَّّ َٓ  َٖ ظَّو ٤  ٔ ُْ  [76: حُظٞرش{ ]ح

ُوَذَْ } .7 ِْ٘خَ َٝ ع لًَ  أسَْعَ ْٖ  س  ِ يَ  ٓ  ِْ٘خَ هزَْ خَؼَ َٝ  ْْ  ٜ حخًخ َُ َٝ ٣َّ  أصَْ ر س   خ شً َٝ َٓ َٝ  َٕ ٍ   ًَخ ْٕ  ُ شَع ٞ  ٣ؤَطْ ٢َ  أَ

ٕ   ا لَّ  ر آ٣شَ   َ    حللَّّ   ر ب رْ  ٌ  ُ   َ ظخَد   أخََ  [78: حُشػذ{ ]ً 

خ} .5 َٓ ٘خَ َٝ ٌْ َِ ْٛ َ ْٖ  أ َٜخ ا لَّ  هش٣َْشَ   ٓ  َُ ظخَد   َٝ  ً   ّ ؼِْٞ   [5: حُسدش{ ]َٓ

e. Ketetapan Allah swt 

لَ } .1 ْٞ ظخَد   َُ  ً  َٖ غَّ  عَزنََ  حللَّّ   ٓ  َٔ َُ ْْ خ ٌ  َٔ ْْ  ك ٤ ْ   ػَزحَد   أخََزْط  ٤  [68: حلْٗلخٍ{ ]ػَظ 

1. { َٖ ٣ حَُّز  ح َٝ  ٞ٘ َٓ ْٖ  آ ٝح رؼَْذ   ٓ  َٛخخَش  ح َٝ خَخَٛذٝ  َٝ  ْْ ؼٌَ  ُجَ يَ  َٓ  ٝ ْْ  كؤَ  ٌْ٘  ٓ  ُٞ أٝ  َٝ   ّ ْْ  حلْْسَْزَخ  ٜ  رؼَْؼ 

٠َُ ْٝ ظخَد   ك ٢ ر زؼَْغ   أَ َّٕ  حللَّّ   ً  َ  ا  َ    حللَّّ  ٌ ْ   ش٢َْء   ر  ٤  ِ  [34: لْٗلخٍح{ ]ػَ

3. Berkaitan Langsung dengan Para Nabi  

a. Wahyu yang tertulis 

1. {  َ ٣ْ َٞ َٖ  كَ ٣ َِّز   ُ  َٕ ظ زٞ  ٌْ ظخَدَ  ٣َ  ٌ ُْ ْْ  ح  ٜ ٣ َّْ  ر ؤ٣َْذ  َٕ  ث   ُٞ ْٖ  َٛزحَ ٣وَٞ  ْ٘ذ   ٓ  ٝح حللَّّ   ػ  ٚ   ُ ٤شَْظشَ  ٘خً ر  َٔ ِ ٤لًَ  ثَ  هَ

  َ ٣ْ َٞ ْْ  كَ  ٜ خ َُ َّٔ ْْ  ًَظزَضَْ  ٓ   ٜ ٣ َ   أ٣َْذ  ٣ْ َٝ َٝ  ْْ  ٜ خ َُ َّٔ  ٓ  َٕ زٞ  غ  ٌْ  [32 :حُزوشس{ ]٣َ

ا رْ } .1 ٤ثخَمَ  حللَّّ   أخََزَ  َٝ  ٓ  َٖ خ حَُّ٘ز ٤  ٤ َٔ َُ  ْْ  ٌ ْٖ  آط٤َْظ  ظخَد   ٓ  ش   ً  َٔ ٌْ ز  َٝ  َّْ ْْ  ث   ً ٍ   خَخءَ م   سَع ٞ ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ 

 ْْ  ٌ ؼَ َٓ  َّٖ  ٘  ٓ ٚ   ُظَ ئْ َّٗٚ   ر  ش  ْ٘ظ  ُظََ ٍَ هَ  َٝ ْْ  خ ْْ  أأَهَْشَسْط  أخََزْط  ْْ  ػ٠ََِ َٝ  ٌ  ُ ١ رَ ح ا طْش  ٍَ  أهَْشَسْٗخَ هخَُٞ   هخَ

ح ذٝ  َٜ أَٗخَ كخَشْ َٝ  ْْ ؼٌَ  َٓ  َٖ  ٓ  َٖ ٣ ذ   ٛ خ  [81 :ػٔشحٕ آٍ{ ]حُشَّ

َ   ٣غَْؤَُ يَ } .7 ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٕ  ح ٍَ  أَ ضَ   ْْ  ط٘   ٜ ظخَرخً ػ٤ََِْ  ً  َٖ خء   ٓ  َٔ ح كوَذَْ  حُغَّ ٞع٠َ عَؤَُٞ   ٓ  ًْ ْٖ  زشََ أَ ُ يَ  ٓ   رَ

ح ٗخَ كوَخَُٞ  َ  أسَ  شَسً  حللَّّ ْٜ ْ   خَ  ٜ وشَ   كؤَخََزطَْ خػ  ْْ  حُظَّ  ٜ  ٔ ِْ َّْ  ر ظ  ح ث  ََ  حطَّخَزٝ  دْ ُْؼ  ْٖ  ح خ رؼَْذ   ٓ  َٓ   ْ  ٜ  خَخءَطْ

خَص   ز٤َ ٘  ُْ ٗخَ ح ْٞ ْٖ  كؼَلََ ُ يَ  ػَ آط٤َْ٘خَ رَ ٞع٠َ َٝ ِْطَخٗخً ٓ  ز ٤٘خً ع   [147: حُ٘غخء{ ]ٓ 

5. { ْٞ َُ َٝ  ُْ ظخَرخً ػ٤ََِْيَ  ٘خَٗضََّ غ ٞٙ   ه شْؽَخط   ك ٢ ً  َٔ ْْ  كََِ  ٜ ٣ ٍَ  ر ؤ٣َْذ  َٖ  ُوَخَ ٣ ٝح حَُّز  ْٕ  ًَلشَ   ا لَّ  َٛزحَ ا 

سْش   ٖ   ع  ز ٤  [3: حلْٗؼخّ{ ]ٓ 

4. { ْٝ َٕ  أَ ٞ ٌ ْٖ  ر٤َْض   ُيََ  ٣َ ف   ٓ  خْش  ْٝ  ص  خء   ك ٢ طشَْه٠َ أَ َٔ ْٖ  حُغَّ َُ َٝ  َٖ  ٓ ه ٤  يَ  ٗ ئْ ٍَ  زَظ٠َّ ُ ش  ضَ    ط٘ 

ظخَرخً ٤ْ٘خَػََِ   ً   ٙ َْ  ٗوَْشَإ  َٕ  ه  َْ  سَر  ٢ ع زْسَخ ْ٘ض   َٛ  [27: حلْعشحء{ ]سَع ٞلً  رشََشًح ا لَّ  ً 

6. { َْ ح ه   ٞ ظخَد   كؤَطْ  ٌ ْٖ  ر  ْ٘ذ   ٓ  َٞ  حللَّّ   ػ  ذَٟ ٛ  ْٛ خ أَ َٔ  ٜ ْ٘ َّز ؼْٚ   ٓ  ْٕ  أطَ ْْ  ا  ْ٘ظ   ً  َٖ ه ٤ : حُوظض{ ]طَخد 

52] 

خ} .3 َٓ ْ٘ضَ  َٝ  ً ٞ ْٕ  طشَْخ  ِْوَ  أَ ظخَد   ا ٤َُْيَ  ٣٠   ٌ ُْ شً  ا لَّ  ح َٔ ْٖ  سَزْ َّٖ  كلَََ  سَر  يَ  ٓ  َٗٞ ٌ ٤شًح طَ  ٜ  ظَ

 َٖ ٣ ٌَخك ش  ِْ  [86: حُوظض{ ]ُ 

خ} .8 َٓ َٝ  ْْ  ٛ ْٖ  آط٤َْ٘خَ َٜخ ً ظ ذ   ٓ  ع َٞٗ خ ٣ذَْس  َٓ ِْ٘خَ َٝ ْْ  أسَْعَ  ٜ ٤َْ ْٖ  هزَِْيََ  اُ  ٣ش   ٓ   [55: عزؤ{ ]ٗزَ 
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2. { َْ ْْ  ه  ْ   أسََأ٣َْظ   ً ًَخءَ َٖ حَُّ  ش شَ ٣ َٕ  ز  ْٖ  طذَْػ ٞ  ٓ   ٕ ٝٗ ٢ حللَّّ   دٝ  خرحَ أسَ  ح َٓ َٖ  خَِوَٞ  ّْ  حلْْسَْع   ٓ   أَ

 ْْ  ٜ شْى   َُ حص   ك ٢ ش  َٝ خ َٔ ّْ  حُغَّ ْْ  أَ  ٛ ظخَرخً آط٤َْ٘خَ  ً  ْْ  ٜ ضَ   ػ٠ََِ كَ ْ٘ٚ   ر٤َ ٘   ٓ  َْ ْٕ  رَ ذ   ا  َٕ  ٣ؼَ  ٞ  ٔ  ُ خ  حُظَّ

 ْْ  ٜ ٝسًح ا لَّ  رؼَْؼًخ رؼَْؼ   [54: كخؽش{ ]ؿ ش 

حكَ } .14  ٞ ْْ  ؤطْ  ٌ ظخَر   ٌ ْٕ  ر  ْْ  ا  ْ٘ظ   ً  َٖ ه ٤  [143: حُظخكخص{ ]طَخد 

ٍَ  حللَّّ  } .11 َٖ  ٗضََّ ٣ث   أزَْغَ ُْسَذ  ظخَرخً ح خ ً  ًٜ ظشََخر  ثخَٗ ٢َ  ٓ  شُّ  َٓ ْ٘ٚ   طوَْشَؼ  د   ٓ   ِٞ َٖ  خ  ٣ َٕ  حَُّز  ْٞ ْْ  ٣خَْشَ  ٜ  سَرَّ

 َّْ ٖ   ث  ٤  ِ ْْ  طَ  ٛ د   ِٞ ْْ  خ   ٜ ر   ٞ هِ  َٝ ٠َ ش   اُ  ًْ ١ حللَّّ   ٛ ذَٟ ُ يَ رَ  حللَّّ   ر  ذ  ْٜ َ٣   ٚ ْٖ  ر  ْٖ  ٣شََخء   َٓ َٓ َٝ   َ  ِ  ٣ ؼْ

خ حللَّّ   َٔ ْٖ  َُٚ   كَ  [17: حُضٓش{ ]َٛخد   ٓ 

11. { ّْ ْْ  أَ  ٛ ظخَرخً آط٤َْ٘خَ  ً  ْٖ  ٓ   ٚ  ِ ْْ  هزَْ  ٜ ٚ   كَ َٕ  ر  ٞ ٌ غ  ْٔ غْظَ  [11: حُضخشف{ ]ٓ 

17. { ّْ ْْ  أَ  ٌ ظخَد   َُ  ً   ٚ َٕ  ك ٤ ع ٞ  [73: حُوِْ{ ]طذَْس 

ٍ  سَع  } .15 ٞ  َٖ لخً ٣ظَِْٞ  حللَّّ   ٓ  س  َّٜشَسً  ط  طَ َٜخ( 1) ٓ  ش   ً ظ ذ   ك ٤ َٔ  [7 ،1: حُز٤٘ش{ ]ه٤َ  

b. Kitab-kitab Allah swt yang diturunkan kepada para nabi as 

ُْز شَّ  ٤َُْظَ } .1 ْٕ  ح ح أَ ُُّٞ َٞ ْْ  ط   ٌ َٛ ٞ خ   ٝ  ََ م   ه زَ شْش  َٔ ُْ د   ح ْـش  َٔ ُْ ح َٝ  َّٖ  ٌ َُ ْٖ  حُزْ شَّ  َٝ َٖ آ َٓ ّ   ر خللَّّ   َٓ ْٞ َ٤ُْ ح َٝ 

ش   ٌَش   ح٥ْخ  لََث  َٔ ُْ ح ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ح َٝ  َٖ حَُّ٘ز ٤  ٤ آط٠َ َٝ َٝ  ٍَ خ َٔ ُْ ٚ   ػ٠ََِ ح ز   ١ ز   ٝ ُْو شْر٠َ رَ ٠ ح َٓ ٤ظَخَ ُْ ح َٝ 

 َٖ ٤  ً غَخ َٔ ُْ ح َٝ  َٖ حرْ َٝ   َ ز ٤ َٖ  حُغَّ ٤  ِ حُغَّخث  ك ٢ َٝ هخَد   َٝ َّ  حُش   أهَخَ لََسَ  َٝ آط٠َ حُظَّ ًَخسَ  َٝ ٔ   حُضَّ ُْ ح َٝ َٕ  ٞكٞ 

 ْْ  ٛ ذ  ْٜ ح ا رحَ ر ؼَ َٖ  ػَخَٛذٝ  ٣ خر ش  حُظَّ ُْزؤَعَْخء   ك ٢ َٝ حء   ح شَّ حُؼَّ َٝ  َٖ ٤ ز  ُْزؤَطْ   َٝ ُجَ يَ  ح َٖ  أٝ  ٣  حَُّز 

ح ُجَ يَ  طَذهَٞ  أٝ  َٝ   ْ  ٛ  َٕ ظَّوٞ   ٔ ُْ  [133 :حُزوشس{ ]ح

1. { َٖ َٓ ٍ   آ ع ٞ خ حُشَّ َٔ ٍَ  ر  ْٗض  ٚ   أ  ٤َْ ْٖ  اُ   ٓ   ٚ َٕ  سَر    ٞ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ح َٝ   َ  ً  َٖ َٓ ٚ   ر خللَّّ   آ ٌَظ  لََث  َٓ َٝ   ٚ ً ظ ز  َٝ 

  ٚ  ِ ع  س  م   لَ  َٝ َٖ  ٗ لشَ   ْٖ  أزََذ   ر٤َْ  ٓ   ٚ  ِ ع  ح س  هخَُٞ  ؼْ٘خَ َٝ  ٔ أؽََؼْ٘خَ عَ خَ ؿ لْشَحٗيََ  َٝ ٤َْيَ  سَرَّ٘ اُ  َٝ 

٤ش   ظ  َٔ ُْ  [184: حُزوشس{ ]ح

خ ٣خَ} .7 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ ح آ  ٞ٘  ٓ ٚ   ر خللَّّ   آ  ُ سَع ٞ ح َٝ ظخَد  َٝ  ٌ ُْ ١ ٍَ  حَُّز  ٚ   ػ٠ََِ ٗضََّ  ُ ظخَد   سَع ٞ  ٌ ُْ ح َٝ 

١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ْٖ  أَ  ٓ   َ ْٖ  هزَْ َٓ ل شْ  َٝ ٌْ ٚ   ر خللَّّ   ٣َ ٌَظ  لََث  َٓ َٝ   ٚ ً ظ ز  َٝ   ٚ  ِ ع  س  َٝ   ّ ْٞ َ٤ُْ ح ش   َٝ ََّ  كوَذَْ  ح٥ْخ   ػَ

٤ذحً ػَلََلً   [176: حُ٘غخء{ ]رؼَ 

5. { ْٕ ا  َٝ  ْٖ ٖ   ا لَّ  هش٣َْشَ   ٓ  َٛخٓ   ٗسَْ ٞ ٌ  ِ ْٜ  ََ ّ   هزَْ ْٞ ش   ٣َ َٓ ٤خَ ُْو  ْٝ  ح َٛخ أَ رٞ  ؼزَ   ٣ذحً ػَزحَرخً ٓ  َٕ  شَذ  ُ يَ  ًَخ  رَ

ظخَد   ك ٢  ٌ ُْ غْط ٞسًح ح  [48: حلْعشحء{ ]َٓ

١ حللَّّ  } .4 ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ظخَدَ  أَ  ٌ ُْ ُْسَن    ح َٕ  ر خ ٤ضَح  ٔ ُْ ح خ َٝ َٓ ٣يَ  َٝ ََّ  ٣ ذْس  ٣ذ   حُغَّخػَشَ  ُؼََ : حُشٞسٟ{ ]هشَ 

13] 

ْْ  خَٛ } .6 ْٗظ  لَء   أَ ْْ  أٝ   ٜ َٗ زُّٞ لَ  ط س  َٝ  ْْ  ٌ زَُّٞٗ َٕ  ٣ س   ٞ٘  ٓ ط ئْ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ٚ   ر خ ا رحَ ً ِ   َٝ  ْْ  ً ح ُوَٞ  َّ٘خ هخَُٞ  َٓ  آ

ا رحَ ح َٝ ْٞ ٞح خََِ ْ   ػَؼُّ  ٌ ََ  ػ٤ََِْ  ٓ َٖ  حلَْْٗخَ ُْـ٤َْع   ٓ  َْ  ح ح ه  ٞطٞ   ٓ  ْْ  ٌ َّٕ  ر ـ٤َْظ  َ  ا  ْ   حللَّّ ٤  ِ  ر زحَص   ػَ

س   ذٝ   [112: ػٔشحٕ آٍ] {حُظُّ

ُ يَ } .3 زَ  ِ ْْ  كخَدْع   كَ حعْظوَ  خ َٝ َٔ شْصَ  ًَ  ٓ لَ  أ  َّز غْ  َٝ ْْ  طظَ  ٛ حءَ َٞ ْٛ َ َْ  أ ه  ْ٘ض   َٝ َٓ خ آ َٔ ٍَ  ر  ْٗضَ ْٖ  حللَّّ   أَ ظخَد   ٓ   ً 

شْص    ٓ أ  َٝ  ٍَ ػَْذ  ْ   لْ   ٌ خَ حللَّّ   ر٤ََْ٘ ْْ  سَرُّ٘ سَرٌُّ  خَ َُ٘خَ َٝ خُ٘  َٔ ْْ  أػَْ  ٌَُ َٝ  ْْ خٌُ   َٔ شَ  لَ  أػَْ دَّ ْ   ر٤ََْ٘٘خَ ز   ٌ ر٤ََْ٘ َٝ 

غ   حللَّّ   َٔ ٚ   ر٤ََْ٘٘خَ ٣دَْ ا ٤َُْ ٤ش   َٝ ظ  َٔ ُْ  [14 :حُشٞسٟ{ ]ح

طشََٟ} .8 َٝ  ََّ ش   ً  َّٓ َُّ  خَخث ٤شًَ  أ  ش   ً  َّٓ ٠َ ط ذْػ٠َ أ  خ اُ  َٜ ظخَر   ً  َّ ْٞ َ٤ُْ َٕ  ح ْٝ خ ط دْضَ َٓ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ  ِٞ َٔ { طؼَْ

 [18: حُدخث٤ش]

خَ َٛزحَ} .2 ظخَر٘  ْ٘ط   ً  ْْ  ن  ٣َ  ٌ ُْسَن    ػ٤ََِْ َّخ ر خ خ   ً َّ٘خ اٗ  ْ٘غ  خ ٗغَْظَ َٓ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ  ِٞ َٔ  [12 :حُدخث٤ش{ ]طؼَْ
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ُوَذَْ } .14 ِْ٘خَ َٝ زًخ أسَْعَ  ٞٗ  َْ ٤  ٛ ا رْشَح ِْ٘خَ َٝ خَؼَ خ ك ٢ َٝ َٔ  ٜ ٣َّظ  سَ  ر س   َّٞ ظخَدَ  حُُّ٘ز   ٌ ُْ ح َٝ  ْْ  ٜ ْ٘  ٔ ظذَ   كَ ْٜ ًَث ٤ش   ٓ  َٝ 

 ْْ  ٜ ْ٘  ٓ  َٕ وٞ   [16: ذحُسذ٣{ ]كخَع 

11. { ّْ َٕ  أَ خ ػ٠ََِ حَُّ٘خطَ  ٣سَْغ ذٝ  َٓ   ْ  ٛ ْٖ  حللَّّ   آطخَ  ٓ   ٚ  ِ ٍَ  آط٤َْ٘خَ كوَذَْ  كؼَْ َْ  آ ٤  ٛ ظخَدَ  ا رْشَح  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ ُْس  ح َٝ 

 ْْ  ٛ آط٤َْ٘خَ ًٌخ َٝ ِْ خ ٓ  ًٔ ٤  [45: حُ٘غخء{ ]ػَظ 

َٛزْ٘خَ} .11 َٝ دَ  ا عْسَخمَ  َُٚ   َٝ ٣ؼَْوٞ  ِْ٘خَ َٝ خَؼَ ٚ   ك ٢ َٝ ٣َّظ  سَ  ر س   َّٞ ظخَدَ  حُُّ٘ز   ٌ ُْ ح آط٤َْ٘خَٙ   َٝ ٤ْٗخَ ك ٢ أخَْشَٙ   َٝ  حُذُّ

  َّٚ اٗ  شَس   ك ٢ َٝ َٖ  ح٥ْخ   ٔ َُ  َٖ ٤ ُ س  خ  [13: حُؼٌ٘زٞص{ ]حُظَّ

c. Kitab-Kitab yang Diturunkan kepada Para Nabi sebelum 

Kitab al-Qur´an 

ُْ٘خَ} .1 ْٗضَ أَ ٤َْيَ  َٝ ظخَدَ  اُ   ٌ ُْ ُْسَن    ح هخً ر خ ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  َٖ ٚ   ر٤َْ َٖ  ٣ذ٣ََْ ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ٘خً ح  ٔ ٤ْ َٜ  ٓ َٝ   ٚ ْْ  ػ٤ََِْ  كخَزٌْ 

 ْْ  ٜ خ ر٤ََْ٘ َٔ ٍَ  ر  ْٗضَ لَ  حللَّّ   أَ ْْ  طظََّز غْ  َٝ  ٛ حءَ َٞ ْٛ َ خ أ َّٔ َٖ  خَخءَىَ  ػَ ُْسَن    ٓ  َ    ح  ٌ ِْ٘خَ ُ  ْْ  خَؼَ  ٌ ْ٘ شْػَشً  ٓ   ش 

خخًخ َٜ ْ٘  ٓ َٝ  ْٞ َُ ْْ  حللَّّ   شَخءَ  َٝ  ٌ شً  ُدََؼََِ َّٓ ذسًَ  أ  حز  َٝ  ْٖ  ٌ َُ َٝ  ْْ  ً َٞ ٤زَِْ  خ ك ٢ ُ  َٓ  ْْ  ً ح آطخَ ُْخ٤َْشَحص   كخَعْظزَ وٞ   ح

٠َ ْْ  حللَّّ   اُ   ٌ ؼ  شْخ  ٤ؼخً َٓ  ٔ ْْ  خَ  ٌ زَ  ج  خ ك٤َ٘  َٔ ْْ  ر  ْ٘ظ   ً   ٚ َٕ  ك ٤ لٞ   ِ  [58: حُٔخثذس{ ]طخَْظَ

خ} .1 َٓ َٝ  َٕ ٕ   َٛزحَ ًَخ ُْو شْآ ْٕ  ح ْٖ  ٣ لْظشََٟ أَ  ٓ   ٕ ْٖ  حللَّّ   دٝ   ٌ َُ ٣نَ  َٝ ١ طظَْذ  َٖ  حَُّز  ٚ   ر٤َْ ََ  ٣ذ٣ََْ ٤ طلَْظ  َٝ 

ظخَد    ٌ ُْ ٚ   س٣َْذَ  لَ  ح ْٖ  ك ٤ َٖ  سَد    ٓ  ٤  ٔ ُْؼخََُ  [73: ٣ٞٗظ{ ]ح

خ} .7 َٓ ْ٘ضَ  َٝ ْٖ  طظَِْٞ  ً   ٓ   ٚ  ِ ْٖ  هزَْ ظخَد   ٓ  لَ  ً  طُّٚ   َٝ ٤٘ يَ  طخَ   ٔ َٕ  لَسْطخَدَ  ا رحً ر ٤َ  ِٞ زْط   ٔ ُْ { ح

 [58: حُؼٌ٘زٞص]

5. { َْ ْْ أسََأ٣َْ  ه  خ ظ  َٓ  َٕ ْٖ  طذَْػ ٞ  ٓ   ٕ ٝٗ ٢ حللَّّ   دٝ  خرحَ أسَ  ح َٓ َٖ  خَِوَٞ  ّْ  حلْْسَْع   ٓ  ْْ  أَ  ٜ شْى   َُ  ك ٢ ش 

حص   َٝ خ َٔ ٗ ٢ حُغَّ  ٞ ظخَد   حثظْ  ٌ ْٖ  ر   ٓ   َ ْٝ  َٛزحَ هزَْ ْٖ  أثَخَسَس   أَ  ٓ   ْ ِْ ْٕ  ػ  ْْ  ا  ْ٘ظ   ً  َٖ ه ٤ : حلْزوخف{ ]طَخد 

5] 

4. { َٕ شً  حَُّ٘خط   ًَخ َّٓ ذسًَ  أ  حز  َٖ  حللَّّ   كزَؼَثََ  َٝ َٖ  حَُّ٘ز ٤  ٤ ٣ ش  زشَ    ٓ  َٖ ٣ س  ْ٘ز   ٓ َٝ  ٍَ ْٗضَ أَ َٝ   ْ  ٜ ؼَ ظخَدَ  َٓ  ٌ ُْ  ح

ُْسَن    َْ  ر خ  ٌ ٤سَْ  ُ  َٖ خ حَُّ٘خط   ر٤َْ َٔ ح ك ٤ ٚ   حخْظَِلَٞ  خ ك ٤ َٓ ٚ   حخْظَِقََ  َٝ َٖ  ا لَّ  ك ٤ ٣ ٙ   حَُّز  طٞ  ْٖ  أٝ  خ رؼَْذ   ٓ  َٓ 

  ْ  ٜ خَص   خَخءَطْ ُْز٤َ ٘  ْـ٤خً ح ْْ ر٤ََْ٘  رَ ذَٟ ٜ  َٜ َٖ  حللَّّ   كَ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ خ آ َٔ ح ُ  ٚ   حخْظَِلَٞ  َٖ  ك ٤ ُْسَن    ٓ  ٚ   ح حللَّّ   ر ب رْٗ  َٝ 

١ ذ  ْٜ َ٣  ْٖ ٠َ ٣شََخء   َٓ شَحؽ   اُ  ْ   ط  غْظوَ ٤  [117: حُزوشس{ ]ٓ 

ِْ٘خَ ُوَذَْ } .6 ع َِ٘خَ أسَْعَ ُْز٤َ  ٘خَص   س  ُْ٘خَ ر خ ْٗضَ أَ َٝ   ْ  ٜ ؼَ ظخَدَ  َٓ  ٌ ُْ َٕ  ح ٤ضَح  ٔ ُْ ح َٝ  َّ ٤وَٞ  ُْو غْؾ   حَُّ٘خط   ُ   ر خ

ُْ٘خَ ْٗضَ أَ ٣ذَ  َٝ ُْسَذ  ٚ   ح ٣ذ   رؤَطْ   ك ٤ ٘خَك غ   شَذ  َٓ َْ  ُ َِّ٘خط   َٝ ٤ؼََِْ  ُ ْٖ  حللَّّ   َٝ َٓ   ٙ ش  ْ٘ظ  ع َِٚ   ٣َ س  ُْـ٤َْذ   َٝ َّٕ  ر خ  ا 

 َ ١   حللَّّ  ٞ ٣ض   هَ  [14: حُسذ٣ذ{ ]ػَض 

خ ٣خَ} .3 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ ح آ  ٞ٘  ٓ ٚ   ر خللَّّ   آ  ُ سَع ٞ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ح َٝ ١ ٍَ  حَُّز  ٚ   ػ٠ََِ ٗضََّ  ُ ظخَد   سَع ٞ  ٌ ُْ ح َٝ 

١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ْٖ  أَ  ٓ   َ ْٖ  هزَْ َٓ ل شْ  َٝ ٌْ ٚ   ر خللَّّ   ٣َ ٌَظ  لََث  َٓ َٝ   ٚ ً ظ ز  َٝ   ٚ  ِ ع  س  َٝ   ّ ْٞ َ٤ُْ ح ش   َٝ ََّ  كوَذَْ  ح٥ْخ   ػَ

٤ذحً ػَلََلً   [176: حُ٘غخء{ ]رؼَ 

8. { ْٕ ح أَ َٔ  طوَ ُٞٞ  َّ ٍَ  خاٗ  ْٗض  ظخَد   أ   ٌ ُْ ٖ   ػ٠ََِ ح ْٖ  ؽَخث لظ٤ََْ ِ ٘خَ ٓ  ْٕ  هزَْ ا  ْٖ  ً َّ٘خ َٝ ْْ  ػَ  ٜ سَحعَظ  َٖ  د  ٤ ِ { ُـَخَك 

 [146: حلْٗؼخّ]

2. { ْٝ ح أَ  ُٞ ْٞ  طوَٞ  ٍَ  أََّٗخ َُ ْٗض  ظخَد   ػ٤ََِْ٘خَ أ   ٌ ُْ ٌ َّ٘خ ح ذَٟ َُ ْٛ ْْ  أَ  ٜ ْ٘ ْْ  كوَذَْ  ٓ  شَ   خَخءًَ  ْٖ  ر٤َ ٘   ٓ  ْْ  ٌ ٛ ذًٟ سَر   َٝ 

ش   َٔ سَزْ َٝ  ْٖ َٔ ْ   كَ ْٖ  أظََِْ َّٔ طَذفََ  حللَّّ   ر آ٣خَص   ًَزَّدَ  ٓ  خ َٝ َٜ ْ٘ ١ ػَ َٖ  عَ٘دَْض  ٣ َٕ  حَُّز  كٞ  ْٖ  ٣ظَْذ   ػَ

خَ ُْؼزَحَد   ع ٞءَ  آ٣خَط٘  خ ح َٔ ح ر  َٕ  ًَخٗٞ  كٞ   [143: حلْٗؼخّ{ ]٣ظَْذ 
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14. { ْٕ ىَ  كبَ  دَ  كوَذَْ  ًَزَّرٞ  َ   ً ز   ع  ْٖ  س  ِ يَ  ٓ  ٝح هزَْ خَص  ر خُْ  خَخء  ر ش   ز٤َ ٘  حُضُّ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ح ٘ ٤ش   َٝ  ٔ ُْ  آٍ{ ]ح

 [185: ػٔشحٕ

11. { ْٕ ا  ىَ  َٝ رٞ  ٌَز   َٖ  ًَزَّدَ  كوَذَْ  ٣  ٣ ْٖ  حَُّز   ٓ  ْْ  ٜ  ِ ْْ  هزَْ  ٜ ْْ  خَخءَطْ  ٜ ع ِ  خَص   س  ُْز٤َ ٘  ر ش   ر خ ر خُضُّ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ر خ َٝ 

٘ ٤ش    ٔ ُْ  [14: كخؽش{ ]ح

11. { َٖ  ٓ ْٖ  حَُّ٘خط   َٝ َٓ   ٍ ْ   ر ـ٤َْش   حللَّّ   ك ٢ ٣ دَخد  ِْ لَ  ػ  لَ  ٛ ذًٟ َٝ ظخَد   َٝ ٘ ٤ش   ً   [8: حُسح{ ]ٓ 

17. { ْْ ح أََُ ْٝ َّٕ  طشََ َ  أَ شَ  حللَّّ ْْ  عَخَّ خ ٌَُ  حص   ك ٢ َٓ َٝ خ َٔ خ حُغَّ َٓ أعَْزؾََ  حلْْسَْع   ك ٢ َٝ َٝ  ْْ  ٌ ٚ   ػ٤ََِْ َٔ  ٗ ؼَ

شَسً   ٛ ٘شًَ  ظَخ رخَؽ  َٝ  َٖ  ٓ ْٖ  حَُّ٘خط   َٝ َٓ   ٍ ْ   ر ـ٤َْش   حللَّّ   ك ٢ ٣ دَخد  ِْ لَ  ػ  لَ  ٛ ذًٟ َٝ ظخَد   َٝ ٘ ٤ش   ً   ٓ }

 [14: ُؤخٕ]

ُجَ يَ } .15 َٖ  أٝ  ٣ ْ   حَُّز   ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ َْ  ح ٌْ ُْس  ح سَ  َٝ َّٞ حُُّ٘ز  َٝ  ْٕ ل شْ  كبَ  ٌْ خ ٣َ َٜ لَء   ر  ِْ٘خَ كوَذَْ  ٛئَ  ًَّ خ َٝ َٜ خ ر  ًٓ ْٞ  هَ

خ ٤َُْغ ٞح َٜ َٖ  ر  ٣ ٌَخك ش   [82: حلْٗؼخّ{ ]ر 

14. { ٍَ ١ هخَ ْ٘ذَٙ   حَُّز  ْ   ػ  ِْ َٖ  ػ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ٚ   آط ٤يَ  أَٗخَ ح ََ  ر  ْٕ  هزَْ ٤َْيَ  ٣شَْطذََّ  أَ خ ؽَشْك يَ  اُ  َّٔ  سَآٙ   كََِ

ح غْظوَ شًّ ْ٘ذَٙ   ٓ  ٍَ  ػ  ْٖ  َٛزحَ هخَ  ٓ   َ ٗ ٢ سَر  ٢ كؼَْ َٞ ٤زَِْ  ٌ ش   ُ  ّْ  أأَشَْ ل ش   أَ ًْ ْٖ  أَ َٓ ٌَشَ  َٝ خ شَ َٔ َّ ٌ ش   كبَٗ   ٣شَْ

  ٚ ْٖ  ُ ٘لَْغ  َٓ َّٕ  ًَلشََ  َٝ ْ   ؿَ٘ ٢   سَر  ٢ كبَ  ٣  [54: حَُ٘ٔ{ ]ًَش 

d. Taurat dan Injil 

هخَُضَ  } .1 ٜ ٞد   َٝ َ٤ُْ هخَُضَ   ش٢َْء   ػ٠ََِ حَُّ٘ظَخسَٟ ٤َُْغَض   ح ٜ ٞد   ٤َُْغَض   حَُّ٘ظَخسَٟ َٝ َ٤ُْ  ػ٠ََِ ح

ْْ  ش٢َْء    ٛ َٝ  َٕ ظخَدَ  ٣ظَِْٞ   ٌ ُْ ُ يَ  ح ٍَ  ًَزَ َٖ  هخَ ٣ ٔ   لَ  حَُّز  َٕ ٣ؼََِْ ٞ  ََ ثْ  ٓ  ْْ  ٜ  ُ ْٞ ْ   كخَللَّّ   هَ  ٌ ْْ  ٣سَْ  ٜ َّ  ر٤ََْ٘ ْٞ َ٣ 

ش   َٓ ٤خَ و  ُْ خ ح َٔ ح ك ٤ ٚ   ًَخٗٞ  َٕ  ك ٤ لٞ   ِ  [117: حُزوشس{ ]٣خَْظَ

1. { َّٕ َٖ  ا  ٣ َٕ  حَُّز  ٞ  ٔ ظ  ٌْ خ ٣َ َٓ  ٍَ ْٗضَ َٖ  حللَّّ   أَ ظخَد   ٓ   ٌ ُْ َٕ  ح ٝ ٣شَْظشَ  َٝ   ٚ ٘خً ر  َٔ ِ ٤لًَ  ثَ ُجَ يَ  هَ خ أٝ  َٓ  َٕ  ِٞ ً ْ  ٣ؤَ

ْْ  ٢ك    ٜ لَ  حَُّ٘خسَ  ا لَّ  ر ط ٞٗ  َٝ   ْ  ٜ  ٔ   ٌَِ َّ  حللَّّ   ٣  ْٞ ش   ٣َ َٓ ٤خَ ُْو  لَ  ح َٝ  ْْ  ٜ ٤   ً ْْ  ٣ ضَ  ٜ َُ ْ   ػَزحَد   َٝ ٤  ُ { أَ

 [135: حُزوشس]

ُ يَ } .7 َّٕ  رَ َ َ  ر ؤ ٍَ  حللَّّ ظخَدَ  ٗضََّ  ٌ ُْ ُْسَن    ح َّٕ  ر خ ا  َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  ظخَد   ك ٢ حخْظَِلَٞ   ٌ ُْ وخَم   ُلَ ٢ ح { ٤ذ  رؼَ   ش 

 [136: حُزوشس]

ََ  ٣خَ} .5 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ْْ  هذَْ  ح خَ خَخءًَ  ٖ   سَع ُٞ٘  ْْ  ٣ ز٤َ    ٌ خ ًَث ٤شًح َُ َّٔ  ٓ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ َٖ  ط خْلٞ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ٣ؼَْلٞ  ح َٝ 

 ْٖ ْْ  هذَْ  ًَث ٤ش   ػَ َٖ  خَخءًَ  س   حللَّّ   ٓ  ظخَد   ٗٞ   ً َٝ   ٖ ز ٤  [14: حُٔخثذس{ ]ٓ 

4. {  ٍ ٣وَٞ  َٝ  َٖ ٣ ٝحًَ  حَُّز  شْعَلًَ  ُغَْضَ  لشَ   ٓ  َْ ٤ذحً ر خللَّّ   ًَل٠َ ه   ٜ ْْ  ر٤َْ٘ ٢ شَ  ٌ ر٤ََْ٘ َٝ  ْٖ َٓ ْ٘ذَٙ   َٝ ْ   ػ  ِْ  ػ 

ظخَد    ٌ ُْ  [57: حُشػذ{ ]ح

6. { َٖ ٣ ْ   حَُّز   ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ َٗٚ   ح ٚ   زَنَّ  ٣ظَِْٞ  ط  َٝ ُجَ يَ  ط لََ َٕ  أٝ   ٞ٘  ٓ ٚ   ٣ ئْ ْٖ  ر  َٓ ل شْ  َٝ ٌْ َ٣   ٚ ُجَ يَ  ر   ٝ ْ   كؤَ  ٛ 

َٕ ح ٝ ش   [111: حُزوشس{ ]ُْخَخع 

3. { َٖ ٣ ْ   حَُّز   ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ   ٚ  ِ ْْ  هزَْ  ٛ   ٚ َٕ  ر   ٞ٘  ٓ  [41: حُوظض{ ]٣ ئْ

ُ يَ } .8 ًَزَ ُْ٘خَ َٝ ْٗضَ ٤َْيَ  أَ ظخَدَ  اُ   ٌ ُْ َٖ  ح ٣ ْ   كخََُّز   ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ َٕ  ح  ٞ٘  ٓ ٚ   ٣ ئْ ْٖ  ر   ٓ لَء   َٝ ْٖ  َٛئ  َٓ   ٖ  ٓ  ٣ ئْ

  ٚ خ ر  َٓ خَ ٣دَْسَذ   َٝ َٕ  ا لَّ  ر آ٣خَط٘  ٝ ٌَخك ش  ُْ  [53: حُؼٌ٘زٞص{ ]ح

2. { َٖ ٣ ْ   حَُّز   ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ َٗٚ   ح كٞ  خ ٣ؼَْش  َٔ ًَ  َٕ كٞ  ْْ  ٣ؼَْش  َّٕ  أرَْ٘خَءَٛ  ا  ٣وخً َٝ ْْ  كشَ   ٜ ْ٘  ٓ  َٕ ٞ  ٔ ظ  ٌْ ُْسَنَّ  ٤ََُ  ح

 ْْ  ٛ َٝ  َٕ ٞ  ٔ  [156: حُزوشس{ ]٣ؼََِْ

14. { َٖ ٣ ْ   حَُّز   ٛ ظخَدَ حُْ  آط٤َْ٘خَ  ٌ   َٚٗ كٞ  خ ٣ؼَْش  َٔ ًَ  َٕ كٞ  ْ   ٣ؼَْش   ٛ َٖ  أرَْ٘خَءَ ٣ ٝح حَُّز  ش  ْْ  خَغ   ٜ ْٗل غَ ْْ  أَ  ٜ  لَ  كَ

 َٕ  ٞ٘  ٓ  [14: حلْٗؼخّ{ ]٣ ئْ
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11. { َٖ ٣ حَُّز  َٝ   ْ  ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ َٕ  ح ٞ خ ٣لَْشَز  َٔ ٍَ  ر  ْٗض  ٤َْيَ  أ  َٖ  اُ   ٓ ْٖ  حلْْزَْضَحد   َٝ ش   َٓ  ٌ ْ٘ َْ  رؼَْؼَٚ   ٣   ه 

 َٔ َّ شْص   خاٗ   ٓ ْٕ  أ  َ  أػَْز ذَ  أَ لَ  حللَّّ ىَ  َٝ ٚ   أ شْش  ٚ   ر  ٤َْ ٚ   أدَْػ ٞ اُ  ٤َْ اُ  آد   َٝ  [76: حُشػذ{ ]َٓ

يَ  طوََُِّذَ  ٗشََٟ هذَْ } .11  ٜ خْ خء   ك ٢ َٝ َٔ ٤ََّ٘يَ  حُغَّ   ُ َٞ َٛخ ه زِْشًَ  كََِ٘  ٍ    طشَْػَخ َٞ َٜيَ  كَ خْ ذ   شَطْشَ  َٝ غْد  َٔ ُْ  ح

  ّ ُْسَشَح ز٤َْث   ح خ َٝ ْ٘ظ   َٓ ح ْْ ً  ُُّٞ َٞ ْْ  كَ  ٌَٛ ٞ خ  َّٕ  شَطْشَٙ   ٝ  ا  َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ َٕ  ح ٞ  ٔ  أََّٗٚ   ٤َُؼََِْ

ُْسَنُّ  ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٜ خ سَر   َٓ َ   حللَّّ   َٝ خ ر ـخَك  َّٔ َٕ  ػَ  ِٞ َٔ  [155: حُزوشس{ ]٣ؼَْ

17. { ْٖ ُجَ  َٖ  أط٤ََْضَ  َٝ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ َ    ح  ٌ خ آ٣شَ   ر  ح َٓ خ زِْظَيََ ه   طزَ ؼٞ  َٓ ْٗضَ  َٝ ْْ  ر ظخَر غ   أَ  ٜ َ خ ه زِْظَ َٓ َٝ 

 ْْ  ٜ ٖ   رؼَغْ   ه زِْشََ  ر ظخَر غ   رؼَْؼ  ُجَ  ْْ  حطَّزؼَْضَ  َٝ  ٛ حءَ َٞ ْٛ َ ْٖ  أ خ رؼَْذ   ٓ  َٖ  خَخءَىَ  َٓ  ٓ   ْ ِْ ُْؼ  َّيَ  ح  ا رحً اٗ 

 َٖ  ٔ َُ  َٖ ٤  ٔ  ُ خ  [154: حُزوشس{ ]حُظَّ

15. { َّٕ َٖ  ا  ٣ ْ٘ذَ  حُذ   عْلََ  حللَّّ   ػ  خ ّ  حلْْ  َٓ َٖ  حخْظَِقََ  َٝ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ا لَّ  ح خ رؼَْذ   ٓ  َٓ   ْ  خَخءَٛ 

  ْ ِْ ُْؼ  ْـ٤خً ح ْْ  رَ  ٜ ْٖ  ر٤ََْ٘ َٓ ل شْ  َٝ ٌْ َّٕ  حللَّّ   ر آ٣خَص   ٣َ َ  كبَ  ٣غ   حللَّّ غَخد   عَش  ُْس   [12: ػٔشحٕ آٍ{ ]ح

14. { ْٕ ٞىَ  كبَ  َْ  زَخخُّ ض   كوَ  ْٔ ٢َ  أعََِْ  ٜ خْ َٝ   َّ ٖ   للّ  َٓ َٝ   ٖ َْ  حطَّزؼََ ه  َٝ  َٖ ٣ َِّز  ح ُ  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ َٖ  ح ٤  ٤   ٓ حلْْ  َٝ 

 ْْ ظ  ْٔ ْٕ  أأَعََِْ ٞح كبَ   ٔ ح كوَذَ   أعََِْ ْٝ ظذََ ْٛ ْٕ  ح ا  ح َٝ ْٞ َُّ َٞ خ طَ َٔ َّ ُْزلَََؽ   ػ٤ََِْيَ  كبَٗ  حللَّّ   ح ٤ش   َٝ زخَد   رظَ  ُْؼ   آٍ{ ]ر خ

 [14: ػٔشحٕ

16. {  َّ للّ  خ َٝ حص   ك ٢ َٓ َٝ خ َٔ خ حُغَّ َٓ ُوَذَْ  حلْْسَْع   ك ٢ َٝ ٤ْ٘خَ َٝ طَّ َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٌ  ِ  هزَْ

 ْْ  ً ا ٣َّخ َٝ   ٕ ح أَ َ  حطَّوٞ  ْٕ  حللَّّ ا  ٝح َٝ ل ش  ٌْ َّٕ  طَ َّ   كبَ  خ للّ  حص   ك ٢ َٓ َٝ خ َٔ خ حُغَّ َٓ َٕ  حلْْسَْع   ك ٢ َٝ ًَخ  حللَّّ   َٝ

٤ذحً ؿَ٘ ٤ًّخ  ٔ  [171: حُ٘غخء{ ]زَ

13. { َّ ْٞ َ٤ ُْ ََّ أ   ح ْ   ز   ٌ ّ   حُط٤َّ  زخَص   َُ ؽَؼخَ َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ َ   ح ْْ  ز   ٌ َُ  ْْ  ٌ  ٓ ؽَؼخَ َٝ   َ ْْ  ز   ٜ َُ 

سْظَ٘خَص    ٔ ُْ ح َٝ  َٖ ٘خَص   ٓ   ٓ ئْ  ٔ ُْ سْظَ٘خَص   ح  ٔ ُْ ح َٝ  َٖ  ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٌ  ِ  ا رحَ هزَْ

 َّٖ  ٛ ٞ  ٔ َّٖ  آط٤َْظ   ٛ ٞسَ َٖ  أ خ  ٤ ٘ سْظ  َٖ  ؿ٤َْشَ  ٓ  ٤ غَخك س  لَ  ٓ  َٝ ١ ز  ظَّخ   ٓ   ٕ ْٖ  أخَْذحَ َٓ ل شْ  َٝ ٌْ َ٣   ٕ خ َٔ ٣  ر خلْْ 

ِٚ    زَز ؾَ  كوَذَْ  َٔ َٞ  ػَ  ٛ شَس   ك ٢ َٝ َٖ  ح٥ْخ   ٓ  َٖ ٣ ش  ُْخَخع   [4: حُٔخثذس{ ]ح

ح} .18  ٞ َٖ  هخَطِ  ٣ َٕ  لَ  حَُّز   ٞ٘  ٓ لَ  ر خللَّّ   ٣ ئْ َٝ   ّ ْٞ َ٤ُْ ش   ر خ لَ  ح٥ْخ  َٝ  َٕ ٞ  ٓ َّ  خَٓ  ٣ سَش   سَع ُٞٚ    حللَّّ   زَشَّ َٝ 

لَ  َٝ  َٕ  ٞ٘٣ َٖ  ٣ذَ  ٣ ُْسَن    د  َٖ  ح  ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ض٣ْشََ  ٣ ؼْط ٞح زَظ٠َّ ح ُْد  ْٖ  ح ْْ  ٣ذَ   ػَ  ٛ َٝ 

 َٕ ٝ ش   [12: حُظٞرش{ ]طَخؿ 

12. { ْْ ٕ   أََُ
ْ َٖ  ٣ؤَ ٣ َِّز  ح ُ   ٞ٘ َٓ ْٕ  آ ْْ  طخَْشَغَ  أَ  ٜ ر   ٞ ًْش   هِ  ز  خ حللَّّ   ُ  َٓ َٖ  ٍَ ٗضََ  َٝ ُْسَن    ٓ  لَ  ح ح َٝ  ٞٗٞ ٌ َ٣ 

 َٖ ٣ ح ًَخَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ   َ ٍَ  هزَْ ْ   كطََخ  ٜ ذ   ػ٤ََِْ َٓ َ ْْ  كوَغََضْ  حلْْ  ٜ ر   ٞ ًَث ٤ش   هِ  َٝ  ْْ  ٜ ْ٘  ٓ  َٕ وٞ  { كخَع 

 [16: حُسذ٣ذ]

14. { ْٕ ْ٘ضَ  كبَ  خ شَي    ك ٢ ً  َّٔ ُْ٘خَ ٓ  ْٗضَ ٤َْيَ  أَ ٍ   اُ  َ َٖ  كخَعْؤ ٣ َٕ ٣وَْشَء   حَُّز  ظخَدَ  ٝ  ٌ ُْ ْٖ  ح ِ يَ  ٓ   خَخءَىَ  ُوَذَْ  هزَْ

ُْسَنُّ  ْٖ  ح َّٖ  كلَََ  سَر  يَ  ٓ  َٗٞ ٌ َٖ  طَ  ٓ  َٖ ٣ ظشَ  ْٔ  ٔ ُْ  [25: ٣ٞٗظ{ ]ح

خ} .11 َٓ ح َٝ هٞ  ْٖ  ا لَّ  طلَشََّ خ رؼَْذ   ٓ  َٓ   ْ  ٛ ْ   خَخءَ ِْ ُْؼ  ْـ٤خً ح ْْ  رَ  ٜ لَ  ر٤ََْ٘ ْٞ َُ ش   َٝ َٔ  ِ ْٖ  عَزوَضَْ  ًَ  ا ٠َُ سَر  يَ  ٓ 

  َ ٠ٓ   أخََ ًّٔ ٢َ  غَ ْْ  ُوَ ؼ   ٜ َّٕ  ر٤ََْ٘ ا  َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  ثٞ  س  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٛ ْ٘ٚ   شَي    ُلَ ٢ رؼَْذ  ٣ذ   ٓ  ش   ٓ }

 [15: حُشٞسٟ]

e. Bermakna Taurat  

1. { ْٖ َٔ َٕ  أكََ شَ   ػ٠ََِ ًَخ ْٖ  ر٤َ ٘   ٓ   ٚ ٙ   سَر   ٣ظَِْٞ  ذ   َٝ  ٛ ْ٘ٚ   شَخ  ٓ  ْٖ  ٓ َٝ   ٚ  ِ ظخَد   هزَْ ٞع٠َ ً   ٓ  ًٓ خ َٓ شً  خا  َٔ سَزْ َٝ 

ُجَ يَ  َٕ  أٝ   ٞ٘  ٓ ٚ   ٣ ئْ ْٖ  ر  َٓ ل شْ  َٝ ٌْ َ٣   ٚ َٖ  ر  ذٙ    كخََُّ٘خس   حلْْزَْضَحد   ٓ  ػ  ْٞ ش٣ْشَ   ك ٢ طيَ   كلَََ  َٓ  ٓ   ْٚ٘  ٓ  َّٚ  اٗ 

ُْسَنُّ  ْٖ  ح َّٖ  سَر  يَ  ٓ   ٌ َُ ثشََ  َٝ ًْ َٕ  لَ  حَُّ٘خط   أَ  ٞ٘  ٓ  [13: ٛٞد{ ]٣ ئْ
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1. { ْٖ  ٓ َٝ   ٚ  ِ ظخَد   هزَْ ٞع٠َ ً   ٓ  َٓ خا  ًٓ شً  خ َٔ سَزْ َٛزحَ َٝ ظخَد   َٝ م   ً  ظَذ   سَ  ػَشَر ٤ًّخ ُ غَخٗخً ٓ  ْ٘ز   ٤  ُ  َٖ ٣  حَُّز 

ٞح  ٔ ر شْشَٟ ظََِ َٝ  َٖ ٤ ٘ سْغ   ٔ ِْ  [11: حلْزوخف{ ]ُ 

ا رْ } .7 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ َٕ  ح ُْل شْهخَ ح َٝ  ْْ  ٌ َٕ  ُؼَََِّ ظذَٝ  ْٜ  [47: حُزوشس{ ]طَ

ُوَذَْ } .5 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ حُْ  ٓ  هل٤ََّْ٘خَ ٌ  َٝ  ْٖ  ٓ   ٙ َ   رؼَْذ  ع  آط٤َْ٘خَ ر خُشُّ ٤غ٠َ َٝ َٖ  ػ  َْ  حرْ ش٣َْ ُْز٤َ  ٘خَص   َٓ  ح

أ٣ََّذْٗخَٙ   ٝذ   َٝ ُْو ذ ط   ر ش  خ ح َٔ َِّ ٌ ْْ  أكََ  ً ٍ   خَخءَ خ سَع ٞ َٔ ٟ لَ  ر  َٞ ْٜ ْ   طَ  ٌ ْٗل غ  ْْ  أَ زشَْط  ٌْ ٣وًخ حعْظَ  كلَشَ 

 ْْ ٣وخً ًَزَّرْظ  كشَ  َٝ  َٕ  ٞ  [83: وشسحُز{ ]طوَْظِ 

خ} .4 َٓ ٝح َٝ َ  هذَسَ  ٙ   زَنَّ  حللَّّ ح ا رْ  هذَْس  خ هخَُٞ  َٓ  ٍَ ْٗضَ ْٖ  رشََش   ػ٠ََِ حللَّّ   أَ َْ  ش٢َْء   ٓ  ْٖ  ه  َٓ  ٍَ ْٗضَ  أَ

ظخَدَ   ٌ ُْ ١ ح ٚ   خَخءَ  حَُّز  ٞع٠َ ر  سًح ٓ  ٛ ذًٟ ٗٞ  َٗٚ   ُ َِّ٘خط   َٝ ٤ظَ  طدَْؼَِٞ  خ هشََحؽ  َٜ َٗ َٕ  ط زْذٝ  ط خْلٞ  َٝ 

ػ ِ    ًَث ٤شًح َٝ ْْ ظ  خ ْٔ َٓ  ْْ ٞح َُ  ٔ ْْ  طؼََِْ ظ  ْٗ لَ  أَ َٝ  ْْ  ً َ   آرخَإ  َّْ  حللَّّ   ه  ْْ  ث   ٛ ْْ  ك ٢ رسَْ  ٜ ػ  ْٞ َٕ  خَ ِْؼزَٞ  َ٣ }

 [21: حلْٗؼخّ]

6. { َّْ ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ ث  ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ خ ح ًٓ خ َٔ ١ ػ٠ََِ طَ َٖ  حَُّز  ٤لًَ  أزَْغَ طلَْظ  َٝ    َ  ٌ ٛ ذًٟ ش٢َْء   ُ  شً  َٝ َٔ سَزْ َٝ 

 ْْ  ٜ ِ   ُؼَََِّ ْْ  وخَء  ر   ٜ َٕ  سَر    ٞ٘  ٓ  [145: حلْٗؼخّ{ ]٣ ئْ

ُوَذَْ } .3 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ ِ قَ  ح ٚ   كخَخْظ  لَ  ك ٤ ْٞ َُ ش   َٝ َٔ  ِ ْٖ  عَزوَضَْ  ًَ ٢َ  سَر  يَ  ٓ  ْْ  ُوَ ؼ   ٜ  ر٤ََْ٘

 ْْ  ٜ َّ اٗ  ْ٘ٚ   شَي    ُلَ ٢ َٝ ٣ذ   ٓ  ش   [114: ٛٞد{ ]ٓ 

آط٤َْ٘خَ} .8 ٞع٠َ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ َِْ٘  ح خَؼَ ََ  ُ زَ٘ ٢ ٛ ذًٟ خٙ  َٝ ح ألََّ  ا عْشَحث ٤ زٝ  ْٖ  طظََّخ   ٓ ٢ ٗ ٤لًَ  دٝ   ً َٝ }

 [1: حلْعشحء]

ُوَذَْ } .2 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ ْْ  ح  ٜ َٕ  ُؼَََِّ ظذَٝ  ْٜ  [52: حُٔئٕٓ٘ٞ{ ]٣َ

ُوَذَْ } .14 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ ِْ٘خَ ح خَؼَ ؼَٚ   َٝ َٕ  أخََخٙ   َٓ ٝ ٣شًح َٛخس  ص   [74: لشهخٕحُ{ ]َٝ

ُوَذَْ } .11 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ ْٖ  ح خ رؼَْذ   ٓ  ٘خَ َٓ ٌْ َِ ْٛ َ َٕ  أ ٝ ُْو ش  ٠َُ ح  ٝ ٛ ذًٟ ُ َِّ٘خط   رظََخث شَ  حلْْ َٝ 

شً  َٔ سَزْ َٝ  ْْ  ٜ َٕ  ُؼَََِّ ٝ ًَّش   [57: حُوظض{ ]٣ظَزََ

ُوَذَْ } .11 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ٓ   ٌ ُْ ْٖ  كلَََ  ح  ٌ ش٣ْشَ   ك ٢ طَ  ٓ  ْٖ وَ  ٓ   ُ  ٚ َِْ٘خٙ   خث  خَؼَ ََ  ُ زَ٘ ٢ ٛ ذًٟ َٝ { ا عْشَحث ٤

 [17: حُغدذس]

خ} .17 َٔ  ٛ آط٤َْ٘خَ ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ َٖ  ح غْظزَ ٤  ٔ ُْ  [113: حُظخكخص{ ]ح

ُوَذَْ } .15 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ٜ ذَٟ ٓ  ُْ سَثْ٘خَ ح ْٝ أَ ََ  رَ٘ ٢ َٝ ظخَدَ  ا عْشَحث ٤  ٌ ُْ  [47: ؿخكش{ ]ح

ُوَذَْ } .14 ٞع٠َ آط٤َْ٘خَ َٝ ظَ  ٓ   ٌ ُْ ِ قَ  خدَ ح ٚ   كخَخْظ  لَ  ك ٤ ْٞ َُ ش   َٝ َٔ  ِ ْٖ  عَزوَضَْ  ًَ ٢َ  سَر  يَ  ٓ  ْْ  ُوَ ؼ   ٜ  ر٤ََْ٘

 ْْ  ٜ َّ اٗ  ْ٘ٚ   شَي    ُلَ ٢ َٝ ٣ذ   ٓ  ش   [54: كظِض{ ]ٓ 

ُوَذَْ } .16 ََ  رَ٘ ٢ آط٤َْ٘خَ َٝ ظخَدَ  ا عْشَحث ٤  ٌ ُْ َْ  ح ٌْ ُْس  ح سَ  َٝ َّٞ حُُّ٘ز  َٝ  ْْ  ٛ سَصَهْ٘خَ َٝ  َٖ كؼََّ  حُط٤َّ  زخَص   ٓ  َٝ ْْ  ٛ  ِْ٘خَ

َٖ  ػ٠ََِ ٤  ٔ ُْؼخََُ  [16: حُدخث٤ش{ ]ح

13. { َٕ ٝ ش   ٓ ْ ُْز ش    حَُّ٘خطَ  أطَؤَ َٕ  ر خ ْٞ ْ٘غَ طَ َٝ  ْْ  ٌ ل غَ ْٗ ْْ  أَ ْٗظ  أَ َٝ  َٕ ظخَدَ  طظَِْٞ   ٌ ُْ َٕ  أكَلَََ  ح  ِٞ : حُزوشس{ ]طؼَْو 

55] 

18. { َّْ ْْ  ث  ْٗظ  لَء   أَ َٕ  َٛئ   ٞ ْْ  طوَْظِ   ٌ ْٗل غَ َٕ  أَ ٞ خ  ط خْش  ٣وخً َٝ ْْ ٓ   كشَ   ٌ ْ٘  ْٖ  ٓ  ْْ  ٛ ٣خَس  َٕ  د  ٝ َٛش  ْْ  طظََخ  ٜ  ػ٤ََِْ

  ْ ثْ ٕ   ر خلْْ  ح َٝ ُْؼ ذْ ح َٝ  ْٕ ا  َٝ  ْْ  ً  ٞ ْْ  أ عَخسَٟ ٣ؤَطْ  ٛ َٞ  ط لخَدٝ   ٛ َٝ   ّ سَشَّ  ٓ  ْْ  ٌ ْْ  ػ٤ََِْ  ٜ َٕ  ا خْشَحخ   ٞ٘  ٓ  أكَظَ ئْ

ظخَد   ر زؼَْغ    ٌ ُْ َٕ  ح ٝ ل ش  ٌْ طَ خ ر زؼَْغ   َٝ َٔ ْٖ  خَضَحء   كَ َٓ   َ ُ يَ  ٣لَْؼَ ْ٘  رَ  ٓ ْْ ض١ْ   ا لَّ  ٌ  ُْس٤َخَس   ك ٢ خ   ح

٤ْٗخَ َّ  حُذُّ ْٞ َ٣ ش   َٝ َٓ ٤خَ و  ُْ َٕ  ح ٠َ ٣ شَدُّٝ ُْؼزَحَد   أشََذ    اُ  خ ح َٓ َ   حللَّّ   َٝ خ ر ـخَك  َّٔ َٕ  ػَ  ِٞ َٔ : حُزوشس{ ]طؼَْ

84] 
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خ} .12 َّٔ َُ َٝ  ْْ  ٛ ٍ   خَخءَ ْٖ  سَع ٞ ْ٘ذ   ٓ  م   حللَّّ   ػ  ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  ْْ  ٜ ؼَ ٣ن   ٗزَزََ  َٓ َٖ  كشَ   ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ  ح

ظخَدَ  سَحءَ  حللَّّ   ً  َٝ  ْْ  ٛ ٜ ٞس  ْْ  ظ   ٜ ؤََّٗ َٕ  لَ  ًَ ٞ  ٔ  [141: حُزوشس{ ]٣ؼََِْ

14. { َّٕ َٖ  ا  ٣ َٕ  حَُّز  ٞ  ٔ ظ  ٌْ خ ٣َ ُْ٘خَ َٓ ْٗضَ َٖ  أَ ُْز٤َ  ٘خَص   ٓ  ذَٟ ح  ٜ ُْ ح َٝ  ْٖ خ رؼَْذ   ٓ  َّخٙ   َٓ  الْكِتاَبِِ ك ٢ ُ َِّ٘خط   ر٤ََّ٘

ُجَ يَ  ِْؼَ  أٝ  َ٣  ْ  ٜ ْ   حللَّّ   ٘   ٜ ِْؼَ٘  َ٣ َٝ  َٕ  ٞ٘ ػ   [142: حُزوشس{ ]حُلََّ

11. { ْْ َٖ  ا ٠َُ طشََ  أََُ ٣ ح حَُّز  طٞ  ٤زخً أٝ  َٖ  ٗظَ  َٕ  الْكِتاَبِِ ٓ  ْٞ ٠َ ٣ ذْػَ ظخَد   اُ  َْ  حللَّّ   ً   ٌ ٤سَْ  ُ  ْْ  ٜ َّْ  ر٤ََْ٘  ث 

٠َُّ َٞ َ ٣ن   ٣ظَ ْْ  كشَ   ٜ ْ٘  ٓ  ْْ  ٛ َٝ  َٕ ٞ ػ  ؼْش   [17: ػٔشحٕ آٍ{ ]ٓ 

11. { َٝ َّٕ ْْ  ا   ٜ ْ٘ ٣وخً ٓ  َٕ  ُلَشَ  ٝ  ٞ ِْ َ٣  ْْ  ٜ َ ٘ظَ ُْغ  ٙ   بِالْكِتاَبِِ أَ َٖ  ُ ظسَْغَزٞ  خ الْكِتاَبِِ ٓ  َٓ َٝ  َٞ  ٛ  َٖ  الْكِتاَبِِ ٓ 

 َٕ  ُٞ ٣وَٞ  َٝ  َٞ  ٛ  ْٖ ْ٘ذ   ٓ  خ حللَّّ   ػ  َٓ َٝ  َٞ  ٛ  ْٖ ْ٘ذ   ٓ  َٕ  حللَّّ   ػ   ُٞ ٣وَٞ  دَ  حللَّّ   ػ٠ََِ َٝ ٌَز  ُْ ْْ  ح  ٛ َٝ 

 َٕ ٞ  ٔ  [38: ٕػٔشح آٍ{ ]٣ؼََِْ

َّخ} .17 ُْ٘خَ اٗ  ْٗضَ سَحسَ  أَ ْٞ خ حُظَّ َٜ س   ٛ ذًٟ ك ٤  ٞٗ َٝ   ْ  ٌ خ ٣سَْ َٜ َٕ  ر  َٖ  حَُّ٘ز ٤ُّٞ ٣ ٞح حَُّز   ٔ َٖ  أعََِْ ٣ َِّز  ح ُ   َٛخدٝ 

 َٕ رَّخٗ ٤ُّٞ حُشَّ حلْْزَْزخَس   َٝ خ َٝ َٔ ْٖ  حعْظ سْل ظ ٞح ر  ظخَد   ٓ  ح حللَّّ   ً  ًَخٗٞ  َٝ   ٚ ذحَءَ  ػ٤ََِْ َٜ ح كلَََ  ش   ٞ  طخَْشَ

ٕ   َُّ٘خطَ ح ْٞ حخْشَ لَ  َٝ ٝح َٝ ٘خً ر آ٣خَط ٢ طشَْظشَ  َٔ ِ ٤لًَ  ثَ ْٖ  هَ َٓ َٝ  ْْ َُ  ْْ  ٌ خ ٣سَْ َٔ ٍَ  ر  ْٗضَ ُجَ يَ  حللَّّ   أَ  ٝ ْ   كؤَ  ٛ 

 َٕ ٝ ٌَخك ش  ُْ  [55: حُٔخثذس{ ]ح

هؼ٤ََْ٘خَ} .15 َٝ ٠َ ََ  رَ٘ ٢ اُ  ظخَد   ك ٢ ا عْشَحث ٤  ٌ ُْ َّٕ  ح ذ  ٖ   حلْْسَْع   ك ٢ ُظَ لْغ  ط٤َْ شَّ َٓ  َ ُظَ َٝ َّٖ ح ؼِْ  ًّٞ  ػ ِ 

 [5: حلْعشحء{ ]ًَز ٤شًح

14. { ْْ  ٜ ْ٘  ٓ َٝ  َٕ ُّٞ٤   ٓ َٕ  لَ  أ  ٞ  ٔ ظخَدَ  ٣ؼََِْ  ٌ ُْ خٗ ٢َّ  ا لَّ  ح َٓ ْٕ  أَ ا  َٝ  ْْ َٕ  ا لَّ  ٛ   [38 :حُزوشس{ ]٣ظَ ُّ٘ٞ

ز   ٣س٠َ٤َْ ٣خَ} .16 ظخَدَ  خ   ٌ ُْ س   ح َّٞ آط٤َْ٘خَٙ   ر و  َٝ  َْ ٌْ ُْس   [11: ٓش٣ْ{ ]طَز ٤ًّخ ح

ظَ } .13  ً غْط ٞس   خد  َٝ  [1: حُطٞس{ ]َٓ

ْٖ  كخََِقََ } .18  ٓ  ْْ  ٛ ِْق   رؼَْذ  ح خَ ثٞ  س  ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ َٕ  ح زٝ  َٕ  حلْْد٠ََْٗ َٛزحَ ػَشَعَ  ٣ؤَخْ   ُٞ ٣وَٞ  ْـلَش   َٝ  ع٤َ 

ْٕ  َُ٘خَ ا  َٝ  ْْ  ٜ ثِْٚ    ػَشَع   ٣ؤَطْ   ٓ   ٙ زٝ  ْْ  ٣ؤَخْ  ْْ  ٣ ئْخَزْ  أََُ  ٜ ٤ثخَم   ػ٤ََِْ ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ْٕ  ح ح٣وَٞ  لَ  أَ  ػ٠ََِ ُٞ 

ُْسَنَّ  ا لَّ  حللَّّ   دسََع ٞح ح خ َٝ َٓ   ٚ حُذَّحس   ك ٤ شَس   َٝ َٖ  خ٤َْش   ح٥ْخ  ٣ َِّز   ُ  َٕ َّوٞ  َٕ  أكَلَََ  ٣ظَ  ِٞ { طؼَْو 

 [162: حلْػشحف]

12. { َٖ ٣ حَُّز  َٝ  َٕ ٞ ٌ غ   َٔ ظخَد   ٣   ٌ ُْ ٞح ر خ  ٓ أهَخَ لََسَ  َٝ َّخ حُظَّ ٤غ   لَ  اٗ  َٖ  أخَْشَ  ٗ ؼ  ٤ ِ س  ظْ  ٔ ُْ { ح

 [134: شحفحلْػ]

٢ حللَّّ   أكَـ٤ََْشَ } .74  ـ خ أرَْظَ ًٔ ٌَ َٞ  زَ  ٛ َٝ ١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ْ   أَ  ٌ ظخَدَ  ا ٤َُْ  ٌ ُْ لًَ  ح لظََّ  ٓ  َٖ ٣ حَُّز  َٝ   ْ  ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ  ح

 َٕ ٞ  ٔ ٍ   أََّٗٚ   ٣ؼََِْ ٘ضََّ  ٓ  ْٖ ُْسَن    سَر  يَ  ٓ  َّٖ  كلَََ  ر خ َٗٞ ٌ َٖ  طَ  ٓ  َٖ ٣ ظشَ  ْٔ  ٔ ُْ  [115: حلْٗؼخّ{ ]ح

خ} .71 َّٔ َُ َٝ  ْْ  ٛ ٍ   خَخءَ ْٖ  سَع ٞ ْ٘ذ   ٓ  م   حللَّّ   ػ  ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  ْْ  ٜ ؼَ ٣ن   ٗزَزََ  َٓ َٖ  كشَ   ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ  ح

ظخَدَ  سَحءَ  حللَّّ   ً  َٝ  ْْ  ٛ ٜ ٞس  ْْ  ظ   ٜ ؤََّٗ َٕ  لَ  ًَ ٞ  ٔ  [141: حُزوشس{ ]٣ؼََِْ

خ ٣خَ} .71 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ ْٕ  آ ح ا  ٤ؼٞ  َٖ  ٣وخًكشَ   ط ط   ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْْ  ح  ً دُّٝ ْْ  رؼَْذَ  ٣شَ   ٌ خٗ  َٔ  ا ٣

 َٖ ٣  [144: ػٔشحٕ آٍ{ ]ًَخك ش 

77. { َّٕ  ٞ ْْ  ك ٢ ُظَ زَِْ  ٌ  ُ ح َٞ ْٓ َ ْْ  أ  ٌ ْٗل غ  أَ َٝ  َّٖ ؼ  َٔ ُظَغَْ َٝ  َٖ  ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٌ  ِ َٖ  هزَْ  ٓ َٝ  َٖ ٣  حَُّز 

ً ٞح ْٕ  ٤شًحًَث   أرًَٟ أشَْشَ ا  ٝح َٝ ح طظَْز ش  َّوٞ  طظَ َٝ  َّٕ ُ يَ  كبَ  ْٖ  رَ  ٓ   ّ ٞس   ػَضْ  ٓ : ػٔشحٕ آٍ{ ]حلْْ 

186] 

ا رْ } .75 ٤ثخَمَ  حللَّّ   أخََزَ  َٝ  ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ َّٚ   ح لَ  ُ َِّ٘خط   ُظَ ز٤َ  ٘٘  َٝ   َٚٗٞ  ٔ ظ  ٌْ ٙ   طَ سَحءَ  كَ٘زَزَٝ  َٝ 

 ْْ  ٛ ٜ ٞس  ح ظ  ْٝ حشْظشََ َٝ   ٚ َٔ  ر  ِ ٤لًَ  ٘خًثَ خ كزَ جظَْ  هَ َٓ  َٕ ٝ  [183: ػٔشحٕ آٍ{ ]٣شَْظشَ 
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خ ٣خَ} .74 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ح ح  ٞ٘  ٓ خ آ َٔ ُْ٘خَ ر  هخً ٗضََّ ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  ْْ  ٌ ؼَ َٓ  ْٖ  ٓ   َ ْٕ  هزَْ ظَ  أَ  ٔ  ٗطَْ

ًٛخ ٞ خ  َخ ٝ  دَّٛ َٛخ ػ٠ََِ كَ٘شَ  ْٝ  أدَْرخَس  ْْ  أَ  ٜ ِْؼََ٘ خ َٗ َٔ َٕ  حُغَّزْض   سَخدَ أطَْ  ُؼَََّ٘خ ًَ ًَخ ش   َٝ ْٓ  حللَّّ   أَ

لً  لْؼٞ   [53: حُ٘غخء{ ]َٓ

خ ٣خَ} .76 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ٘ ٞح حَُّز  َٓ ح لَ  آ زٝ  َٖ  طظََّخ  ٣ ح حَُّز  ْْ  حطَّخَزٝ   ٌ َ٘٣ ح د  ًٝ زخً ٛ ض  ُؼَ  َٝ  َٖ  ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ  ح

 ْٖ  ٓ  ْْ  ٌ  ِ ٌ لَّخسَ  هزَْ ُْ ح ُ ٤خَءَ  َٝ ْٝ َ ح أ حطَّوٞ  َٝ  َ ْٕ  حللَّّ ْْ  ا  ْ٘ظ   ً  َٖ ٤ ٘  ٓ ئْ  [43: حُٔخثذس{ ]ٓ 

خ} .73 َٓ ِْ٘خَ َٝ ٌَشً  ا لَّ  حَُّ٘خس   أطَْسَخدَ  خَؼَ لََث  خ َٓ َٓ ِْ٘خَ َٝ ْْ  خَؼَ  ٜ ذَّطَ َٖ  ك ظْ٘شًَ  ا لَّ  ػ  ٣ َِّز  ٝح ُ  َٖ  ًَلشَ   ُ ٤غَْظ٤َْو 

 َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ٣ضَْدحَدَ  ح َٝ  َٖ ٣ ٘ ٞح حَُّز  َٓ خٗخً آ َٔ لَ  ا ٣ َٖ  ٣شَْطخَدَ  َٝ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ  ح

 َٕ  ٞ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ح َٝ  ٍَ ٤وَٞ   ُ َٝ  َٖ ٣ ْْ  ك ٢ حَُّز   ٜ ر   ٞ شَع   هِ  َٓ  َٕ ٝ ٌَخك ش  ُْ ح خرحَ َٝ زحَ حللَّّ   أسََحدَ  َٓ َٜ ثلًََ  ر  ُ يَ  َٓ  ًَزَ

 َُّ ْٖ  حللَّّ   ٣ ؼ  ١ ٣شََخء   َٓ ذ  ْٜ َ٣ َٝ  ْٖ خ ٣شََخء   َٓ َٓ َٝ   ْ دَ  ٣ؼََِْ  ٞ٘ َٞ  ا لَّ  سَر  يَ  خ  خ ٛ  َٓ ًْشَٟ ا لَّ  ٛ ٢َ  َٝ  ر 

ِْزشََش    [71: حُٔذثش{ ]ُ 

خ} .78 َٓ مَ  َٝ َٖ  طلَشََّ ٣ ح حَُّز  طٞ  ظخَدَ  أٝ   ٌ ُْ ْٖ  ا لَّ  ح خ رؼَْذ   ٓ  َٓ   ْ  ٜ شَ   خَخءَطْ ُْز٤َ ٘   [5: حُز٤٘ش{ ]ح

72. { ْْ َٖ  ا ٠َُ طشََ  أََُ ٣ ح حَُّز  طٞ  ٤زخً أٝ  َٖ  ٗظَ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ َٕ  ح ٝ لَََُ  ٣شَْظشَ  َٕ  شَ حُؼَّ ٣ذٝ  ٣ ش  َٝ  ْٕ ح أَ ُِّٞ  طؼَ 

 ََ ز ٤  [55: حُ٘غخء{ ]حُغَّ

54. { ْْ َٖ  ا ٠َُ طشََ  أََُ ٣ ح حَُّز  طٞ  ٤زخً أٝ  َٖ  ٗظَ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ َٕ  ح  ٞ٘  ٓ زْض   ٣ ئْ ُْد  حُطَّخؿ ٞص   ر خ َٝ  َٕ  ُٞ ٣وَٞ  َٝ 

 َٖ ٣ َِّز  ٝح ُ  لَء   ًَلشَ  ذَٟ َٛئ  ْٛ َٖ  أَ  ٓ  َٖ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ  [41: حُ٘غخء{ ]عَز ٤لًَ  آ

f. Bermakna Injil 

1. { َْ ََ  ٣خَ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ح ح ْٞ ٠َ طؼَخََُ ش   اُ  َٔ  ِ حء   ًَ َٞ ْْ  ر٤ََْ٘٘خَ عَ  ٌ ر٤ََْ٘ َ  ا لَّ  ٗؼَْز ذَ  ألََّ  َٝ لَ  حللَّّ ىَ  َٝ ٚ   ٗ شْش   ر 

لَ  ش٤َْجخً زَ  َٝ ٘خَ ٣ظََّخ  ْٖ  أسَْرخَرخً رؼَْؼًخ رؼَْؼ   ٓ   ٕ ْٕ  حللَّّ   دٝ  ح كبَ  ْٞ َُّ َٞ ُ   طَ ح ٞحكوَٞ  ذٝ  َٜ  ر ؤََّٗخ حشْ

 َٕ ٞ  ٔ  ِ غْ  [65: ػٔشحٕ آٍ{ ]ٓ 

ََ  ٣خَ} .1 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح  ُ  َٕ ٞ َْ  ك ٢ ط سَخخُّ ٤  ٛ خ ا رْشَح َٓ ُضَ   َٝ ْٗض  سَحس   أ  ْٞ َ   حُظَّ ٤ ْٗد  حلْْ  ْٖ  ا لَّ  َٝ  ٓ   ٙ  رؼَْذ 

َٕ  أكَلَََ   ِٞ  [64: ػٔشحٕ آٍ{ ]طؼَْو 

خ} .7 َٓ  َٕ ْٕ  ُ زشََش   ًَخ ظخَدَ  حللَّّ   ٣ ئْط ٤َٚ   أَ  ٌ ُْ َْ  ح ٌْ ُْس  ح سَ  َٝ َّٞ حُُّ٘ز  َٝ  َّْ ٍَ  ث  ح ُ َِّ٘خط   ٣وَٞ  زخَدحً ً ٞٗٞ   ُ ٢ ػ 

 ْٖ  ٓ   ٕ ْٖ  حللَّّ   دٝ   ٌ َُ ح َٝ  ٞٗٞ ً  َٖ خ سَرَّخٗ ٤  ٤ َٔ ْْ  ر  ْ٘ظ   ً  َٕ ٞ  ٔ ظخَدَ  ط ؼَِ    ٌ ُْ خ ح َٔ ر  َٝ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ ع ٞ  آٍ{ ]طذَْس 

 [32: ػٔشحٕ

ََ  ٣خَ} .5 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ْـِ   لَ  ح ْْ  ك ٢ ٞحطَ  ٌ  ٘٣ لَ  د  ح َٝ  ُٞ ُْسَنَّ  ا لَّ  حللَّّ   ػ٠ََِ طوَٞ  خ ح َٔ َّ ٤ر   اٗ  غ  َٔ ُْ ٤غ٠َ ح  ػ 

  ٖ َْ  حرْ ش٣َْ َٓ   ٍ ظٚ    حللَّّ   سَع ٞ َٔ  ِ ًَ َٛخ َٝ ُْوخَ ٠َ أَ َْ  اُ  ش٣َْ ٝذ   َٓ س  َٝ   ْٚ٘ ح ٓ   ٞ٘  ٓ ٚ   ر خللَّّ   كآَ  ِ ع  س  لَ  َٝ َٝ 

ح  ُٞ ٜ ٞح ثلَََثشَ   طوَٞ  ظَ ْٗ ْْ  خ٤َْشًح ح  ٌ خ َُ َٔ َّ َٚ   حللَّّ   اٗ  ذ   اُ  حز  ْٕ  ع زْسَخَٗٚ   َٝ َٕ  أَ ٞ ٌ ُذَ   َُٚ   ٣َ خ َُٚ   َٝ  ك ٢ َٓ

حص   َٝ خ َٔ خ حُغَّ َٓ ًَل٠َ حلْْسَْع   ك ٢ َٝ ٤لًَ  ر خللَّّ   َٝ  ً  [131: حُ٘غخء{ ]َٝ

4. { ٍَ ظخَدَ  آطخَٗ ٢َ  حللَّّ   ػَزْذ   اٗ   ٢ هخَ  ٌ ُْ خَؼََِ٘ ٢ ح  [74: ٓش٣ْ{ ]ٗزَ ٤ًّخ َٝ

ش٣َْ } .6 َٓ َٕ  حرْ٘ضََ  َْ َٝ شَح ْٔ خ أزَْظَ٘ضَْ  حَُّظ ٢ ػ  َٜ ٚ   كَ٘لَخَْ٘خَ كشَْخَ ْٖ  ك ٤ ٘خَ ٓ  ٝز  طَذَّهضَْ  س  خص   َٝ َٔ  ِ ٌَ  ر 

خ َٜ ٚ   سَر   ً ظ ز  ًَخٗضَْ  َٝ َٝ  َٖ  ٓ  َٖ ُْوخَٗ ظ ٤  [11: حُظسش٣ْ{ ]ح

g. Bermakna Al-Qur´an 

ُ يَ } .1 ظخَد   رَ  ٌ ُْ ٚ   س٣َْذَ  لَ  ح َٖ  ٛ ذًٟ ك ٤ ظَّو ٤  ٔ ِْ  [1: ُزوشسح{ ]ُ 
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ظخَد  } .1  ً  ٍَ ْٗض  ٤َْيَ  أ  ْٖ  كلَََ  اُ   ٌ ىَ  ك ٢ ٣َ ْ٘ٚ   زَشَج   طَذْس  سَ  ٓ  ْ٘ز  ظ   ُ   ٚ شَٟ ر  ًْ ر  َٝ  َٖ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ِْ  ُ }

 [1: حلْػشحف]

ِْيَ  حُش} .7 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ْ   ح ٤  ٌ ُْسَ  [1: ٣ٞٗظ{ ]ح

ظخَد   حُش} .5 ضْ  ً  َٔ  ٌ َّْ  آ٣خَطٚ    أ زْ ِضَْ  ث  ْٖ  ك ظ    ٓ  ْٕ ْ  زَ  ُذَ  ٤  [1: ٛٞد{ ]خَز ٤ش   ٌ 

ِْيَ  حُش} .4 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ٖ   ح ز ٤  ٔ ُْ  [1: ٣ٞعق{ ]ح

ِْيَ  حُٔش} .6 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ١ ح حَُّز  َٝ  ٍَ ْٗض  ٤َْيَ  أ  ْٖ  اُ  ُْسَنُّ  سَر  يَ  ٓ  َّٖ  ح  ٌ َُ ثشََ  َٝ ًْ  لَ  حَُّ٘خط   أَ

 َٕ  ٞ٘  ٓ  [1: حُشػذ{ ]٣ ئْ

ظخَد   حُش} .3 ُْ٘خَٙ   ً  ضَ ْٗ جَ  يَ ا ٤َُْ  أَ ظ خْش  َٖ  حَُّ٘خطَ  ُ  خص   ٓ  َٔ س   ا ٠َُ حُظُِّ  ٕ   حُُّ٘ٞ ْْ  ر ب رْ  ٜ ٠َ سَر   شَحؽ   اُ   ط 

٣ض   ُْؼضَ  ٤ذ   ح  ٔ ُْسَ  [1: ارشح٤ْٛ{ ]ح

ِْيَ  حُش} .8 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ٕ   ح ه شْآ َٝ   ٖ ز ٤  [1: حُسدش{ ]ٓ 

ِْيَ *  ؽغْ} .2 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ٖ   ح ز ٤  ٔ ُْ  [1 ،1: حُشؼشحء{ ]ح

ِْيَ  ؽظ} .14 ٕ   آ٣خَص   ط  و شْآ ُْ ظخَد   ح  ً َٝ   ٖ ز ٤  [1: حَُ٘ٔ{ ]ٓ 

ِْيَ *  ؽغْ}  .11 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ٖ   ح ز ٤  ٔ ُْ  [1 ،1: حُوظض{ ]ح

ِْيَ *  حُْ} .11 ظخَد   آ٣خَص   ط   ٌ ُْ ْ   ح ٤  ٌ ُْسَ  [1 ،1: ُؤخٕ{ ]ح

َ  *  حُْ} .17 ٣ ْ٘ض  ظخَد   طَ  ٌ ُْ ٚ   س٣َْذَ  لَ  ح ْٖ  ك ٤ َٖ  سَد    ٓ  ٤  ٔ ُْؼخََُ  [1 ،1: حُغدذس{ ]ح

َ  *  زْ} .15 ٣ ْ٘ض  ظخَد   طَ  ٌ ُْ َٖ  ح ٣ض   حللَّّ   ٓ  ُْؼضَ  ْ   ح ٤  ِ ُْؼَ  [1 ،1: ؿخكش{ ]ح

َ  *  زْ} .14 ٣ ْ٘ض  َٖ  طَ  ٓ   ٖ َٔ زْ ْ   حُشَّ ٤ ز  ظخَد  *  حُشَّ ِضَْ  ً  ّ   ػَشَر ٤ًّخ ه شْآًٗخ آ٣َخطٚ    ك ظ   ْٞ وَ  ُ  َٕ ٞ  ٔ { ٣ؼََِْ

 [7 - 1: كظِض]

ظخَد  *  زْ} .16  ٌ ُْ ح ٖ  حُْ  َٝ ز ٤  [1 ،1: حُضخشف{ ]ٔ 

ظخَد  *  زْ} .13  ٌ ُْ ح َٝ   ٖ ز ٤  ٔ ُْ  [1 ،1: حُذخخٕ{ ]ح

َ  *  زْ} .18 ٣ ْ٘ض  ظخَد   طَ  ٌ ُْ َٖ  ح ٣ض   حللَّّ   ٓ  ُْؼضَ  ْ   ح ٤  ٌ ُْسَ  [1 ،1: حُدخث٤ش{ ]ح

َ  *  زْ} .12 ٣ ْ٘ض  ظخَد   طَ  ٌ ُْ َٖ  ح ٣ض   حللَّّ   ٓ  ُْؼضَ  ْ   ح ٤  ٌ ُْسَ  [1 ،1: حلْزوخف{ ]ح

َٛزحَ} .14 ظَ  َٝ ُْ٘خَٙ   خد  ً  ْٗضَ زخَسَى   أَ م   ٓ  ظَذ    ٓ ١ َٖ  حَُّز  ٚ   ر٤َْ سَ  ٣ذ٣ََْ ْ٘ز  ظ   ُ َٝ  َّّ ُْو شَٟ أ  ْٖ  ح َٓ َٜخ َٝ َُ ْٞ  زَ

 َٖ ٣ حَُّز  َٝ  َٕ  ٞ٘  ٓ شَس   ٣ ئْ َٕ  ر خ٥ْخ   ٞ٘  ٓ ٚ   ٣ ئْ ْْ  ر   ٛ ْْ  ػ٠ََِ َٝ  ٜ َٕ  طَلََط   [21: حلْٗؼخّ{ ]٣ سَخك ظ ٞ

َٛزحَ} .11 ظخَد   َٝ ُْ٘خَٙ   ً  ْٗضَ زخَسَ  أَ ٙ   ى  ٓ  ح كخَطَّز ؼٞ  حطَّوٞ  َٝ  ْْ  ٌ َٕ  ُؼَََِّ ٞ  ٔ  [144 :حلْٗؼخّ{ ]ط شْزَ

خَ} .11 حرْؼثَْ  سَرَّ٘ َٝ  ْْ  ٜ ْْ  سَع ٞلً  ك ٤  ٜ ْ٘ ْْ  ٣ظَِْٞ  ٓ   ٜ ْ   آ٣خَط يَ  ػ٤ََِْ  ٜ  ٔ ٣ ؼَِ   ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ ُْس  ح َٝ  ْْ  ٜ ٤   ً ٣ ضَ َٝ 

َّيَ  ْٗضَ  اٗ  ٣ض   أَ ُْؼضَ  ْ   ح ٤  ٌ ُْسَ  [112: حُزوشس{ ]ح

خ} .17 َٔ ِْ٘خَ ًَ ْْ  أسَْعَ ْْ  سَع ٞلً  ك ٤ٌ   ٌْ٘ ْْ  ٣ظَِْٞ  ٓ   ٌ خَ ػ٤ََِْ ْْ  آ٣خَط٘   ٌ ٤   ً ٣ ضَ َٝ   ْ  ٌ  ٔ ٣ ؼَِ   ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ ُْس  ح َٝ 

 ْْ  ٌ  ٔ ٣ ؼَِ   خ َٝ َٓ  ْْ ح َُ  ٞٗٞ ٌ َٕ  طَ ٞ  ٔ  [141: حُزوشس{ ]طؼََِْ

َّٖ  ُوَذَْ } .15 َٖ  ػ٠ََِ حللَّّ   َٓ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ْْ ك   رؼَثََ  ا رْ  ح  ٜ ْٖ  سَع ٞلً  ٤  ٓ  ْْ  ٜ ْٗل غ  ْْ  ٣ظَِْٞ  أَ  ٜ ٚ   ػ٤ََِْ  آ٣خَط 

 ْْ  ٜ ٤   ً ٣ ضَ َٝ   ْ  ٜ  ٔ ٣ ؼَِ   ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ ُْس  ح َٝ  ْٕ ا  ح َٝ ْٖ  ًَخٗٞ   ٓ   َ ٍ   ُلَ ٢ هزَْ ٖ   ػَلََ ز ٤  آٍ{ ]ٓ 

 [165: ػٔشحٕ

14. { َٞ  ٛ ١ َٖ  ك ٢ رؼَثََ  حَُّز  ٤  ٤   ٓ ْْ  سَع ٞلً  حلْْ   ٜ ْ٘ ْْ ػَ  ٣ظَِْٞ  ٓ   ٜ ٤َِْ   ٚ ْْ  آ٣خَط   ٜ ٤   ً ٣ ضَ َٝ   ْ  ٜ  ٔ ٣ ؼَِ   ظخَدَ  َٝ  ٌ ُْ  ح

شَ  َٔ ٌْ ُْس  ح َٝ  ْٕ ا  ح َٝ ْٖ  ًَخٗٞ   ٓ   َ ٍ   ُلَ ٢ هزَْ ٖ   ػَلََ ز ٤  [1 :حُدٔؼش{ ]ٓ 

16. { ٍَ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  ٗضََّ  ٌ ُْ ُْسَن    ح هخً ر خ ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  َٖ ٚ   ر٤َْ ٍَ  ٣ذ٣ََْ ْٗضَ أَ سَحسَ  َٝ ْٞ ََ  حُظَّ ٤ ْٗد  حلْْ   آٍ{ ]َٝ

 [7: ػٔشحٕ
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13. { َٞ  ٛ ١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  أَ  ٌ ُْ ْ٘ٚ   ح خص   آ٣خَص   ٓ  َٔ ٌَ سْ  ٓ  َّٖ  ٛ  ُّّ ظخَد   أ   ٌ ُْ أ خَش   ح َٜخص   َٝ ظشََخر   ٓ 

خ َّٓ َ َٖ  كؤَ ٣ ْْ  ك ٢ حَُّز   ٜ ر   ٞ َٕ  ص٣َْؾ   هِ  َّز ؼٞ  خ ك٤َظَ ْ٘ٚ   طشََخرََٚ  َٓ ظْ٘شَ   حرْظ ـخَءَ  ٓ  ل  ُْ حرْظ ـخَءَ  ح َٝ   ٚ  ِ ٣  ٝ
ْ خ طؤَ َٓ َٝ   ْ  ٣ؼََِْ

  َِٚ٣  ٝ
ْ َٕ  حللَّّ   ا لَّ  طؤَ ٞ خ  حع  حُشَّ ْ   ك ٢ َٝ ِْ ُْؼ  َٕ  ح  ُٞ َّ٘خ ٣وَٞ  َٓ ٚ   آ َ   ر   ً  ْٖ ْ٘ذ   ٓ  خَ ػ  خ سَر ٘  َٓ ًَّش   َٝ  ا لَّ  ٣زََّ

 ُٞ ُْزخَد   أٝ  َ  [3: ػٔشحٕ آٍ{ ]حلْْ

َّخ} .18 ُْ٘خَ اٗ  ْٗضَ ظخَدَ  ا ٤َُْيَ  أَ  ٌ ُْ ُْسَن    ح َْ  ر خ  ٌ ظسَْ  ُ  َٖ خ حَُّ٘خط   ر٤َْ َٔ لَ  حللَّّ   أسََحىَ  ر  َٝ  ْٖ  ٌ َٖ  طَ ِْخَخث٘  ٤  ُ 

خ ًٔ ٤  [144: حُ٘غخء{ ]خَظ 

لَ } .12 ْٞ َُ َٝ   َ ظٚ    ػ٤ََِْيَ  حللَّّ   كؼَْ َٔ سَزْ ضْ  َٝ َّٔ َٜ ْْ  ؽَخث لشَ   َُ  ٜ ْ٘  ٓ  ْٕ ىَ  أَ ُِّٞ خ ٣ ؼ  َٓ َٝ  َٕ ُِّٞ  ا لَّ  ٣ ؼ 

 ْْ  ٜ ْٗل غَ خ أَ َٓ ٝٗيََ  َٝ شُّ ْٖ  ٣ؼَ  ْٗضَ  ش٢َْء   ٓ  أَ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  حللَّّ   ٍَ َٝ  ٌ ُْ شَ  ح َٔ ٌْ س  ُْ ح يَ  َٝ َٔ ػََِّ خ َٝ َٓ  ْْ َُ  ْٖ  ٌ  طَ

  ْ َٕ  طؼََِْ ًَخ َٝ   َ خ ػ٤ََِْيَ  حللَّّ   كؼَْ ًٔ ٤  [117: حُ٘غخء{ ]ػَظ 

ُْ٘خَ} .74 ْٗضَ أَ ٤َْيَ  َٝ ظخَدَ  اُ   ٌ ُْ ُْسَن    ح هخً ر خ ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  َٖ ٚ   ر٤َْ َٖ  ٣ذ٣ََْ ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ٘خً ح  ٔ ٤ْ َٜ  ٓ ْْ  ٚ  ػ٤ََِْ  َٝ  كخَزٌْ 

 ْْ  ٜ خ ر٤ََْ٘ َٔ ٍَ  ر  ْٗضَ لَ  حللَّّ   أَ ْْ  طظََّز غْ  َٝ  ٛ حءَ َٞ ْٛ َ خ أ َّٔ َٖ  خَخءَىَ  ػَ ُْسَن    ٓ  َ    ح  ٌ ِْ٘خَ ُ  ْْ  خَؼَ  ٌ ْ٘ شْػَشً  ٓ   ش 

خخًخ َٜ ْ٘  ٓ َٝ  ْٞ َُ ْْ  حللَّّ   شَخءَ  َٝ  ٌ شً  ُدََؼََِ َّٓ ذسًَ  أ  حز  َٝ  ْٖ  ٌ َُ َٝ  ْْ  ً َٞ ٤زَِْ  خ ك ٢ ُ  َٓ  ْْ  ً حكخَعْظَ  آطخَ ُْخ٤َْشَحص   ز وٞ   ح

٠َ ْْ  حللَّّ   اُ   ٌ ؼ  شْخ  ٤ؼخً َٓ  ٔ ْْ  خَ  ٌ زَ  ج  خ ك٤َ٘  َٔ ْْ  ر  ْ٘ظ   ً   ٚ َٕ  ك ٤ لٞ   ِ  [58: حُٔخثذس{ ]طخَْظَ

خ} .71 َٓ ُْ٘خَ َٝ ْٗضَ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  أَ  ٌ ُْ َٖ  ا لَّ  ح ظ ز٤َ    ُ   ْ  ٜ َُ ١ ح حَُّز  ٚ   حخْظَِلَٞ  ٛ ذًٟ ك ٤ شً  َٝ َٔ سَزْ َٝ   ّ ْٞ وَ  ُ 

 َٕ  ٞ٘  ٓ  [65: حُ٘سَ{ ]٣ ئْ

71. { َّ ْٞ َ٣ َ    ك ٢ ٗزَْؼثَ   َٝ ش   ً  َّٓ ٤ذحً أ   ٜ ْْ  شَ  ٜ ْٖ  ػ٤ََِْ  ٓ  ْْ  ٜ ْٗل غ  جْ٘خَ أَ خ  ٤ذحً ر يَ  َٝ  ٜ لَء   ػ٠ََِ شَ  َٛئ 

ُْ٘خَ ٗضََّ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  َٝ  ٌ ُْ َ    ط ز٤ْخَٗخً ح  ٌ ٛ ذًٟ ش٢َْء   ُ  شً  َٝ َٔ سَزْ ر شْشَٟ َٝ َٝ  َٖ ٤  ٔ  ِ غْ  ٔ ِْ : حُ٘سَ{ ]ُ 

82] 

ذ  ح} .77 ْٔ َّ   ُْسَ ١ للّ  ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ٙ   ػ٠ََِ أَ ظخَدَ  ػَزْذ   ٌ ُْ ْْ  ح َُ َٝ  َْ خًخ َُٚ   ٣دَْؼَ َٞ  [1 :حٌُٜق{ ]ػ 

ُ يَ } .75 ًَزَ ُْ٘خَ َٝ ْٗضَ ٤َْيَ  أَ ظخَدَ  اُ   ٌ ُْ َٖ  ح ٣ ْ   كخََُّز   ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ َٕ  ح  ٞ٘  ٓ ٚ   ٣ ئْ ْٖ  ر   ٓ لَء   َٝ ْٖ  َٛئ  َٓ   ٖ  ٓ  ٣ ئْ

  ٚ خ ر  َٓ خَر آ ٣دَْسَذ   َٝ َٕ  ا لَّ  ٣خَط٘  ٝ ٌَخك ش  ُْ  [53: حُؼٌ٘زٞص{ ]ح

74. { ْْ َُ َٝ ْْ  أَ  ٜ ل  ٌْ ُْ٘خَ أََّٗخ ٣َ ْٗضَ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  أَ  ٌ ُْ ْْ  ٣ ظ٠َِْ ح  ٜ َّٕ  ػ٤ََِْ ُ يَ  ك ٢ ا  شً  رَ َٔ شَٟ ُشََزْ ًْ ر  َٝ   ّ ْٞ وَ  ُ 

 َٕ  ٞ٘  ٓ  [41: حُؼٌ٘زٞص{ ]٣ ئْ

ظخَد  } .76 ُْ٘خَٙ   ً  ْٗضَ ٤َْيَ  أَ زخَسَى   اُ  ٤ذََّ  ٓ  ٝحُ  ٚ   رَّش  ًَّشَ  آ٣خَط  ٤ظَزََ  ُ َٝ  ُٞ ُْزخَد   أٝ  َ  [12: ص{ ]حلْْ

َّخ} .73 ُْ٘خَ اٗ  ضَ ْٗ ظخَدَ  ا ٤َُْيَ  أَ  ٌ ُْ ُْسَن    ح َ  كخَػْز ذ   ر خ ِ ظًخ حللَّّ خْ  ٓ   َُٚ  َٖ ٣  [1: حُضٓش{ ]حُذ  

َّخ} .78 ُْ٘خَ اٗ  ضَ ْٗ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  أَ  ٌ ُْ ُْسَن    ُ َِّ٘خط   ح ٖ   ر خ َٔ ظذََٟ كَ ْٛ ِ   ح ٚ  كَ ْٖ  ٘لَْغ  َٓ َٝ  ََّ خ ػَ َٔ َّ َُّ  كبَٗ   ٣ؼَ 

خ َٜ خ ػ٤ََِْ َٓ ْٗضَ  َٝ ْْ  أَ  ٜ َ   ػ٤ََِْ ٤  ً َٞ  [51: حُضٓش{ ]ر 

ا رحَ} .72 َٝ   ْ َٖ  حُ٘  غَخءَ  ؽََِّوْظ  ْـ َّٖ  كزَََِ  ٜ َّٖ  أخَََِ  ٛ ٞ ٌ غ  ْٓ َ ٝف   كؤَ ؼْش  َٔ ْٝ  ر  َّٖ  أَ  ٛ ٞ ز  ٝف   عَش   ؼْش  َٔ لَ  ر  َٝ 

 َّٖ  ٛ ٞ ٌ غ  ْٔ شَحسًح ط  حُ ظؼَْظَ  ػ  ْٖ  ذٝ  َٓ َٝ  َْ ُ يَ  ٣لَْؼَ َْ  كوَذَْ  رَ لَ  ٗلَْغَٚ   ظََِ ح َٝ زٝ  ح حللَّّ   آ٣خَص   طظََّخ  ًٝ  ٛ ض 

ٝح ً ش  حرْ ضَ  َٝ َٔ ْْ  حللَّّ   ٗ ؼْ  ٌ خ ػ٤ََِْ َٓ َٝ  ٍَ ْٗضَ ْْ  أَ  ٌ َٖ  ػ٤ََِْ ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ش   ح َٔ ٌْ ُْس  ح َٝ  ْْ  ٌ ظ  ٚ   ٣ؼَ  ح ر  حطَّوٞ  َٝ  َ  حللَّّ

ٞح  ٔ حػَِْ َٝ  َّٕ َ  أَ َ    حللَّّ  ٌ ْ   ش٢َْء   ر  ٤  ِ  [171: حُزوشس{ ]ػَ

هذَْ } .54 َٝ  ٍَ ْْ  ٗضََّ  ٌ ظخَد   ك ٢ ػ٤ََِْ  ٌ ُْ ْٕ  ح ْْ  ا رحَ أَ ؼْظ   ٔ لشَ   حللَّّ   آ٣خَص   عَ ٌْ خ ٣  َٜ ضَأ   ر  ْٜ ٣ غْظَ خ َٝ َٜ ح كلَََ  ر   طوَْؼ ذٝ 

 ْْ  ٜ ؼَ ٞح زَظ٠َّ َٓ ٞػ  ٣ث   ك ٢ ٣خَ  ٙ   زَذ  ْْ  ؿ٤َْش   ٌ ْْ  ا رحً ا َّٗ  ٜ ثِْ   ٓ  َّٕ َ  ا  غ  خَ  حللَّّ  ٓ َٖ  خ ٘خَك و ٤  ٔ ُْ  ح

 َٖ ٣ ٌَخك ش  ُْ ح َْ  ك ٢ َٝ َّ٘ َٜ ٤ؼخً خَ  ٔ  [154: حُ٘غخء{ ]خَ

٢ حللَّّ   أكَـ٤ََْشَ } .51  ـ خ أرَْظَ ًٔ ٌَ َٞ  زَ  ٛ َٝ ١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ْ   أَ  ٌ ظخَدَ  ا ٤َُْ  ٌ ُْ لًَ  ح لظََّ  ٓ  َٖ ٣ حَُّز  َٝ   ْ  ٛ ظخَدَ  آط٤َْ٘خَ  ٌ ُْ  ح

 َٕ ٞ  ٔ ٍ   أََّٗٚ   ٣ؼََِْ ٘ضََّ  ٓ  ْٖ ُْسَن   ر   سَر  يَ  ٓ  َّٖ  كلَََ  خ َٗٞ ٌ َٖ  طَ  ٓ  َٖ ٣ ظشَ  ْٔ  ٔ ُْ  [115: حلْٗؼخّ{ ]ح
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ُْ٘خَ ُوَذَْ } .51 ضَ ْٗ ْْ  أَ  ٌ ظخَرخً ا ٤َُْ  ً   ٚ ْْ  ك ٤  ً ًْش  َٕ  أكَلَََ  ر   ِٞ  [14: حلْٗز٤خء{ ]طؼَْو 

ُ يَ } .57 َّٕ  رَ َ َ  ر ؤ ٍَ  حللَّّ ظخَدَ  ٗضََّ  ٌ ُْ ُْسَن    ح َّٕ  ر خ ا  َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  ٌ   ك ٢ حخْظَِلَٞ  ُْ وخَم   ُلَ ٢ ظخَد  ح ٤ذ   ش  { رؼَ 

 [136: حُزوشس]

خ ٣خَ} .55 َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ ح آ  ٞ٘  ٓ ٚ   ر خللَّّ   آ  ُ سَع ٞ ظخَد   َٝ  ٌ ُْ ح َٝ ١ ٍَ  حَُّز  ٚ   ػ٠ََِ ٗضََّ  ُ ظخَد   سَع ٞ  ٌ ُْ ح َٝ 

١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ْٖ  أَ  ٓ   َ ْٖ  هزَْ َٓ ل شْ  َٝ ٌْ ٚ   ر خللَّّ   ٣َ ٌَظ  لََث  َٓ َٝ   ٚ ً ظ ز  ع   َٝ س  َٝ  ٚ  ِ   ّ ْٞ َ٤ُْ ح ش   َٝ ََّ  كوَذَْ  ح٥ْخ   ػَ

٤ذحً ػَلََلً   [176: حُ٘غخء{ ]رؼَ 

54. { َّٕ ٤  ٢َ  ا   ُ ١ حللَّّ   َٝ ٍَ  حَُّز  ظخَدَ  ٗضََّ  ٌ ُْ َٞ  ح  ٛ َٝ ٠َُّ َٞ َ َٖ  ٣ظَ ٤ ُ س  خ  [126: حلْػشحف{ ]حُظَّ

56. {  َ ٣ ْ٘ض  ظخَد   طَ  ٌ ُْ َٖ  ح ٣ض   حللَّّ   ٓ  ُْؼضَ  ْ   ح ٤  ٌ ُْسَ  [1: حُضٓش{ ]ح

53. { َٝ١ ز٤َْ٘خَ حَُّز  ْٝ ٤َْيَ  أَ َٖ  اُ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ َٞ  ح ُْسَنُّ  ٛ  هخً ح ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  َٖ ٚ   ر٤َْ َّٕ  ٣ذ٣ََْ َ  ا  ٙ   حللَّّ زخَد   ُخََز ٤ش   ر ؼ 

٤ش    [71: كخؽش{ ]رظَ 

ُ يَ } .58 ًَزَ ز٤َْ٘خَ َٝ ْٝ ٤َْيَ  أَ ٝزًخ اُ  ْٖ  س  ٗخَ ٓ  ش  ْٓ خ أَ ْ٘ضَ  َٓ  ً ١ خ طذَْس  ظخَد   َٓ  ٌ ُْ لَ  ح خ َٝ َٔ ٣ ْٖ  ٕ  حلْْ   ٌ َُ َٝ 

ِْ٘خَٙ   سًح خَؼَ  ٞٗ ١ ذ  ْٜ َٗ   ٚ ْٖ  ر  ْٖ  ٗشََخء   َٓ ٗخَ ٓ  زخَد  َّيَ  ػ  اٗ  َٝ ١ ذ  ْٜ َ ٠َ ُظَ شَحؽ   اُ  ْ   ط  ٤ غْظوَ   ٓ }

 [41: حُشٞسٟ]

52. {  َ حطْ خ َٝ َٓ  َ٢ ز  ٤َْيَ  أٝ  ْٖ  اُ  ظخَد   ٓ  ٍَ  لَ  سَر  يَ  ً  زذَ    ٓ   ٚ خط  َٔ  ِ ٌَ  ُ  ْٖ َُ ذَ  َٝ ْٖ  طدَ   ٓ   ٚ  ٗ ِْظسََذحً دٝ   ٓ} 

 [13: حٌُٜق]

44. {  َ خ حطْ َٓ  َ٢ ز  ٤َْيَ  أٝ  َٖ  اُ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ْ   ح أهَ  لََسَ  َٝ َّٕ  حُظَّ لََسَ  ا  ٠َٜ حُظَّ ْ٘ ٖ   طَ ُْلسَْشَخء   ػَ ٌَش   ح ْ٘  ٔ ُْ ح َٝ 

ش   ًْ ُزَ  زشَ   حللَّّ   َٝ ًْ حللَّّ   أَ َٝ   ْ خ ٣ؼََِْ َٓ  َٕ  [54: حُؼٌ٘زٞص{ ]طظَْ٘ؼَٞ 

خ} .41 َّٔ َُ َٝ  ْْ  ٛ ظخَد   خَخءَ  ً  ْٖ م   حللَّّ   ْ٘ذ  ػ   ٓ  ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  ْْ  ٜ ؼَ ح َٓ ًَخٗٞ  َٝ  ْٖ  ٓ   َ َٕ  هزَْ ٞ  ػ٠ََِ ٣غَْظلَْظ س 

 َٖ ٣ ٝح حَُّز  خ ًَلشَ  َّٔ ْْ  كََِ خ خَخءَٛ  ح َٓ ٝح ػَشَكٞ  ٚ   ًَلشَ  َٖ  ػ٠ََِ حللَّّ   كَِؼَْ٘شَ   ر  ٣ ٌَخك ش  ُْ  [82: حُزوشس{ ]ح

41. { ْٖ  ٓ َٝ   ٚ  ِ ظخَد   هزَْ ٞع٠َ ً  خ ٓ  ًٓ خ َٓ شً  ا  َٔ سَزْ َٛزحَ َٝ ظخَد   َٝ م   ً  ظَذ   سَ  ػَشَر ٤ًّخ ُ غَخٗخً ٓ  ْ٘ز   ٤  ُ  َٖ ٣  حَُّز 

ٞح  ٔ ر شْشَٟ ظََِ َٝ  َٖ ٤ ٘ سْغ   ٔ ِْ  [11: حلْزوخف{ ]ُ 

ح} .47 ٘خَ ٣خَ هخَُٞ  َٓ ْٞ َّخ هَ ؼْ٘خَ اٗ   ٔ ظخَرخً عَ  ً  ٍَ ْٗض  ْٖ  أ  ٞع٠َ رؼَْذ   ٓ  هخً ٓ  ظَذ   خ ٓ  َٔ  ُ  َٖ ٚ   ر٤َْ ١ ٣ذ٣ََْ ذ  ْٜ َ٠َ ٣  اُ 

ُْسَن    ٣ن   ا ٠ََُٝ  ح ْ   ؽَش  ٤ غْظوَ   [74: حلْزوخف{ ]ٓ 

ََ  ٣خَ} .45 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ْْ  هذَْ  ح خَ خَخءًَ  ٖ   سَع ُٞ٘  ْْ  ٣ ز٤َ    ٌ خ ًَث ٤شًح َُ َّٔ  ٓ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ َٖ  ط خْلٞ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ ٣ؼَْلٞ  ح َٝ 

 ْٖ ْْ  هذَْ  ًَث ٤ش   ػَ َٖ  خَخءًَ  س   حللَّّ   ٓ  ظخَد   ٗٞ   ً َٝ   ٖ ز ٤  [14: حُٔخثذس{ ]ٓ 

ُوَذَْ } .44 َٝ  ْْ  ٛ جْ٘خَ ظخَد   خ   ٌ ِْ٘خَٙ   ر  ْ   ػ٠ََِ كظََّ ِْ شً  ٛ ذًٟ ػ  َٔ سَزْ َٝ   ّ ْٞ وَ  ُ  َٕ  ٞ٘  ٓ  [41: حلْػشحف{ ]٣ ئْ

ً شْ } .46 حرْ ظخَد   ك ٢ َٝ  ٌ ُْ َْ  ح ش٣َْ ْٗظزَزَصَْ  ا ر   َٓ ْٖ  ح خ ٓ  َٜ  ِ ْٛ َ ٌَخٗخً أ  [16: ٓش٣ْ{ ]شَشْه ٤ًّخ َٓ

ً شْ } .43 حرْ ظخَد   ك ٢ َٝ  ٌ ُْ َْ  ح ٤  ٛ َّٚ   ا رْشَح َٕ  اٗ  ٣وخً ًَخ ذ    [51: ٓش٣ْ{ ]ٗزَ ٤ًّخ ط 

ً شْ } .48 حرْ ظخَد   ك ٢ َٝ  ٌ ُْ ٞع٠َ ح  ٓ   َّٚ َٕ  اٗ  خِْظًَخ ًَخ  ٓ  َٕ ًَخ  [41: ٓش٣ْ{ ]ٗزَ ٤ًّخ سَع ٞلً  َٝ

ً شْ } .42 حرْ ظخَد   ك ٢ َٝ  ٌ ُْ ََ  ح ٤ خػ  َٔ َّٚ   ا عْ َٕ  اٗ  مَ  ًَخ ػْذ   طَخد  َٞ ُْ َٕ  ح ًَخ  [45: ٓش٣ْ{ ]ٗزَ ٤ًّخ سَع ٞلً  َٝ

ً شْ } .64 حرْ ظخَد   ك ٢ َٝ  ٌ ُْ ٣ظَ  ح َّٚ   ا دْس  َٕ  اٗ  ٣وخً ًَخ ذ    [46: ٓش٣ْ{ ]ٗزَ ٤ًّخ ط 

61. { َٞ  ٛ ١ ٍَ  حَُّز  ْٗضَ ظخَدَ  ػ٤ََِْيَ  أَ  ٌ ُْ ْ٘ٚ   ح خص   آ٣خَص   ٓ  َٔ ٌَ سْ  ٓ  َّٖ  ٛ  ُّّ ظخَد   أ   ٌ ُْ أ خَش   ح َٜخص   َٝ ظشََخر   ٓ 

خ َّٓ َ َٖ  كؤَ ٣ ْْ  ك ٢ حَُّز   ٜ ر   ٞ َٕ ك٤ََ  ص٣َْؾ   هِ  خ ظَّز ؼٞ  ْ٘ٚ   طشََخرََٚ  َٓ ظْ٘شَ   حرْظ ـخَءَ  ٓ  ل  ُْ حرْظ ـخَءَ  ح َٝ   ٚ  ِ ٣  ٝ
ْ خ طؤَ َٓ َٝ   ْ  ٣ؼََِْ

  َِٚ٣  ٝ
ْ َٕ  حللَّّ   ا لَّ  طؤَ ٞ خ  حع  حُشَّ ْ   ك ٢ َٝ ِْ ُْؼ  َٕ  ح  ُٞ َّ٘خ ٣وَٞ  َٓ ٚ   آ َ   ر   ً  ْٖ ْ٘ذ   ٓ  خَ ػ  خ سَر ٘  َٓ ًَّش   َٝ  ا لَّ  ٣زََّ
 ُٞ ُْزخَد   أٝ  َ  [3: حٕػٔش آٍ{ ]حلْْ
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سْظَ٘خَص  } .61  ٔ ُْ ح َٝ  َٖ خ ا لَّ  حُ٘  غَخء   ٓ  ٌَِضَْ  َٓ َٓ  ْْ  ٌ خٗ  َٔ ظخَدَ  أ٣َْ ْْ  حللَّّ   ً   ٌ ََّ  ػ٤ََِْ أ ز  َٝ  ْْ  ٌ خ َُ سَحءَ  َٓ َٝ 

 ْْ  ٌ  ُ ْٕ  رَ ح أَ ْْ  طزَْظـَٞ   ٌ  ُ ح َٞ ْٓ َ َٖ  ر ؤ ٤ ٘ سْظ  َٖ  ؿ٤َْشَ  ٓ  ٤ غَخك س  خ ٓ  َٔ ْْ  كَ ظؼَْظ  ْٔ ٚ   حعْظَ َّٖ  ر   ٜ ْ٘  ٓ  َّٖ  ٛ  كآَطٞ 

 َّٖ  ٛ ٞسَ ٣ؼَشً  أ خ  لَ  كشَ  ٘خَذَ  َٝ ْْ  خ   ٌ خ ػ٤ََِْ َٔ ْْ  ك ٤ ٚ   طشََحػ٤َْظ  ْٖ  ر  ٣ؼَش   رؼَْذ   ٓ  ُْلَش  َّٕ  ح َ  ا  َٕ  حللَّّ  ًَخ

خ ًٔ ٤  ِ خ ػَ ًٔ ٤  ٌ  [15: حُ٘غخء{ ]زَ

ٗيََ } .67 ٣غَْظلَْظٞ  َ   حُ٘  غَخء   ك ٢ َٝ ْْ  حللَّّ   ه   ٌ َّٖ  ٣ لْظ ٤  ٜ خ ك ٤ َٓ ْْ  ٣ ظ٠َِْ َٝ  ٌ ظخَد  حُْ  ك ٢ ػ٤ََِْ ٠ ك ٢ ٌ  َٓ  ٣ظَخَ

ط ٢ حُ٘  غَخء   َّٖ  لَ  حُلََّ  ٜ َٗ خ ط ئْطٞ  َّٖ  ً ظ ذَ  َٓ  ٜ َُ  َٕ طشَْؿَزٞ  َٝ  ْٕ َّٖ  أَ  ٛ ٞ س   ٌ ْ٘ َٖ  طَ غْظؼَْؼلَ ٤  ٔ ُْ ح َٝ  َٖ  ٓ 

  ٕ ُْذحَ  ٞ ُْ ْٕ  ح أَ ٞح َٝ  ٓ ٠ طوَٞ  َٓ ٤ِْظَخَ ُْو غْؾ   ُ  خ ر خ َٓ ح َٝ ْٖ  طلَْؼَِٞ  َّٕ  خ٤َْش   ٓ  َ  كبَ  َٕ  حللَّّ ٚ   ًَخ ِ ٤ ر  خػَ ًٔ }

 [113: حُ٘غخء]

٠َُ حَُّ٘ز ٢ُّ } .65 ْٝ َٖ  أَ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ْٖ  ر خ  ٓ  ْْ  ٜ ْٗل غ  ٚ   أَ حخ  َٝ أصَْ َٝ  ْْ  ٜ خط  َٜ َّٓ ُٞ  أ  أٝ  َٝ   ّ ْْ  حلْْسَْزَخ  ٜ ٠َُ رؼَْؼ  ْٝ  أَ

ظخَد   ك ٢ ر زؼَْغ   َٖ  حللَّّ   ً   ٓ  َٖ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ َٖ  ح ٣ ش  خخ  َٜ  ٔ ُْ ح ْٕ  ا لَّ  َٝ ح أَ ٠َ طلَْؼَِٞ  ٌ   اُ  ٤خَث   ُ ْٝ َ ٝكخً ْْ أ ؼْش  َٓ 

 َٕ ُ يَ  ًَخ ظخَد   ك ٢ رَ  ٌ ُْ غْط ٞسًح ح  [6: حلْزضحد{ ]َٓ

64. { َّْ سَثْ٘خَ ث  ْٝ ظخَدَ  أَ  ٌ ُْ َٖ  ح ٣ ْٖ  حطْطَل٤َْ٘خَ حَُّز  ٗخَ ٓ  زخَد  ْْ  ػ   ٜ ْ٘  ٔ ْ   كَ  ُ ٚ   ظَخ ْْ  ُ ٘لَْغ   ٜ ْ٘  ٓ ذ   َٝ وْظظَ   ٓ  ْْ  ٜ ْ٘  ٓ َٝ 

ُْخ٤َْشَحص   عَخر ن   ٕ   ر خ ُ يَ  حللَّّ   ر ب رْ َٞ  رَ  ٛ   َ ُْلؼَْ ٌَز ٤ش   ح ُْ  [71 :كخؽش{ ]ح

66. { ْٖ َٔ ْ   كَ ٖ   أظََِْ َّٔ رخً حللَّّ   ػ٠ََِ حكْظشََٟ ٓ  ْٝ  ًَز  ٚ   ًَزَّدَ  أَ َُج يَ  ر آ٣خَط  ْْ  أٝ   ٜ ْْ  ٣َ٘خَُ   ٜ ٤ز  َٖ  ٗظَ   ٓ 

ظخَد    ٌ ُْ ْْ  ا رحَ زَظ٠َّ ح  ٜ خَ خَخءَطْ ع ِ٘  ْْ  س   ٜ َٗ ْٞ كَّ َٞ َ ح ٣ظَ َٖ  هخَُٞ  خ أ٣َْ َٓ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ ْٖ  طذَْػ ٞ  ٓ   ٕ ح حللَّّ   دٝ   هخَُٞ 

ح ح ػََّ٘خ ػَُِّٞ ذٝ   ٜ شَ ْْ  ػ٠ََِ َٝ  ٜ ْٗل غ  ْْ  أَ  ٜ ح أََّٗ َٖ  ًَخٗٞ  ٣  [73: حلْػشحف{ ]ًَخك ش 

63. { ٍَ هخَ َٝ  َٖ ٣ ح حَُّز  طٞ  َْ  أٝ  ِْ ُْؼ  َٕ  ح خ َٔ ٣ حلْْ  ْْ  ُوَذَْ  َٝ ظخَد   ك ٢ ُزَ ثظْ  ٠َ حللَّّ   ً  ّ   اُ  ْٞ ُْزؼَْث   ٣َ زحَ ح َٜ ّ   كَ ْٞ َ٣ 

ُْزؼَْ  ْْ  ث  ح  ٌ َّ٘  ٌ َُ َٝ  ْْ ْ٘ظ  َٕ  لَ  ً  ٞ  ٔ  [46: حُشّٝ{ ]طؼََِْ

68. { َّٕ َٖ  ا  ٣ َٕ  حَُّز  ظخَدَ  ٣ظَِْٞ  ٞح حللَّّ   ً   ٓ أهَخَ لََسَ  َٝ ح حُظَّ ْٗلوَٞ  أَ خ َٝ َّٔ  ٓ  ْْ  ٛ ح سَصَهْ٘خَ شًّ ػَلََٗ ٤شًَ  ع  َٝ 

 َٕ ٞ ْٖ  ط دَخسَسً  ٣شَْخ  سَ  َُ  [ 12: كخؽش{ ]طزَٞ 

62. { َٖ ٣ ح حَُّز  ظخَد  ر خُْ  ًَزَّرٞ  خ ٌ  َٔ ر  ِْ٘خَ َٝ ٚ   أسَْعَ ع َِ٘خَ ر  فَ  س  ْٞ َٕ  كغََ ٞ  ٔ  [34: ؿخكش{ ]٣ؼََِْ

34. { َّٕ َٖ  ا  ٣ ٝح حَُّز  ش   ًَلشَ  ًْ خ ر خُز   َّٔ َُ  ْْ َّٚ   خَخءَٛ  اٗ  ظخَد   َٝ  ٌ ٣ض   َُ  [51: كظِض{ ]ػَض 
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LAMPIRAN 3: 

Makna Frasa Ahl al-Kita>b 

1. Komunitas Yahudi dan Kristen secara Umum 

حءً  ٤َُْغ ٞح} .1 َٞ ْٖ  عَ  ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ش   ح َّٓ ش   أ  َٔ َٕ  هخَث  َ  ح آٗخَءَ  حللَّّ   آ٣خَص   ٣ظَِْٞ  ٤َُِّْ  ْْ  ٛ َٝ  َٕ ذٝ   آٍ{ ]٣غَْد 

 [117: ػٔشحٕ

1. { َّٕ ا  َٝ  ْٖ  ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٖ  ح َٔ َُ   ٖ  ٓ خ ر خللَّّ   ٣ ئْ َٓ َٝ  ٍَ ْٗض  ْْ  أ   ٌ ٤َْ خ اُ  َٓ َٝ  ٍَ ْٗض  ْْ  أ   ٜ ٤َْ َٖ  اُ  ٤ ؼ  َّ   خَخش   لَ  للّ 

 َٕ ٝ ٘خً حللَّّ   ر آ٣خَص   ٣شَْظشَ  َٔ ِ ٤لًَ  ثَ ُجَ يَ  هَ ْْ  أٝ   ٜ َُ  ْْ  ٛ ْْ  ْ٘ذَ ػ   أخَْش   ٜ َّٕ  سَر   َ  ا  ٣غ   حللَّّ غَخد   عَش  ُْس   آٍ{ ]ح

 [122: ػٔشحٕ

ْْ  ٤َُْظَ } .7  ٌ خٗ ٤   َٓ َ لَ  ر ؤ خٗ ٢    َٝ َٓ َ   أَ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٖ  ح َٓ  َْ َٔ ٚ   ٣ دْضَ  ع ٞءًح ٣ؼَْ لَ  ر  ذْ  َٝ ْٖ  َُٚ   ٣دَ   ٓ   ٕ  حللَّّ   دٝ 

٤ًّخ  ُ لَ  َٝ ٤شًح َٝ  [117: حُ٘غخء{ ]ٗظَ 

5. { ْٕ ا  َٝ  ْٖ َ  أَ  ٓ  ظخَد   ْٛ  ٌ ُْ َّٖ  ا لَّ  ح َ٘  ٓ ٚ   ٤َُ ئْ ََ  ر  ٚ   هزَْ ط  ْٞ َٓ  َّ ْٞ َ٣ ش   َٝ َٓ ٤خَ و  ُْ ٕ   ح ٞ ٌ َ٣  ْْ  ٜ ٤ذحً ػ٤ََِْ  ٜ : حُ٘غخء{ ]شَ

142] 

2. Komunitas Yahudi dan Kristen yang tidak bersedia 
Beriman kepada Nabi Muhammad saw 

َْ  ُ جلَََّ } َ   ٣ؼََِْ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ َٕ  ألََّ  ح ٝ س  ْٖ  ش٢َْء   ػ٠ََِ ٣وَْذ   ٓ   َ َّٕ  حللَّّ   كؼَْ أَ َٝ  ََ ُْلؼَْ ٚ   حللَّّ   ر ٤ذَ   ح ْٖ  ٣ ئْط ٤ َٓ 

حللَّّ   ٣شََخء   َ   رٝ  َٝ ُْلؼَْ ْ   ح ٤ ُْؼظَ   [12: حُسذ٣ذ{ ]ح

3. Komunitas Yahudi dan Kristen, tetapi Komunitas Yahudi 
Lebih Dominan 

لَ } .1 ح َٝ  ُٞ ََ  ط دَخد  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ٖ   ٛ ٢َ  ر خَُّظ ٢ ا لَّ  ح َٖ  ا لَّ  أزَْغَ ٣ ٞح حَُّز   ٔ ْْ  ظََِ  ٜ ْ٘ ح ٓ   ُٞ هٞ  َّ٘خ َٝ َٓ ١ آ  ر خَُّز 

 ٍَ ْٗض  ٤َْ٘خَ أ  ٍَ  اُ  ْٗض  أ  َٝ  ْْ  ٌ َ  ا ٤َُْ اُ  ٘خََٝ  ٜ  ْْ  ٌ  ٜ َ اُ  ذ   َٝ حز  َٝ   ٖ ٗسَْ َٝ   َُٚ  َٕ ٞ  ٔ  ِ غْ  [56: حُؼٌ٘زٞص{ ]ٓ 

1. { ْْ ْ٘ظ  ش   خ٤َْشَ  ً  َّٓ خَضْ  أ  َٕ  ُ َِّ٘خط   أ خْش  ٝ ش   ٓ ْ ٝف   طؤَ ؼْش  َٔ ُْ َٕ  ر خ ْٞ َٜ ْ٘ طَ َٝ   ٖ ٌَش   ػَ ْ٘  ٔ ُْ َٕ  ح  ٞ٘  ٓ ط ئْ  ر خللَّّ   َٝ

 ْٞ َُ َٝ  َٖ َٓ َ   آ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ َٕ  ح ٌَخ ْْ  خ٤َْشًح َُ  ٜ َُ  ْ٘  ٓ  ْ  ٜ  َٕ  ٞ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ْ   ح  ٛ ثشَ  ًْ أَ َٝ  َٕ وٞ  ُْلخَع  : ػٔشحٕ آٍ{ ]ح

114] 

4. Komunitas Yahudi 

خ} .1 دُّ  َٓ َٞ َ٣  َٖ ٣ ٝح حَُّز  ْٖ  ًَلشَ   ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ لَ  ح َٝ  َٖ ٤  ً شْش   ٔ ُْ ْٕ  ح ٍَ  أَ ضََّ  ٘٣  ْْ  ٌ ْٖ  ػ٤ََِْ ْٖ  خ٤َْش   ٓ   ٓ  ْْ  سَر ٌ  

حللَّّ   ٚ   ٣خَْظضَُّ  َٝ ظ  َٔ ْٖ  ر شَزْ حللَّّ   ٣شََخء   َٓ َ   رٝ  َٝ ُْلؼَْ ْ   ح ٤ ُْؼظَ   [144: حُزوشس{ ]ح

دَّ } .1 ْٖ  ًَث ٤ش   َٝ  ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٞ  ح َُ  ْْ  ٌ َٗ دُّٝ ْٖ  ٣شَ  ْْ  رؼَْذ   ٓ   ٌ خٗ  َٔ ْٖ  زَغَذحً ً لَّخسًح ا ٣ ْ٘ذ   ٓ  ْْ  ػ   ٜ ْٗل غ  ْٖ  أَ  ٓ 

خ رؼَْذ   َٓ  َٖ ْ   طز٤َََّ  ٜ ُْسَنُّ  َُ ح ح ٞح كخَػْلٞ  حطْلسَ  ٙ   حللَّّ   ٣ؤَطْ ٢َ  زَظ٠َّ َٝ ش  ْٓ َ َّٕ  ر ؤ َ  ا  َ    ػ٠ََِ حللَّّ ٣ش   ش٢َْء   ً  { هذَ 

 [142: حُزوشس]
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دَّصْ } .7 ْٖ  ؽَخث لشَ   َٝ  ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٞ  ح َُ  ْْ  ٌ َٗ ُِّٞ خ ٣ ؼ  َٓ َٝ  َٕ ُِّٞ ْْ  ا لَّ  ٣ ؼ   ٜ ْٗل غَ َ خ أ َٓ َٝ ٝ  آٍ{ ]َٕ ٣شَْؼ ش 

 [62: ػٔشحٕ

ََ  ٣خَ} .5 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح  ُ  َٕ ٝ ل ش  ٌْ ْْ  حللَّّ   ر آ٣خَص   طَ ْٗظ  أَ َٝ  َٕ ذٝ  َٜ  [34: ػٔشحٕ آٍ{ ]طشَْ

ََ  ٣خَ} .4 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح  ُ  َٕ ِْز غ ٞ ُْسَنَّ  طَ َ   ح ُْزخَؽ  َٕ  ر خ ٞ  ٔ ظ  ٌْ طَ ُْسَنَّ  َٝ ْْ  ح ْٗظ  أَ َٝ  َٕ ٞ  ٔ : ػٔشحٕ آٍ{ ]طؼََِْ

31] 

هخََُ } .6 ْٖ  ؽَخث لشَ   ضْ َٝ  ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ح ح  ٞ٘  ٓ ١ آ ٍَ  ر خَُّز  ْٗض  َٖ  ػ٠ََِ أ  ٣ ح حَُّز   ٞ٘ َٓ خَْٚ  آ خس   َٝ َٜ ٝح حَُّ٘ ل ش  ًْ ح َٝ 

شَٙ   ْْ  آخ   ٜ َٕ  ُؼَََِّ ؼٞ   [31: ػٔشحٕ آٍ{ ]٣شَْخ 

3. { ْٖ  ٓ َٝ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٖ  ح َٓ  ْٕ ْ٘ٚ   ا  َٓ
ْ ْ٘طَخس   طؤَ ٙ   ر و  ٤َْيَ  ٣ ئَد   ْْ  اُ   ٜ ْ٘  ٓ َٝ  ْٖ َٓ  ْٕ ْ٘ٚ   ا  َٓ

ْ ٣٘خَس   طؤَ ٙ   لَ  ر ذ   ٣ ئَد  

٤َْيَ  خ ا لَّ  اُ  ضَ  َٓ ْٓ ٚ   د  خ ػ٤ََِْ ًٔ ُ يَ  هخَث  ْْ  رَ  ٜ ح ر ؤََّٗ َٖ  ك ٢ ػ٤ََِْ٘خَ ٤َُْظَ  هخَُٞ  ٤  ٤   ٓ َ   حلْْ  َٕ  عَز ٤  ُٞ ٣وَٞ   ػ٠ََِ َٝ

دَ  حللَّّ   ٌَز  ُْ ْْ  ح  ٛ َٝ  َٕ ٞ  ٔ  [34: ػٔشحٕ آٍ{ ]٣ؼََِْ

َ   ٣غَْؤَُ يَ } .8 ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٕ  ح ٍَ  أَ ضَ   ْْ  ط٘   ٜ ظخَرخً ػ٤ََِْ  ً  َٖ خء   ٓ  َٔ ح كوَذَْ  حُغَّ ٞع٠َ عَؤَُٞ  زشََ  ٓ  ًْ ْٖ  أَ ُ يَ  ٓ   رَ

ح ٗخَ كوَخَُٞ  َ  أسَ  شَسً  حللَّّ ْٜ ْ   خَ  ٜ وشَ   كؤَخََزطَْ خػ  ْْ  حُظَّ  ٜ  ٔ ِْ َّْ  ر ظ  ح ث  ََ  حطَّخَزٝ  دْ ُْؼ  ْٖ  ح خ رؼَْذ   ٓ  َٓ   ْ  ٜ  خَخءَطْ

خَص   ز٤َ ٘  ُْ ٗخَكؼََ  ح ْٞ ْٖ  لَ ُ يَ  ػَ آط٤َْ٘خَ رَ ٞع٠َ َٝ ِْطَخٗخً ٓ  ز ٤٘خً ع   [147: حُ٘غخء{ ]ٓ 

2. { َْ ََ  ٣خَ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح َٛ  َٕ ٞ  ٔ ْ٘و  َّ٘خ طَ ْٕ  ا لَّ  ٓ  َّ٘خ أَ َٓ خ ر خللَّّ   آ َٓ َٝ  ٍَ ْٗض  ٤َْ٘خَ أ  خ اُ  َٓ َٝ  ٍَ ْٗض  ْٖ  أ   ٓ   َ َّٕ  هزَْ أَ َٝ 

 ْْ  ً ثشََ ًْ َٕ  أَ وٞ   [42: حُٔخثذس{ ]كخَع 

14. { ْٞ َُ َٝ  َّٕ ََ  أَ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ح ح  ٞ٘ َٓ ح آ ْٞ حطَّوَ ٌَلَّشْٗخَ َٝ َُ  ْْ  ٜ ْ٘ ْْ  ػَ  ٜ ْْ  ع٤َ  جخَط   ٛ ِْ٘خَ لَْدَْخَ ْ   خََّ٘خص   َٝ ٤ { حَُّ٘ؼ 

 [64: حُٔخثذس]

11. { ْْ َُ   ٖ  ٌ َ٣  َٖ ٣ ٝح حَُّز  ْٖ  ًَلشَ   ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ َٖ  ح ٤  ً شْش   ٔ ُْ ح َٝ  َٖ ٤   ٌ ْ٘لَ ْ   زَظ٠َّ ٓ   ٜ شَ   طؤَطْ ٤َ ز٤َ ٘  ُْ  [1: حُز٤٘ش{ ]ح

11. { َّٕ َٖ  ا  ٣ ٝح حَُّز  ْٖ  ًَلشَ   ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ َٖ  ح ٤  ً شْش   ٔ ُْ ح َْ  ٗخَس   ك ٢ َٝ َّ٘ َٜ َٖ  خَ ٣ ذ   ُ َٜخ خَخ ُجَ يَ  ك ٤ ْْ  أٝ   شَشُّ  ٛ 

٣َّش   ُْزَش   [6: حُز٤٘ش{ ]ح

5. Sekelompok Komunitas Yahudi 

1. { َٞ  ٛ ١ َٖ  أخَْشَجَ  حَُّز  ٣ ٝح حَُّز  ْٖ  ًَلشَ   ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٛ ٣خَس  ٍ   د  َّٝ َ ُْسَشْش   لْ  خ ح َٓ  ْْ ْ٘ظ  ْٕ  ظََ٘  أَ

ٞح خ  ح ٣خَْش  ظَُّ٘ٞ َٝ  ْْ  ٜ ْْ  أََّٗ  ٜ خٗ ؼظَ  َٓ  ْْ  ٜ  ٗٞ ظ  َٖ  ز  ْ   حللَّّ   ٓ  ْٖ  حللَّّ   كؤَطَخَٛ  ْْ  ز٤َْث   ٓ  ز   َُ هزَفََ  ٞح٣سَْظغَ   ك ٢ َٝ

  ْ  ٜ ر   ٞ ػْذَ  هِ  َٕ  حُشُّ رٞ  ْْ  ٣ خْش   ٜ طَ ْْ  ر ٤ٞ   ٜ ٣ ١ ر ؤ٣َْذ  أ٣َْذ  َٝ  َٖ ٤ ٘  ٓ ئْ  ٔ ُْ ٝح ح ُ ٢ ٣خَ كخَػْظزَ ش  { حلْْرَْظَخس   أٝ 

 [1: حُسشش]

1. { ْْ ٠َ طشََ  أََُ َٖ  اُ  ٣ ح حَُّز  َٕ  ٗخَكوَٞ  ْ   ٣وَ ُٞٞ   ٜ حٗ  َٞ خْ َٖ  لْ   ٣ ٝح حَُّز  ْٖ  ًَلشَ   ٓ   َ ْٛ َ ٌ   أ ُْ ْٖ  ظخَد  ح ْْ  ُجَ  خْظ   أ خْش 

 َّٖ خَ ْْ  َُ٘خَْش   ٌ ؼَ لَ  َٓ ٤غ   َٝ ْْ  ٗ ط   ٌ ْٕ  أرَذَحً أزََذحً ك ٤ ا  َٝ  ْْ ِْظ  ط  ْْ  هٞ   ٌ شََّٗ ْ٘ظ  حللَّّ   ََُ٘ ذ   َٝ َٜ ْْ  ٣شَْ  ٜ َّ َٕ  اٗ  رٞ  ٌَخر  َُ }

 [11: حُسشش]

7. { ٍَ ْٗضَ أَ َٝ  َٖ ٣ ْْ  حَُّز   ٛ ٝ َٛش  ْٖ  ظَخ  ٓ   َ ْٛ َ ظخَد   أ  ٌ ُْ ْٖ  ح  ٓ  ْْ  ٜ ٤ هزَفََ  ط٤َخَط  ْ   ك ٢ َٝ  ٜ ر   ٞ ػْذَ  هِ  ٣وًخ حُشُّ  كشَ 

 َٕ  ٞ َٕ  طوَْظِ  ٝ ش  طؤَعْ  ٣وخً َٝ  [16: حلْزضحد{ ]كشَ 
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6. Frasa Ahl al-Kita>b untuk Makna Orang-Orang Tertentu 

pada Komunitas Yahudi Madinah 

ََ  ٣َخ} .1 ْٛ ظَ  أَ  ٌ ُْ ْْ  هذَْ  خد  ح  ً َخ خَخءَ ٖ   سَع ُٞ٘  ْْ  ٣ ز٤َ    ٌ ث ٤شًح َُ خ ًَ َّٔ  ٓ  ْْ ْ٘ظ   ً  َٕ َٖ  ط خْلٞ  ظخَد   ٓ   ٌ ُْ  ح

٣َؼْلٞ  َٝ  ْٖ ْْ  هذَْ  ًَث ٤ش   ػَ  ً َٖ  خَخءَ س   حللَّّ   ٓ  ظخَد   ٗٞ   ً َٝ   ٖ ز ٤  [14: حُٔخثذس{ ]ٓ 

ََ  ٣َخ} .1 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ْْ  هذَْ  ح  ً َخ خَخءَ ٖ   سَع ُٞ٘  ْْ  ٣ ز٤َ    ٌ َٖ  كَظشَْس   ػ٠ََِ َُ  ٓ   َ ع  ْٕ  حُشُّ ح أَ  ُٞ خ طوَٞ  َٓ 

ْٖ  خَخءََٗخ ٤ش   ٓ  لَ  رَش  ٣ش   َٝ ْْ  كَوذَْ  ٗزَ   ً ٤ش   خَخءَ ٣ش   رَش  ٗزَ  حللَّّ   َٝ َ    ػ٠ََِ َٝ ٣ش   ش٢َْء   ً  { هذَ 

 [12: حُٔخثذس]

7. { َْ ََ  ٣َخ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ْْ  ح ٞح زَظ٠َّ ش٢َْء   ػ٠ََِ َُغْظ   ٔ سَحسَ  ط و ٤ ْٞ ََ  حُظَّ ٤ ْٗد  حلْْ  خ َٝ َٓ َٝ  ٍَ ْٗض  ْْ  أ   ٌ ٤َْ  اُ 

 ْٖ  ٓ  ْْ  ٌ َّٕ  سَر   ٣ذَ ٤َُضَ  ْْ  ًَث ٤شًح َٝ  ٜ ْ٘ خ ٓ  َٓ  ٍَ ْٗض  ٤َْيَ  أ  ْٖ  اُ  ٤َْخًٗخ سَر  يَ  ٓ  ً لْشًح ؽ ـ  ػ٠ََِ طؤَطَْ  كلَََ  َٝ

  ّ ْٞ ُْوَ َٖ  ح ٣ خك ش  ٌَ ُْ  [68: حُٔخثذس{ ]ح

5. { َْ ََ  ٣َخ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح  ُ  َٕ ٝ ل ش  ٌْ حللَّّ   حللَّّ   خص  ر آ٣َ  طَ ٤ذ   َٝ  ٜ خ ػ٠ََِ شَ َٓ  َٕ  ِٞ َٔ { طؼَْ

 [28: ػٔشحٕ آٍ]

4. { َْ ََ  ٣َخ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح  ُ  َٕ ذُّٝ ْٖ  طظَ  َ   ػَ ْٖ  حللَّّ   عَز ٤ َٓ  َٖ َٓ خ آ َٜ َٗ خًخ طزَْـٞ  َٞ ْْ  ػ  ْٗظ  أَ ذحَء   َٝ َٜ  ش 

خ َٓ َ   حللَّّ   َٝ خ ر ـَخك  َّٔ َٕ  ػَ  ِٞ َٔ  [22: ػٔشحٕ آٍ{ ]طؼَْ

7. Frasa Ahl al-Kita>b untuk Makna Komunitas Kristen 

1. { َْ ََ  ٣خَ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ح ح ْٞ ٠َ طؼَخََُ ش   اُ  َٔ  ِ حء   ًَ َٞ ْْ  ر٤ََْ٘٘خَ عَ  ٌ ر٤ََْ٘ َ  ا لَّ  ٗؼَْز ذَ  ألََّ  َٝ لَ  حللَّّ ىَ  َٝ ٚ   ٗ شْش   ش٤َْجخً ر 

لَ  زَ  َٝ ٘خَ ٣ظََّخ  ْٖ  أسَْرخَرخً رؼَْؼًخ رؼَْؼ   ٓ   ٕ ْٕ  حللَّّ   دٝ  ح كبَ  ْٞ َُّ َٞ ح طَ  ُٞ ح كوَٞ  ذٝ  َٜ َٕ  ر ؤََّٗخ حشْ ٞ  ٔ  ِ غْ  آٍ{ ]ٓ 

 [65: ػٔشحٕ

ََ  ٣خَ} .1 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ َْ  ح  ُ  َٕ ٞ َْ  ك ٢ ط سَخخُّ ٤  ٛ خ ا رْشَح َٓ ُضَ   َٝ ْٗض  سَحس   أ  ْٞ َ   حُظَّ ٤ ْٗد  حلْْ  ْٖ  ا لَّ  َٝ ٙ  رؼَْ  ٓ   أكَلَََ  ذ 

 َٕ  ِٞ  [64: ػٔشحٕ آٍ{ ]طؼَْو 

ََ  ٣خَ} .7 ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ْـِ ٞح لَ  ح ْْ  ك ٢ طَ  ٌ  ٘٣ لَ  د  ح َٝ  ُٞ ُْسَنَّ  ا لَّ  حللَّّ   ػ٠ََِ طوَٞ  خ ح َٔ َّ ٤ر   اٗ  غ  َٔ ُْ ٤غ٠َ ح ٖ   ػ   حرْ

 َْ ش٣َْ َٓ   ٍ ظٚ    حللَّّ   سَع ٞ َٔ  ِ ًَ َٛخ َٝ ُْوخَ ٠َ أَ َْ  اُ  ش٣َْ ٝذ   َٓ س  َٝ   ْٚ٘  ٓ   ٓ حكآَ ٚ   ر خللَّّ   ٘ٞ   ِ ع  س  لَ  َٝ ح َٝ  ُٞ  ثلَََثشَ   طوَٞ 

ٜ ٞح ْٗظَ ْْ  خ٤َْشًح ح  ٌ خ َُ َٔ َّ َٚ   حللَّّ   اٗ  ذ   اُ  حز  زْسَخَٗٚ   َٝ ْٕ  ع  َٕ  أَ ٞ ٌ ُذَ   َُٚ   ٣َ خ َُٚ   َٝ حص   ك ٢ َٓ َٝ خ َٔ خ حُغَّ َٓ  ك ٢ َٝ

ًَل٠َ حلْْسَْع   ٤لًَ  ر خللَّّ   َٝ  ً  [131: حُ٘غخء{ ]َٝ

5. { َْ ََ  ٣خَ ه  ْٛ ظخَد   أَ  ٌ ُْ ح لَ  ح ْـِٞ  ْْ  ك ٢ طَ  ٌ  ٘٣ ُْسَن    ؿ٤َْشَ  د  لَ  ح ح َٝ َّز ؼٞ  حءَ  طظَ َٞ ْٛ ّ   أَ ْٞ ح هذَْ  هَ ْٖ  ػَُِّٞ  ٓ   َ  هزَْ

ح أػََُِّٞ ح ًَث ٤شًح َٝ ػَُِّٞ َٝ  ْٖ حء   ػَ َٞ َ   عَ  [33: حُٔخثذس{ ]حُغَّز ٤
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2005) 

6. Ketua Bidang Litbang PC GP Ansor Kabupaten Bantul 

(2003 – 2006) 

7. Ketua Komite Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul 

(2004 – 2016) 

8. Ketua MUI Kabupaten Bantul (2005 – sekarang) 

9. Wakil Katib Syuriyah PWNU D.I. Yogyakarta (2006 – 

2011) 

10. Sekretaris Pembina BAZDA Kabupaten Bantul (2005 – 

2010) 

11. Ketua Forum Komunikasi Pondok Pesantren Kabupaten 

Bantul (2007 – sekarang) 

12. Pembina Dewan Masjid Indonesia Kabupaten Bantul (2008 

– 2013) 

13. Ketua II Forum Komunikasi Pondok Pesantren Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta (2010 – sekarang) 

14. Wakil Ketua Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia 

Kabupaten Bantul (2011 – sekarang) 

15. Wakil Ketua BP-4 Kabupaten Bantul (2011 – sekarang) 

16. Ketua Pengurus Wilayah Rabithah Ma’ahid Islamiyyah 

(RMI) Daerah Istimewa Yogyakarta (2011 – 2016) 
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17. Na’ib Mudir Pengurus Wilayah Jam’iyyah Ahlith Thariqah 

al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (2011 – 2016) 

18. Anggota Dewan Penasehat Pengurus Wilayah Gerakan 

Pemuda Ansor Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(2012 – sekarang) 

19. Wakil Rais Syuriyah Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama’ 

Kabupaten Bantul (2009 – 2014) 

20. Wakil Rais Syuriyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama’ 

Daerah Istimewa Yogyakarta (2017 – sekarang) 

E. Karya Ilmiah 

1. Buku 

a. Cara Mudah Membaca al-Qur´an: Qira´ah Muyassarah 

(1990) 

b. Modul Pelajaran Tata Bahasa Arab (1995) 

c. Buku Pelajaran Aqidah – Akhlaq untuk Madrasah 

Tsanawiyah (1995) 

d. Mutiara Kalam Hikmah, Terjemah kitab al-

Muntakhabat (1999) 

e. Cara Cepat Bisa Baca Kitab: Metode 33 (2007) 

f. Tahqiq kitab Bugyah al-Az|kiya>‘ fi> al-Bah}s| ‘an Kara>mah 

al-Auliya>‘ (2008) 

g. Tahqiq kitab ‘Ina>yah al-Muftaqir fi> Ma> Yata’allaq bi 

Sayyidina> al-Khadhir (2008) 

h. Pemikiran Pendidikan Ahmad Syauqi (2009) 

i. Tahqiq kitab al-Manhal al-’Ami>m bi H}a>syiyah al-

Manhaj al-Qawi>m (2009) 

j. Tahqiq kitab Fath} al-Khabi>r bi Syarh} Mifta>h at-Tafsi>r 

(2010) 

 

2. Artikel 

No Judul Jurnal Tahun 

1. Puisi di Masa Nabi 

Muhammad SAW 

Adabiyyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra 

Arab, Vol. II, No. 1, 

Mei 2002 

2002 



279 

 

 

2. Sejarah Pemikiran 

al-Syafi’i 

Thaqafiyyat Jurnal 

Bahasa, Peradaban 

dan Informasi Islam, 

Vol. 4, No. 1, Januari-

Juni 2003. 

2003 

3. Pendidik dalam 

Sya’ir-Sya’ir 

Ahmad Syauqi 

Adabiyyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra 

Arab, Vol. II, No. 2, 

Juli 2003. 

2003 

4. As-Suyuti dan 

Pemikirannya di 

Bidang Nahwu  

Adabiyyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra 

Arab, Vol. 3, No. II, 

Juli 2004 

2004 

5. al-Aghrâd at-

Tarbawiyyah fi 

Syi’ri Syauqi>  

al-Jami’ah Journal of 

Islamic Studies, Vol. 

43, No. 2, 2005/1426 

2005 

6. Dakwah dalam Al-

Qur´an; Kajian 

Semantik 

Adabiyyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra 

Arab, Vol. 4, No. II, 

Juli 2005 

2005 

7. Ahl al-Kitâb dalam 

al-Qur´an; Kajian 

Semantik 

Adabiyyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra 

Arab, Vol. 5, No. I, 

Januari 2006 

2006 

8. Relasi Komunikasi 

Verbal antara Al-

Qur´an dengan Ahl 
al-Kitâb 

Adabiyyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra 

Arab, Vol. 5, No. II, 

Juli 2006 

2006 

 

3. Penelitian 

No Judul Penelitian Tahun 

1. As|ar al-Burdah li al-Bu>s}i>ri> fi> Nahj al-

Burdah li Syauqi> (skripsi) 

1993 

2. Kekah di Kauman 1995 

3. Konsep Pendidikan dalam Sastra Arab; 2003 
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Telaah terhadap Sya’ir-Sya’ir Ahmad 

Syauqi (Tesis) 

4. Agama-Agama dalam Al-Qur´an 2007 

5. Pembelajaran Bahasa Arab Metode Leipzig 2007 

 

 

Yogyakarta,      Maret 2017 

 

 

 

 

Moh. Habib 
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